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Nur Isni Purwinanti. PENINGKATAN KETERAMPILAN MENULIS 
EKSPOSISI MELALUI STRATEGI PEMBELAJARAN GUIDED NOTE 
TAKING (GNT) (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas V SD N 
Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017). Skripsi, Fakultas Keguruan dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret Surakarta. Agustus 2017. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan keterampilan menulis 
eksposisi melalui strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) pada siswa 
kelas V SD N Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016-2017. 
Bentuk penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 
dilakukan selama tiga siklus. Setiap siklus terdiri dari 2 pertemuan dan dalam satu 
pertemuan terdiri dari empat tahapan, yakni perencanaan, pelaksanaan, observasi, 
dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V SD N 
Sebomenggalan yang berjumlah 23 siswa dan seorang guru. Sumber data berasal 
dari siswa dan guru. Teknik pengumpulan data didapatkan melalui wawancara 
terhadap guru kelas V, wawancara terhadap siswa kelas V, observasi kinerja guru, 
observasi aktivitas siswa, penilaian tes hasil keterampilan menulis eksposisi 
siswa, dan dokumentasi berupa foto dan video saat pembelajaran. Validitas data 
yang digunakan adalah validitas isi. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis interaktif. 
Hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan bahwa persentase 
ketuntasan klasikal keterampilan menulis eksposisi siswa kelas V pada kondisi pra 
tindakan adalah 4,35%. Pada siklus I persentase ketuntasan klasikal mengalami 
peningkatan menjadi 17,39%. Pada siklus II persentase ketuntasan klasikal 
mengalami peningkatan menjadi 56,52%. Pada siklus III persentase ketuntasan 
kelas mengalami peningkatan menjadi 91,30%.  
Simpulan dari penelitian tindakan kelas ini adalah strategi pembelajaran 
Guided Note Taking (GNT) dapat meningkatkan keterampilan menulis eksposisi 
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Nur Isni Purwinanti. K7113159. The Improvement of Writing Exposition Skill 
through The Application of Guided Note Taking (GNT) Strategy (Classroom 
Action Research in the Fifth Grade Students of Sebomenggalan State Primary 
School at 2016/2017 Academic Year). Minithesis, Teacher Training and 
Education Faculty, Sebelas Maret University. August 2017. 
 
The purpose of this research is to improve writing exposition skill through 
the application of Guided Note Taking (GNT) strategy in the fifth grade students 
of Sebomenggalan State Primary School at 2016/2017 Academic Year. 
The type of this research is Classroom Action Research (CAR), it consists 
of three cycles. Each cycles consist of two times and each times consist of four 
phases, they are planning, action, observation, and reflection. The subject of this 
research are students which consist of 23 students and a teacher. The data 
collecting techniquesare interview, observation, test, and documentation..The data 
validity techniques of this research is content validity. The data analysis technique 
is interactive analysis model.  
The result of this research, showsthat the application of Guide Note Taking 
learning strategy can improve the writingskill in the fifth grade students of State 
Primary School in Purworejo at  2016/2017 academic year and teacher. Data 
sources are from interview with teacher, interview with student, pretest exposition 
writing skills and documentation as photo and video during class. 
The result of this classroom action research is proved by the increasing of 
the writing exposition skill for fifth students grade with classical improvement for 
precycle is 4,35%. The classical improvement cycles I be 17,39%. The classical 
improvement cycles II be 56,52%. The classical improvement cycles III be 
91,30%.  
The conclusion of this classroom action research is strategy Guided Note 
Taking can improve writing exposition skills in the fifth grade students of 
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 BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada kegiatan komunikasi sehari-hari, menulis sangatlah minim proporsinya 
diantara ketiga keterampilan berbahasa yang lain. Minimnya proporsi menulis 
merujuk pada keterangan Zainurrahman (2013: 2) yang mengungkapkan bahwa 
menulis merupakan salah satu keterampilan yang tidak dikuasai oleh setiap orang, 
apalagi menulis dalam konteks akademik (academic writing). Hal tersebut juga 
sejalan dengan keterangan Adler dalam Hermawan (2012: 30) bahwa 53℅ 
aktivitas komunikasi didominasi oleh menyimak, sedang menulis 14℅, berbicara 
16℅, dan membaca 17℅. Dari pernyataan tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa menulis merupakan kegiatan yang paling jarang dilakukan oleh manusia 
dibandingkan dengan keterampilan berbahasa yang lainnya. 
Kegiatan dari menulis tergolong dalam kegiatan komunikasi secara tidak 
langsung. Melalui menulis, seseorang mampu mengungkapkan apa yang ada 
dalam pikiran dan perasaanya. Banyak hal yang harus diperhatikan dalam 
menulis. Hal ini agar pesan yang dituliskan oleh penulis dapat tersampaikan 
secara menyeluruh kepada pembaca. Untuk itu seseorang harus dilatih menulis 
sejak dini agar terbentuk kebiasaan menulis yang sarat makna. Dengan demikian, 
diperlukan pembelajaran menulis sejak dini khususnya di Sekolah Dasar agar 
siswa terlatih untuk menghindari kesalahpahaman dalam penyampaian dan 
penerimaan informasi. 
Dalam Silabus KTSP 2009 Tingkat Sekolah Dasar kelas V terdapat Standar 
Kompetensi (SK) sebagai standar yang harus dicapai siswa dalam pembelajaran 
menulis. Salah satu kompetensi yang ada didalam SK tersebut adalah Kompetensi 
Dasar dalam menulis laporan pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan 
(catatan, konsep awal, perbaikan, final) dengan memperhatikan penggunaan ejaan 
(Lampiran 6 halaman 170). Dengan adanya KD tersebut diharapkan siswa dapat 
terampil dalam membuat laporan dengan cara membuat catatan atau membuat 
konsep awal terlebih dahulu. Hal ini berguna untuk mempermudah siswa dalam 
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melatih keterampilan menulis. Selain itu, kegiatan ini melibatkan proses 
pemahaman dan berpikir analitik dimana siswa akan terdorong kemampuan agar 
sejalan dengan tingkat perkembangan di usianya yang sudah menginjak kelas 
tinggi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru kelas V SD N Sebomenggalan 
pada tanggal 3 Desember 2016 (Lampiran 13 halaman 185-186), dapat 
disimpulkan bahwa siswa kelas V mengalami permasalahan dalam hal 
keterampilan menulis eksposisi. Guru menjelaskan bahwa hasil menulis eksposisi 
siswa masih sulit terbaca. Maksud dari masih sulit terbaca adalah hasil menulis 
eksposisi siswa belum terstruktur baik dari segi isi, organisasi, dan mekaniknya. 
Masalah tersebut dikarenakan siswa mengalami kesulitan untuk mencari ide dan 
kosakata yang akan dituliskan.  
Permasalahan siswa kelas V SD N Sebomenggalan Tahun Ajaran 
2016/2017 dalam menulis eksposisi dibuktikan dengan hasil tes pra tindakan 
(pretest) keterampilan menulis eksposisi kelas V pada tanggal 6 Desember 2017 
(Lampiran 17 halaman 190). Dari hasil tes pra tindakan keterampilan menulis 
eksposisi terhadap 23 siswa, sebanyak 95,65% atau 22 siswa mendapat nilai 
dibawah kriteria terampil (nilai kriteria terampil pada interval 84,00―96,33). 
Siswa yang mampu mencapai kriteria terampil hanya sejumlah 1 siswa (4.35℅). 
Hal ini membuktikan bahwa keterampilan menulis eksposisi di kelas V SD N 
Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017 masih rendah. 
Solusi untuk mengatasi rendahnya keterampilan menulis eksposisi siswa 
kelas V SD N Sebomenggalan, peneliti berdiskusi dengan guru untuk melakukan 
tindakan pembelajaran dengan penerapan strategi pembelajaran aktif agar siswa 
aktif dalam mencari ide atau kosakata untuk ditulis. Strategi pembelajaran yang 
dipilih untuk mengatasi masalah menulis eksposisi di kelas V SD N 
Sebomenggalan adalah strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT). 
Menurut Lewin dkk, Guided Note Taking (GNT) merupakan strategi 
pembelajaran yang menuntut siswa mencari beberapa ide pokok sebagai kata 





Pemilihan strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) sebagai solusi 
masalah pembelajaran menulis eksposisi dikarenakan strategi pembelajaran ini 
termasuk dalam strategi pembelajaran aktif (Active Learning). Dalam 
pembelajaran yang aktif, siswa diminta untuk selalu aktif dalam mempelajari hal 
yang sedang dihadapinya dengan cepat dan menyenangkan. Hal tersebut sejalan 
dengan pernyataan Asmani (2011: 65) yang menerangkan arti dari belajar aktif 
adalah, “Mempelajari dengan cepat, menyenangkan, penuh semangat, dan terlibat 
secara pribadi untuk mempelajari sesuatu  dengan baik. Penerapan strategi 
pembelajaran Guided Note Taking (GNT) mendorong siswa untuk aktif mencatat 
hal-hal penting mengenai materi yang diamati, dipelajari dan didiskusikan. Hal ini 
dapat membantu siswa dalam menyusun suatu paragraf dengan bantuan catatan 
yang telah siswa tulis sendiri, selanjutnya siswa mudah mengembangkan paragraf 
sesuai kreativitas siswa.  
Penelitian dalam upaya mengatasi masalah menulis eksposisi menggunakan 
strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) ini relevan dengan dua 
penelitian yang sudah ada. Pertama, penelitian oleh Dwi Hartanto (2015) dengan 
judul penelitian “Penerapan Metode Guided Note Taking (GNT) untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Proklamasi Kemerdekan  Republik Indonesia 
(Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas V SD Negeri 03 Kebakkramat 
Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015). Hasil dari penelitian Dwi Hartanto ini 
menghasilkan kesimpulan bahwa hasil belajar sejarah melalui model GNT dapat 
meningkat dari siklus satu sampai siklus tiga. Penelitian relevan yang kedua 
adalah penelitian oleh Sri Yuniati (2016) dengan judul penelitian “Penerapan 
Strategi Pembelajaran Guided Note Taking (GNT) dengan Media Gambar dalam 
Peningkatan Hasil Belajar IPS tentang Aktivitas Ekonomi di Kelas IV SD Negeri 
2 Kutosari Tahun Ajaran 2015/2016”. Hasil dari penelitian oleh Sri Yuniati 
menghasilkan sebuah kesimpulan bahwa siswa dapat mencapai kompetensi yang 
diharapkan. 
Sedangkan untuk penelitian yang relevan mengenai menulis eksposisi pada 
tingkat Sekolah Dasar, peneliti melakukan studi pustaka dari dua hasil penelitian 
yang sudah ada. Pertama penelitian oleh Sindhu Setyo Nugroho dengan judul 
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penelitian “Peningkatan Keterampilan Menulis Eksposisi Melalui Strategi 
Pembelajaran Inkuiri pada Siswa Kelas V SD Negeri Karangasem IV No. 204 
Laweyan Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. Kedua, penelitian oleh Septiana 
Ika Wulansari berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Eksposisi Melalui 
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Koopratif Tipe Think Talk Write” 
(Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Bangsalan Tahun 
Ajaran 2014/2015). Hasil dari penelitian ini adalah meningkatnya keterampilan 
menulis eksposisi siswa menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe 
Think Talk Write,  
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik melakukan 
penelitian tindakan kelas dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis 
Eksposisi Melalui Strategi Pembelajaran Guided Note Taking (GNT) (Penelitian 
Tindakan Kelas pada Siswa Kelas V SD N Sebomenggalan Tahun Ajaran 
2016/2017)”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, maka dapat 
ditarik rumusan masalah sebagai berikut: “Apakah strategi pembelajaran Guided 
Note Taking (GNT) dapat meningkatkan keterampilan menulis eksposisi siswa 
kelas V SD N Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017?”. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 
penelitian ini adalah meningkatkan keterampilan menulis eksposisi melalui 
strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) pada siswa kelas V SD N 
Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitiaan ini dapat 






1. Manfaat Teoritis   
Secara teoritis penelitian ini dapat memberikan informasi dan 
wawasan tambahan mengenai inovasi penerapan strategi pembelajaran 
Guided Note Taking (GNT) dalam pembelajaran menulis khususnya 
menulis eksposisi. Selain hal itu, penelitian ini dapat memberikan 
sumbangan karya ilmiah dan digunakan sebagai masukan, 
pertimbangan dan pengembangan dalam penelitian selanjutnya. 
2. Manfaat Praktis 
Penelitian ini akan memberi manfaat bagi individu maupun 
lembaga-lembaga yang berkaitan dengan penelitian ini. Oleh karena 
itu, hasil dari penelitian ini dapat memberikan manfaat antara lain: 
a. Bagi Siswa 
1) Melalui penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking 
(GNT) siswa memperoleh peningkatan keterampilan menulis 
eksposisi 
2) Melalui penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking 
(GNT) siswa dapat aktif dalam pembelajaran. 
b. Bagi Guru 
1) Melalui penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking 
(GNT) guru dapat mengetahui strategi pembelajaran aktif untuk 
pembelajaran menulis eksposisi. 
2) Melalui penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking 
(GNT) guru mendapatkan pengalaman langsung dalam 
menggunakan strategi pembelajaran aktif Guided Note Taking 
(GNT) khususnya dalam pembelajaran menulis eksposisi 
c. Bagi Sekolah 
1) Penelitian ini memberikan kontribusi yang positif bagi 
peningkatan mutu pembelajaran di Sekolah Dasar khususnya 
pada pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis eksposisi. 





KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
BAB II KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Kajian Pustaka 
1. Hakikat Keterampilan Menulis Eksposisi Pada Siswa Kelas V SD 
a. Pengertian Keterampilan 
Manusia dalam melakukan berbagai kegiatan memerlukan sebuah 
keterampilan. Meskipun identik dengan kegiatan motorik, namun 
keterampilan memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang 
tinggi. Ichsan (2013: 29) mendefinisikan keterampilan sebagai kegiatan 
mental dan atau fisik yang terorganisasi serta memiliki bagian-bagian yang 
saling bergantung dari awal hingga akhir. Manusia yang kurang memiliki 
kemampuan dalam mengoordinasi antara pikiran dan anggota gerak 
motoriknya dikatakan berketerampilan rendah. 
Keterampilan adalah suatu keterkaitan antara pikiran dan gerak 
motorik. Sukmadinata dan Syaodih (2012: 184) berpendapat bahwa,  
“Keterampilan merupakan kemampuan seseorang dalam menerapkan atau 
menggunakan pengetahuan yang dikuasainya dalam suatu bidang 
kehidupan.” Hal tersebut menunjukkan bahwa keterampilan tidak hanya 
mencakup segi kognitif atau segi psikomotor saja, namun gabungan antar 
keduanya. Keterkaitan keterampilan dengan aspek kognitif juga 
dikemukakan oleh Kunandar (2014: 255) dimana mengemukakan bahwa 
keterampilan merupakan kemampuan bertindak setelah seseorang menerima 
pengalaman belajar tertentu. 
Keterampilan erat kaitannya dengan berbagai kegiatan. Syah (2009: 
121), mengungkapkan bahwa keterampilan merupakan kegiatan yang 
berhubungan dengan urat-urat syaraf dan otot-otot (neuromascular) yang 
lazimnya tampak dalam kegiatan jasmaniah seperti menulis, mengetik, olah 
raga, dan sebagainya. Dengan demikian, seseorang yang melakukan gerakan 





atau bahkan tidak terampil. Keterampilan juga dapat diamati dalam berbagai 
kegiatan seperti menulis, mengetik, olahraga dan lain sebagainya. 
Berdasarkan empat pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan merupakan koordinasi antara pikiran dengan syaraf otot 
anggota gerak motorik sebagai respon untuk melakukan sesuatu demi 
mencapai hasil. Gerakan dari anggota tubuh merupakan respon positif dari 
pikiran yang ada. Semakin baik respon yang diterima, maka semakin 
terampillah orang tersebut. Hal tersebut dapat diamati dalam berbagai 
kegiatannya seperti menulis dan berbagai kegiatan lainnya. 
b. Menulis 
1) Pengertian Menulis 
Menulis merupakan sebuah komunikasi. Menurut Suparno dan 
Yunus (2010: 1.3) menulis merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan 
(komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat atau 
medianya. Hal ini sejalan dengan keterangan Abidin (2013: 181) yang 
menerangkan bahwa menulis adalah sebuah proses berkomunikasi secara 
tidak langsung antara penulis dengan pembacanya. 
Menulis sebagai suatu komunikasi juga dikemukakan oleh Djibran 
(2008: 17) yang mengemukakan bahwa menulis adalah mengemukakan 
pikiran, perasaan, pegalaman dan hasil bacaan dalam bentuk tulisan, 
bukan dalam bentuk tutur. Selain itu Dalman (2014: 3) menerangkan 
bahwa menulis adalah suatu kegiatan komunikasi berupa penyampaian 
pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain dengan menggunakan 
bahan tulis sebagai alat atau medianya. 
Menulis perlu memperhatikan berbagai hal agar menghasilkan 
tulisan yang dapat dipahami oleh orang lain. Beberapa hal yang harus 
diperhatikan dalam menulis disampaikan oleh Morsey dalam Tarigan 
(2013: 4) yaitu diantaranya: 
Menulis dipergunakan oleh orang terpelajar untuk 
mencatat/merekam, meyakinkan, melaporkan/memberitahukan, dan 
mempengaruhi, dan maksud serta tujuan seperti itu hanya dapat 
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dicapai dengan mengutarakan dengan jelas, kejelasan ini 
tergantung pada pikiran, organisasi, pemakaian kata-kata, dan 
struktur kalimat. 
 
Berdasarkan empat pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa menulis merupakan kegiatan penyampaian informasi kepada 
orang lain melalui bahasa tulis yang dapat dipahami oleh pembaca. 
Melalui sebuah tulisan diharapkan pembaca dapat memahami pesan yang 
disampaikan serta memahami tujuan dari penulisan tersebut. 
2) Tahap Menulis 
Tompkins (1994: 20-28), membagi tahapan menulis dalam lima 
tahap. Keseluruhan dari lima tahap tersebut sangat erat kaitannya antara 
zsdxsdfc satu dengan yang lainnya. Tahap-tahap yang dijelaskan oleh 
Tompkins tersebut diantaranya: a) prewriting, b) drafting, c) revising, d) 
editing dan e) publishing. 
Tahap pertama dari menulis yakni prewriting. Pada tahap ini, hal-
hal yang perlu diperhatikan diantaranya: a) memilih topik, b) 
menentukan dan mengorganisasikan ide, c) memilih calon pembaca yang 
akan dituju dan d) memilih bentuk tulisan untuk calon pembaca yang 
akan dituju. 
Tahap kedua dari menulis disebut drafting. Tahap ini mencakup 
menulis draf kasar, menulis judul, dan penentuan dengan jelas isi tulisan 
serta mekanik. Penulisan draf kasar merupakan penentuan ide atau 
gagasan pokok. Setelah itu, siswa diminta untuk menuliskan judul dari 
tulisan yang akan dibuat. Langkah terakhir dari tahap ini adalah 
penentuan isi tulisan berupa ajakan, penggambaran, atau pemaparan 
terhadap suatu hal. 
Untuk tahap revising (tahap ketiga) dari menulis mencakup empat 
pokok kegiatan dalam pelaksanaannya. Empat pokok kegitaan tersebut 
adalah: a) berbagi tulisan dalam grup, b) diskusi mengenai tulisan teman, 
c) perbaikan berdasar masukan Guru dan teman, serta d) yakni merubah 





Tahap keempat dalam menulis (editing) dijelaskan sebagai berikut: 
Pertama siswa menyunting hasil tulisan mereka sendiri, Kedua, siswa 
membantu teman menyunting hasil tulisan, dan Adapun pokok kegiatan 
yang ketiga yakni student sincreasingly.  
Tahap kelima yang dapat dilakukan adalah membuat buku dan 
berbagi dengan teman. 
c. Eksposisi 
1) Pengertian Eksposisi 
Eksposisi merupakan sebuah pemaparan yang memberitahukan 
atau memaparkan suatu hal atau informasi yang bertujuan untuk memberi 
tahu pembaca. Rohmadi dkk (2014: 87) mengemukakan bahwa eksposisi 
adalah karangan yang dibuat untuk menerangkan suatu pokok persoalan 
yang dapat memperluas wawasan pembaca. Masalah yang disampaikan 
biasanya dilengkapi dengan gambar, daya, dan statistik. Adapun menurut 
Alwasilah (2007: 111), “Eksposisi berarti tulisan yang tujuan utamanya, 
mengklarifikasi, menjelaskan, mendidik, atau mengevaluasi sebuah 
persoalan”. Jadi, banyak sekali hal-hal yang dapat disampaikan melalui 
penulisan eksposisi. 
Suparno dan Yunu (2010:1.12) menerangkan bahwa eksposisi 
merupakan ragam wacana yang dimaksudkan untuk menerangkan, 
menyampaikan atau menguraikan sesuatu hal yang dapat memperluas 
atau menambah pengetahuan dan pandangan pembacanya. Sasarannya 
adalah menginformasikan sesuatu tanpa ada maksud untuk 
mempengaruhi pikiran, perasaan, dan sikap pembacanya. Fakta dan 
ilustrasi yang disampaikan penulis sekedar memperjelas apa yang akan 
disampaikannya. 
Dalman (2014: 120) memaparkan karangan eksposisi merupakan 
karangan yang menjelaskan atau memaparkan pendapat, gagasan, 
keyakinan, yang memerlukan fakta yang diperkuat dengan angka, 
statistik, peta, grafik, tetapi tidak bersifat memengaruhi pembaca.  
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Sebelum memulai menulis eksposisi, hal yang harus ditentukan 
adalah pemilihan topik. Ada beberapa teknik yang dapat dilakukan untuk 
mengembangkan topik. Teknik-teknik tersebut diantaranya: a) teknik 
identifikasi; b) teknik perbandingan; c) teknik ilustrasi; d) teknik 
komunikasi; e) teknik definisi; f) teknik perbandingan dan g) teknik 
analisis (Keraf, 2011: 21). Dari keenam teknik dalam menulis eksposisi 
tersebut, salah satu teknik dapat digunakan disertai teknik yang lain 
untuk penjelasan tertentu. 
Berdasar empat pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa   
eksposisi merupakan sebuah karangan yang memaparkan, 
menginformasikan, menjelaskan dan mengidentifikasikan berbagai hal 
melalui teks yang dapat disertai gambar, grafik maupun data statistik. 
2) Organisasi Tulisan Eksposisi 
Zainurrahman (2013: 68) mengemukakan ada tiga organisasi dari 
tulisan eksposisi yaitu introduksi, isi dan konklusi. Dijelaskan oleh 
Zainurrahman bahwa pada bagian introduksi, penulis menyampaikan apa 
yang ingin disampaikan dalam tulisan tersebut. Dalam hal isi, penulis 
mengekspos segala hal yang berhubungan dengan topic, diantaranya 
adalah; a) pengertian, b) mengapa dan c) bagaimana. Pada bagian 
konklusi, penulis membuat sintesis mengenai hal-hal yang substansial 
dalam pemaparan topik 
d. Keterampilan Menulis Eksposisi 
Menulis merupakan suatu keterampilan dimana menulis memerlukan 
adanya hubungan kegiatan koordinasi pikiran seseorang dengan kegiatan 
fisik menulis dimana hasil tulisannya dikomunikasikan kepada orang lain. 
Susanto (2014: 243) mengartikan menulis sebagai keterampilan seseorang 
(individu) mengkomunikasikan pesan dalam sebuah tulisan. Keterampilan 
ini berkaitan dengan kegiatan seseorang dalam memilih, memilah, dan 





Berkaitan dengan pendapat Syah (2009: 121) mengenai keterampilan, 
terdapat adanya hubungan antara keterampilan dengan menulis. Adanya 
hubungan antar keterampilan dengan menulis dikemukakan pula oleh 
Sulistyo dan Suhita (2015: 5) bahwa menulis adalah suatu proses menyusun, 
mencatat dan mengorganisasikan makna dengan menggunakan sistem tanda 
konvensional yang lebih tertib dan sistematis. Hal ini menunjukkan 
keterkaitan antara keterampilan dengan menulis dimana keduanya 
merupakan proses kegiatan mental berupa menyusun makna dan kegiatan 
fisik berupa mencatat. Kegiatan terrsebut menghasilkan suatu produk dalam 
bentuk tulisan. 
Menulis eksposisi berarti membuat tulisan dalam bentuk paragraf 
eksposisi. Jauhari (2013: 58) mengemukakan eksposisi secara leksikal 
berasal dari kata bahasa Inggris exposition yang artinya membuka, 
sedangkan istilah paragraf eksposisi berarti sebuah paragraf  yang bertujuan 
memberitahukan, menerangkan, menguppas, dan menguraikan sesuatu. 
Keterangan Jauhari senada dengan keterangan Zainurrahman (2013: 67) 
yang menyatakan bahwa tulisan eksposisi adalah tulisan yang memberikan 
informasi mengenai  mengapa  dan bagaimana, menjelaskan sebuah proses 
atau menjelaskan sebuah konsep. Dengan tulisan ekspositori penulis 
memberitahukan kepada kita bagaimana dan mengapa sehingga sesuatu 
terjadi. Maka menulis eksposisi merupakan membuat tulisan dalam bentuk 
paragraf yang bertujuan memaparkan, memberi informasi, menerangkan dan 
mengupas suatu hal. 
Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis eksposisi adalah suatu kegiatan penyampaian 
informasi kepada orang lain dengan maksud memberitahu, menerangkan 
sekaligus memaparkan mengenai suatu hal melalui bahasa tulis dalam 





e. Siswa Kelas V SD  
1) Karakteristik Siswa Kelas V SD 
Manusia senantiasa mengalami perkembangan dalam hidupnya. 
Perkembangan tersebut terjadi melalui beberapa fase. Oleh karena 
adanya fase perkembangan yang berbeda-beda pada berbagai usia anak, 
maka proses pembelajaran harus disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan siswa yang berbeda-beda pula usianya. Pelaksanaan 
pembelajaran harus disesuaikan ciri-ciri dari setiap fase perkembangan. 
Pada umumnya, siswa kelas V SD berada pada usia 8-11 tahun. 
Menurut Buhler (1930) dalam bukunya The First of Life, fase 
perkembangan anak usia 9 - 11 tahun mencapai objektivitas tertinggi atau 
bisa juga disebut sebagai masa menyelidik, mencoba, bereksperimen, 
yang distimulasi oleh dorongan-dorongan menyelidik, dan rasa ingin tahu 
yang besar. Pada akhir fase ini, anak mulai “menemukan diri sendiri” 
secara tidak sadar (Sobur, 2009: 132). 
Selanjutnya, Hurlock menjelaskan perkembangan anak pada usia 2-
10/11 tahun, bahwa pada masa ini tanda-tanda khas adalah adanya usaha 
dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan, sehingga ia merasa bahwa 
dirinya merupakan sebagian dari lingkungan yang ada. Penyesuaian 
sosial dilaksanakan dengan pergaulan dan berbagai pertanyaan. Segala 
hal mulai ditanyakan atau diragukan (Sobur, 2009: 133-134). Lebih 
lanjut Erikson berpendapat mengenai masa kanak-kanak (pada usia 8-11 
tahun) adalah masa untuk berkelompok dan berorganisasi. Penerimaan 
oleh teman-teman seusia adalah penting (Sobur, 2009: 136). 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa siswa kelas V SD berumur sekitar 8-11 tahun, pada 
masa ini siswa berada pada tahap operasional konkret yang merupakan 
perkembangan penting dan fundamental bagi kesuksesan perkembangan 
selanjutnya. Pada tahap ini siswa memiliki ciri-ciri dapat berpikir 
deduktif, memahami konsep, belajar dengan cara bekerja, 





sebaya, sehingga dengan belajar kelompok anak akan belajar aspek-aspek 
yang penting dalam proses sosialisasi, belajar bekerjasama, belajar 
menerima tanggung jawab, belajar bersaing dengan orang lain secara 
sehat, belajar bertanggung jawab, serta belajar tidak tergantung pada 
orang dewasa. Selain itu pada tahap ini siswa belajar secara aktif dan 
memiliki rasa ingin tahu yang tinggi, maka dalam pembelajaran 
hendaknya anak diberi pengalaman secara langsung dan diberikan ruang 
untuk belajar secara berkelompok dengan teman sebaya, sehingga ada 
kesempatan siswa untuk mampu mengeluarkan pendapat, memecahkan 
masalah, serta menarik kesimpulan secara sederhana sehingga 
pembelajaran akan terkonstruksi dan lebih bermakna. 
Karakteristik siswa kelas V SD NSebomenggalan sama halnya 
dengan karakteristik perkembangan siswa pada umumnya yang berada di 
rentang usia 8-11 tahun. Pengaruh lingkungan tempat tinggal dan pola 
asuh orang tua yang akan membedakan cepat atau lambatnya proses 
perkembangan siswa di SD tersebut dengan perkembangan siswa di 
daerah lain. Umumnya perkembangan kognitif anak berkembang sesuai 
dengan tingkat perkembangan anak seusia mereka. 
Berdasarkan karakteristik siswa kelas V yang telah diuraikan di 
atas, pada penelitian ini siswa diarahkan untuk melakukan kegiatan 
sesuai dengan karakteristiknya yaitu sedang berada pada masa mulai 
mampu berpikir logis. Dengan demikian metode Guided Note Taking 
(GNT) yang digunakan peneliti sesuai dengan karakteristik siswa kelas V 
SD sehingga anak akan dilatih untuk aktif dan fokus terhadap materi 
yang dijelaskan guru, sehingga siswa paham dengan isi materi yang 
disampaikan. 
2) Pembelajaran Menulis di Kelas V SD 
Panegstu dalam Solchan mengemukakan bahwa pembelajaran 
menulis diharapkan mampu mengarahkan siswa ke usaha pengembangan 
sumber dayanya dan menjadikan pembelajaran menulis lebih bermakna 
dan berharga bagi siswa. Tujuan akhir pembelajaran menulis adalah agar 
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siswa mampu mengekspresikan dan menggeneralisasikan pengetahuan, 
pengalaman, serta kemampuannya dalam bentuk tulisan.   
f. Pembelajaran Keterampilan Menulis Eksposisi di Kelas V SD 
Tujuan pembelajaran Bahasa Indonesia di SD ialah agar siswa mampu 
untuk menikmati dan memanfaatkan karya sastra untuk mengembangkan 
kepribadian, memperluas wawasan kepribadian serta meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan berbahasa. Untuk mewujudkan hal tersebut, 
maka Bahasa Indonesia dijadikan sebagai bahan pengajaran di Sekolah 
Dasar memiliki tiga komponen utama. Aspek yang pertama yakni 
komponen mengenai kebahasaan. Di dalam kebahasaan, terdapat dua aspek 
yang ada di dalamnnya yani aspek struktur kebahasaan dan aspek kosakata. 
Untuk aspek yang kedua komponen dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
di SD yakni kemampuan berbahasa. Kemampuan berbahasa ini terdiri atas 
aspek menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Komponen 
pembelajaran Bahasa Indonesia yang terakhir adalah kesastraan 
pembelajaran dengan fokus kesastraan dintegrasikan dengan fokus 
kebahasaan dan keterampilan berbahasa. 
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia di kelas V dengan fokus pada komponen pembelajaran 
kemampuan berbahasa aspek menulis khususnya menulis eksposisi. Adapun 
untuk keterampilan dalam menulis eksposisi di kelas V diambil dari SK 
yang berbunyi “Mengungkapkan pikiran, perasaan, informasi, dan fakta 
secara tertulis dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi bebas”, sedangkan 
KD yang digunakan dalam penelitian ini adalah: “Menulis laporan 
pengamatan atau kunjungan berdasarkan tahapan (catatan, konsep awal, 






2. Hakikat Strategi Pembelajaran Guided Note Taking (GNT) 
a. Pengertian Strategi Pembelajaran  
Seorang pengajar memerlukan suatu cara dalam menyampaikan materi 
agar materi yang disampaikan dapat dipahami siswa. Menurut Ahmadi, dkk 
(2014: 9) strategi diartikan sebagai cara-cara yang akan dipilih dan 
digunakan oleh seseorang pengajar untuk menyampaikan materi pelajaran 
sehingga akan memudahkan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran. 
Hal tersebut juga sejalan dengan pernyataan Hamdani (2011: 19) yang 
menjabarkan secara umum bahwa strategi diartikan sebagai suatu upaya 
yang dilakukan oleh seseorang atau organisasi untuk dicapai pada tujuan. 
Hardini dan Puspitasari (2012: 13) mengungkapkan strategi dapat diartikan 
sebagai rencana kegiatan untuk mencapai sesuatu. 
Strategi yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan strategi yang 
digunakan dalam pembelajaran. Abimanyu (2010: 2-3) menyebutkan bahwa 
terdapat konsep strategi mengandung makna yang multi dimensi dalam arti 
dapat ditnjau dari berbagai segi, yaitu pada segi perancangan. strategi 
pembelajaran adalah pemikiran dan pengupayaan secara strategi 
pembelajaran dalam memilih, menyusun, memobilisasi, dan mensinergikan 
segala cara, sarana prasarana dan sumber daya untuk mencapai tujuan 
pembelajaran. Abimanyu (2010: 3) menyebutkan pengertian pelaksanaan 
strategi pembelajaran sebagai berikut: 
1) keputusan bertindak secara strategi pembelajaran dalam 
memodifikasi dan menyelaraskan komponen-komponen sistem 
instruksional (yang telah ditetapkan pada dimensi perancangan) untuk 
lebih mengefektifkan pencapaian tujuan pembelajaran dan 2) pola 
umum perbuatan guru-murid dalam perwujudan kegiatan belajar-
mengajar yang menunjuk pada karakteristik abstrak dan pola rentetan 
perbuatan guru-murid dalam peristiwa belajar-mengajar. 
 
Djamarah dan Zain (2013: 5) memaparkan bahwa pengertian strategi 
yang dihubungkan dengan proses belajar mengajar dapat berarti pola-pola 
umum kegiatan guru anak didik dalam perwujudan kegiatan belajar 
mengajar untuk mencapai tujuan yang telah digariskan. 
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Pembelajaran menurut Khuluqo (2017: 52) pembelajaran merupakan 
segala upaya yang dilakukan oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada 
peserta didik. Suatu proses yang terdiri dari kombinasi dua aspek, yaitu: 
belajar tertuju pada apa yang harus dilakukan oleh siswa, mengajar 
berorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebagai pemberi 
pelajaran. 
Menurut Aqib dan Murtadlo (2016: 8) strategi pembelajaran adalah 
pola-pola umum kegiatan pendidik peserta didikdaloam perwujudan 
kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  
Tampubolon (2014: 82) mengemukakan bahwa strategi diartikan sebagai 
kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakan oleh  pendidik dan peserta 
didik   agar tujuan pembelajaran  dapat dicapai secara efektif serta efisien. 
Berdasarkan beberapa pengertian dari ahli diatas dapat disimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran merupakan cara guru dalam mengajar agar 
siswa mampu mencapai tujuan belajar yang telah ditetapkan. 
b. Strategi Pembelajaran Guided Note Taking (GNT) 
Strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) merupakan strategi 
pembelajaran yang membantu siswa menyerap materi pelajaran dibantu 
dengan menggunakan handout (lembaran) berupa ‘notes’ yang diberikan 
oleh guru kepada siswa. Guru menyiapkan handout (lembaran) berupa 
‘notes’tersebut dengan mengosongi beberapa kata agar menjadi teks yang 
rumpang atau hanya menyediakan kolom-kolom kosong untuk diisi oleh 
siswa. Tujuannya adalah agar siswa mencari kata kunci atau hal-hal pokok 
dari materi yang disampaikan guru lalu melengkapinya pada ‘notes’ 
tersebut. Jadi pada strategi pembelajaran ini guru mengosongkan handout  
pada kata-kata atau kalimat tertentu terlebih dahulu sebelum dibagikan 
kepada siswa. Strategi pembelajaran ini disebut juga sebagai strategi 
pembelajaran Catatan Terbimbing. Penggunaan strategi pembelajaran ini 





Strategi pembelajaran catatan terbimbing dapat dikembangkan dengan 
berbagai pola mulai dari penulisan ide pokok, melengkapi teks, hingga 
menuliskan berbagai hal yang diamati oleh siswa. Zaini (2008: 32) 
menyebutkan bahwa catatan terbimbing yaitu strategi pembelajaran yang 
menggunakan bagan atau skema yang dapat membantu peserta didik dalam 
membuat catatan-catatan ketika guru menyampaikan materi pelajaran. 
Strategi pembelajaran ini dapat dikembangkan dengan berbagai pola. 
Hal di atas juga diungkapkan oleh Keren H. Larwin dalam Journal of 
Special Education, Vol. 27, seperti berikut:  
Stringfellow and Miller (1995) explain that guided note consist of 
leosson outlines that provide main idea and blank spaces for students 
to writein definitions, key concept, and additional information. 
Heward (1994) explain that guides provived to students use handout 
electronically or as PowerPoint slides (p.34) 
 
Menurut penjelasan diatas, dapat diartikan bahwa catatan terbimbing 
merupakan pembelajaran untuk menguraikan dengan menuangkan ide-ide 
dan ruang kosong yang digunakan siswa untuk menuliskan definisi kata 
kunci dan informasi tambahan. Selain itu, dalam penyampaiannya, guru 
dapat menggunakan media pembelajaran seperti slide dan berbagai media 
elektronik lainnya.  
Tujuan dari strategi pembelajaran Guidd Note Taking (GNT) ialah 
untuk meningkatkan ingatan siswa melalui penguatan verbal. Meningkatkan 
pemahaman siswa berarti kemampuan siswa dapat menjelaskan 
pengetahuan dan informasi yang telah diketahui melalui kata-katanya 
sendiri dengan menjelaskan kepada siswa tentang bagian yang kosong pada 
handout. Siswa diminta untuk mengisi bagian handout yang kosong 
berdasar pengamatan. 
Terdapat empat langkah pokok dalam pembelajaran Guided Note 
Taking. Mel Silberman (2013: 93) menyebutkan bahwa langkah pada 





1) Siapkan handout  yang berisi poin penting dari materi  
2) Bagikan handout yang berisi ringkasan poin-poin utama dari materi 
yang akan disampaikan  
3) Siswa mengamati materi pembelajaran dan menuliskan pokok 
materi atau kata kunci pada handout 
4) Siswa dan guru melakukan konfirmasi 
 
Strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) memiliki berbagai 
keuntungan. Keuntungan dari Guided Note Taking yakni: 1) siswa lebih 
aktif dalam memberikan respon dan saling memengaruhi atau berinteraksi 
dalam proses pembelajaran; 2) siswa lebih mampu memahaminya jika 
mereka mendapatkan catatan terbimbing karena setiap bagian atau nomor 
berisi konsep, fakta dan hubungan yang memberikan kemudahan atau 
petunjuk. Hal tersebut menjadikan guru tidak perlu mengulang untuk 
menjelaskan informasi yang penting tersebut; 3) siswa akan mempunyai 
catatan sebagai pedoman yang akurat yang akan digunkan untuk belajar; 4) 
guru lebih berhati-hati dalam membuat rencana pembelajaran ysitu dalam 
memberikan pesan pada catatan terbimbing tersebut; 5) Guru lebih 
merasakan kemudahan dengan ragkaian-rangkain yang memuat materi-
materi pelajaran. (Blackwell dan Mc Laughlin, 2015: 2). 
Selain memiliki keuntungan, strategi pembelajaran Guided Note 
Taking juga memiliki kelemahan. Adapun Muttaqien (2010: 12) 
menyatakan bahwa kelemahan Guided Note Taking diantaranya:  
1) Jika Guided Note Taking digunakan sebagai strategi 
pembelajaran di setiap materi pembelajaran, maka guru akan sulit 
mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa; 2) Kadang-kadang 
dalam menerapkannya memerlukan waktu yang panjang sehingga 
guru sulit menyesuaikannya dengan waktu yang ditentukan; 3) 
Kadang-kadang sulit dalam pelaksanaan karena guru harus 
mempersiapkan handout atau perncanaan terlebih dahulu, dengan 
memilah bagian atau materi mana yang harus dikosongkan dan 
pertimbangan kesesuaian materi  dengan kesiapan siswa untuk belajar 
dengan materi strategi pembelajaran tersebut; 4) Guru-guru yang 
sudah terlanjur  meggunakan strategi lama sulit beradaptasi pada 





menguasai materi secara lebih luas lagi dari standar yang telah 
ditetapkan; 6) Biaya untuk penggandaan handout bagi sebagian guru 
masih dirasakan mahal dan kurang ekonomis. 
 
c. Penerapan Strategi Pembelajaran Guided Note Taking (GNT) dalam 
Pembelajaran Menulis Eksposisi 
Penerapan strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) dalam 
pembelajaran menulis eksposisi di kelas V yakni: 1) Guru melakukan 
apersepsi dan mempersiapkan kelas serta media yang dibutuhkan, 2) Guru 
membagikan handout (berupa lembaran ‘notes’) yang berisi teks rumpang 
materi pelajaran yang akan disampaikan, 3) Siswa mengamati ‘notes’ dari 
guru, 4) Siswa mendengarkan instruksi guru mengenai bagaimana mengisi 
‘notes’, 5) Siswa mengamati materi, 6) Siswa berdiskusi dan mengisi 
‘notes’, 7) Siswa dan guru melakukan refelsi bersama. 
Untuk dapat mengetahui hasil dari keterampilan menulis, maka 
diperlukan adanya penilaian menulis menggunakan alat ukur unjuk kerja 
menulis. Dalam menulis eksposisi, isi tulisan merupakan aspek penting yang 
perlu dicermati disamping unsur kebahasaan yang diungkapkan. Hal 
tersebut merupakan inti dari hakikat sebagai bentuk pengunaan bahasa yang 
aktif-produktif (Wahyuni, 2014: 32). 
3. Penelitian yang Relevan 
Penelitian dalam upaya mengatasi masalah menulis eksposisi 
menggunakan strategi pembelajaran Guded Note Taking (GNT) ini relevan 
dengan dua penelitian yang sudah ada yakni penelitian Dwi Hartanto (2015) 
dengan judul penelitian “Penerapan Metode Guided Note Taking (GNT) untuk 
Meningkatkan Pemahaman Konsep Proklamasi Kemerdekan  Republik 
Indonesia (Penelitian Tindakan Kelas pada Siswa Kelas V SD Negeri 03 
Kebakkramat Karanganyar Tahun Ajaran 2014/2015. Hasil dari penelitian Dwi 
Hartanto ini menghasilkan kesimpulan bahwa hasil belajar sejarah melalui 
model Guided Note Taking GNT dapat meningkat. Melalui pembelajaran 
menggunakan model ini siswa menjadi semakin aktif dalam pembelajaran. 
Siswa terbiasa dan lebih mudah untuk mencari ide pokok, 
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Penelitian relevan yang kedua adalah penelitian oleh Sri Yuniati (2016) 
dengan judul penelitian “Penerapan Strategi Pembelajaran Guided Note Taking 
(GNT) dengan Media Gambar dalam Peningkatan Hasil Belajar IPS tentang 
Aktivitas Ekonomi di Kelas IV SD Negeri 2 Kutosari Tahun Ajaran 
2015/2016”. Hasil dari penelitian oleh Sri Yuniati menghasilkan sebuah 
kesimpulan bahwa siswa dapat mencapai kompetensi yang diharapkan. 
Penelitian relevan mengenai menulis karangan eksposisi pada tingkat 
Sekolah Dasar, penulis melakukan studi pustaka pada penelitian oleh Sindhu 
Setyo Nugroho dengan judul penelitian “Peningkatan Keterampilan Menulis 
Eksposisi Melalui Strategi Pembelajaran Inkuiri pada Siswa Kelas V SD 
Negeri Karangasem IV No. 204 Laweyan Surakarta Tahun Ajaran 2015/2016”. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan keterampilan siswa 
dalam menulis eksposisi dengan penerapan strategi pembelajaran Inkuiri. 
Penelitian relevan yang selanjutnya yakni penelitian Septiana Ika Wulanssari  
berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Eksposisi Melalui Penerapan 
Model Pembelajaran Kooperatif Koopratif Tipe Think Talk Write (Penelitian 
Tindakan Kelas pada Siswa Kelas V SD Negeri 2 Bangsalan Tahun Ajaran 
2014/2015). Hasil dari penelitian ini adalah meningkatnya keterampilan 
menulis eksposisi siswa menggunakan Model Pembelajran Kooperatif 
Koopratif Tipe Think Talk Write. Kesamaan dari kedua penelitian ini dengan 
penelitian yang akandilakukan peneliti adalah kesamaan dari variabel terikat 
yakni keterampilan menulis eksposisi pada siswa kelas V. 
 
B. Kerangka Berpikir 
Kondisi awal saat pembelajaran menulis laporan dalam bentuk eksposisi, 
terlihat bahwa siswa kelas V SD N Sebomenggalan tidak paham dengan apa yang 
harus ditulis dalam menulis eksposisi. Hal tersebut menjadikan siswa bosan dan 
tidak berkonsentrasi dalam mengerjakan karena ketidakpahaman siswa. Hasil 
pembelajaran menulis eksposisi pada siswa kelas V SD N Sebomenggalan Tahun 
Ajaran 2016/2017 menunjukkan hasil yang rendah. Siswa belum terampil menulis 





dengan nilai pra tindakan, dari 23 siswa, jumlah siswa yang tuntas atau termasuk 
kriteria terampil (nilai 84,00―96,33) hanya dicapai oleh 1 siswa dari 23 siswa 
sedangkan 22 siswa yang lain belum tuntas atau termasuk kriteria tidak terampil. 
Adanya keadaan yang demikian ini dikarenakan strategi pembelajaran pengajaran 
yang dilakukan guru kurang mengaktifkan siswa dalam belajar. 
Dengan adanya kondisi yang demikian, maka diperlukan suatu langkah 
untuk meningkatkan keterampilan menulis eksposisi siswa kelas V SD N 
Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017. Penelitian ini dilaksanakan secara 
kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas V dengan menerapkan strategi 
pembelajaran Guided Note Taking (GNT) untuk meningkatkan keterampilan 
menulis eksposisi siswa. Penelitian ini diterapkan dalam tiga siklus yang masing-
masing melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Siklus 
II dilaksanakan berdasarkan refleksi dari siklus I. Siklus III dilaksanakan 
berdasarkan refleksi dari siklus II. Dalam penelitian ini ditetapkan indikator 
kinerja berupa siswa mendapat nilai 78 ― 92  sebanyak 80% dari jumlah siswa. 
Kondisi akhir dalam penelitian ini diperoleh hasil bahwa melalui penerapan 
Guided Note Taking (GNT) dapat meningkatkan keterampilan menulis eksposisi 
siswa kelas V SD N Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017. Berdasarkan 
penjelasan tersebut dapat disusun bagan kerangka berpikir yang ditunjukkan 



























Gambar 2.1 Alur Kerangka Berpikir 
 
C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di 
atas, maka dalam penelitian ini dikemukakan hipotesis tindakan bahwa melalui 
strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) dapat meningkatkan 
keterampilan menulis eksposisi pada siswa kelas V SD N Sebomenggalan Tahun 
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BAB III METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di SD N Sebomenggalan 
yang beralamat di Jalan Kol. Sugiyono No. 64 Kecamatan Purworejo, 
Kabupaten Purworejo. Tempat tersebut dipilih dengan beberapa pertimbangan, 
diantaranya: 
a. Pada SD N Sebomenggalan terdapat permasalahan dalam pembelajaran 
Bahasa Indonesia khususnya menulis eksposisi. 
b. Pada SD N Sebomenggalan belum pernah digunakan sebagai objek 
penelitian yang sejenis, sehingga terhindar dari kemungkinan penelitian 
ulang. 
c. Pada SD N Sebomenggalan lokasinya mudah terjangkau oleh peneliti 
karena letaknya dekat dengan daerah tempat tinggal peneliti. 
2. Waktu Penelitian 
Peneliti menyusun jadwal penelitian dengan tujuan untuk memudahkan 
proses penelitian serta agar penelitian berjalan secara sistematis. Penelitian ini 
dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2016/2017 antara bulan Mei 
2016 hingga bulan Juni 2017. Penyusunan dan pengajuan proposal 
dilaksanakan mulai bulan Desember 2016 hingga April 2017. Pelaksanaan 
penelitian dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juni 2017. Kemudian yang 
terakhir adalah tahap pengumpulan dan laporan hingga akhir bulan Juli 2017. 
Rincian dari waktu penelitian dapat dilihat pada lampiran 1 halaman 158. 
 
B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif. Jenis dari penelitian ini yakni Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Penelitian Tindakan Kelas merupakan suatu upaya untuk mencermati kegiatan 





yang sengaja dimunculkan (Mulyasa, 2010: 11). Menurut Arikunto (2015: 2), 
Penelitian Tindakan Kelas merupakan penelitian yang memaparkan terjadinya 
sebab-akibat dari perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika 
perlakun diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian 
perlakuan hingga sampai dengan dampak dari perlakuan tersebu. Tindakan dalam 
penelitian ini dimaksud untuk memperbaiki hasil pembelajaran menulis eksposisi. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas V dan guru kelas V SD N 
Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017 yang terlibat dalam pelaksanaan 
pembelajaran menulis eksposisi. Adapun jumlah siswa kelas V ialah 23 siswa  
 
D. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data merupakan keterangan megenai variabel pada sejumlah objek  
Adapun data dari penelitian ini berupa data kuantitatif dan data kualitatif. 
a. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif dari penelitian ini adalah: 
1) Nilai keterampilan menulis eksposisi siswa kelas V SD N 
Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017 dalam pembelajaran menulis 
eksposisi pra tindakan dan setelah tindakan. Validasi Pedoman Penilaian 
keterampilan menulis eksposisi dapat dilihat pada lampiran 34 halaman 
240. 
2) Nilai kinerja guru kelas V SD N Sebomenggalan Tahun Ajaran 
2016/2017 dalam pembelajaran menulis eksposisi. Validasi Pedoman 
Penilaian Kinerja Guru dapat dilihat pada lampiran 35 halaman 241.  
3) Nilai aktivitas siswa kelas V SD N Sebomenggalan Tahun Ajaran 








b. Data Kualitatif   
Data kualitatif merupakan data yang dapat dianalisis secara deskriptif 
(Arikunto, Suhardjono, & Supardi, 2014: 131). Data kualitatif dalam 
penelitian ini berupa: 
1) Hasil wawancara guru dan siswa kelas V SD N Sebomenggalan Tahun 
Ajaran 2016/2017 pra tindakan dan setelah tindakan (lampiran 11 
halaman 174 dan lampiran 12 halaman 176). 
2) Hasil observasi terhadap kinerja guru dan aktivitas siswa kelas V SD N 
Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017 pra tindakan (lampiran 13 
halaman 177) dan setelah tindakan. 
3) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (lampiran 10 halaman 168), 
dokumen berupa foto (lampiran 28 halaman 198) dan video selama 
proses pembelajaran menulis eksposisi dengan strategi pembelajaran 
Guided Note Taking (GNT). Dokumen lain yang dimaksud dalam 
penelitian ini berupa arsip-arsip yang berkaitan dengan penelitian seperti 
silabus pembelajaran Bahasa Indonesia dan buku penilaian siswa.. 
2. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh (Arikunto, 
2010: 172). Sumber data atau informasi dikumpulkan dan dikaji dalam 
penelitian ini antara lain: 
a. Data Primer 
Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil keterampilan 
menulis eksposisi, hasil observasi kinerja guru dan hasil aktivitas siswa 
kelas V SD N Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017. 
1) Siswa Kelas V 
Data siswa diperoleh dari siswa kelas V SD N Sebomenggalan 
Tahun Ajaran 2016/2017. Data yang berasal dari siswa mencakup proses 
dan hasil pembelajaran menulis eksposisi siswa melalui penerapan 
strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT). Data dari siswa 
meliputi nilai akhir keterampilan menulis eksposisi pra tindakan hingga 
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siklus III, hasil observasi aktivitas siswa pra tindakan hingga siklus III, 
wawancara pra tindakan dan setelah tindakan. 
2) Guru Kelas V 
Guru Kelas V SD N Sebomenggalan sebagai sumber informasi 
tentang keadaan siswa kelas V/ Data diperoleh dari observasi kinerja 
guru pra tindakan hingga siklus III dan wawancara pra tindakan dan 
setelah tindakan. 
b. Data Sekunder 
Data sekunder dalam penelitian ini adalah data dokumentasi, silabus 
dan RPP pembelajaran menulis eksposisi baik di siklus I hingga siklus III. 
Selain itu dokumentasi dan video juga termasuk dalam data sekunder. Data 
sekunder digunakan untuk mendukung data primer. 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data 
(Sugiyono, 2013: 308). Teknik pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam 
penelitian ini berupa tes, wawancara, observasi dan dokumentasi. 
1. Teknik Tes 
Tes merupakan suatu bentuk pemberian tugas atau pertanyaan yang harus 
dikerjakan oleh siswa yang sedang diberi tes (Suwandi, 2011: 47). Sedangkan 
menurut Arikunto (2010) tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta 
bentuk lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau kelompok. 
Menurut Widoyoko (2013:57), tes merupakan salah satu alat untuk melakukan 
pengukuran, yaitu alat untuk mengumpulkan informasi karakteristik suatu 
objek. Dalam penelitian ini tes dilakukan di setiap akhir pembelajaran untuk 
mendapatkan data keterampilan menulis siswa sehingga dapat mengukur 
peningkatan keterampilan menulis eksposisi pada siswa kelas V SD N 







Wawancara atau interview dapat diartikan sebagai teknik mengumpulkan 
data dengan menggunakan bahasa lisan baik secara tatap muka ataupun melalui 
saluran media tertentu (Sanjaya, 2013: 96). Arifin (201: 157) mengemukakan 
bahwa wawancara merupakan salah satu bentuk alat evaluasi jenis non tes yang 
dilakukan melalui percakapan dan tanya jawab baik langsung maupun tidak 
langsung dengan peserta didik. Widoyoko (2013: 40) mengemukakan bahwa 
wawancara merupakan suatu proses tanya jawab atau dialog secara lisan 
anatara pewawancara (interviewer) dengan responden atau orang yang 
diinterview (interviewee) dengan tujuan untuk memperoleh informasi yang 
dibutuhkan oleh peneliti. Wawancara dalam penelitian ini dilakukan terhadap 
guru (Lampiran 13 halaman 185) dan siswa (lampiran 14 halaman 187) kelas V 
SD N Sebomenggalan yang bertujuan untuk menggali informasi yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pembelajaran menulis pada siswa kelas V SD N 
Sebomenggalan pra tindakan dan setelah tindakan. Wawancara dilakukan 
secara terstruktur dalam arti wawancara ini dilakukan berdasarkan pedoman 
wawancara yang telah dipersiapkan sebelumnya.. 
3. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengamati 
setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya dengan alat 
observasi tantang hal-hal yang diamati atau diteliti (Sanjaya, 2013: 86). 
Menurut Basuki dan Hariyanto (2014:62) observasi merupakan suatu proses 
berupa pengamatan dan pencatatan sistematis tentang perilaku siswa untuk 
tujuan membuat keputusan tentang sesuatu program. Arifin (2014: 153) 
mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis, logis, objektif, dan rasional mengenai berbagai 
fenomena, baik dalam situasi yang sebenarnya, maupun dalam situasi buatan 
untuk mencapai tujuan tertentu.  Observasi yang dilakukan oleh peneliti dalam 
penelitian ini adalah observasi terhadap siswa dan guru kelas V SD N 
Sebomenggalan (lampiran 13 halaman 177 dan lampiran 14 halaman 178). 
Sebelum dilaksanakan penelitian tindakan kelas, peneliti telah mempersiapkan 
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instrumen yang akan digunakan selama observasi. Observasi dalam penelitian 
ini meliputi observasi kinerja guru dan observasi aktivitas siswa kelas V. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi sangat penting dalam penelitian karena melalui 
dokumentasi peneliti mencari data mengenai hal-hal yang berwujud catatan, 
transkrip, buku, surat kabar, majalah, jurnal, prasasti, notulen rapat dan 
sebagainya (Soegiyanto, 2011: 89). Menurut Basuki dan Hariyanto ()) 
2014:61) wawancara merupakan percakapan antar muka dalam kesempatan 
dimana seluruh pihak (guru, siswa dan orang tua) menggunakan 
keingintahuannya. Dokumen dalam penelitian ini meliputi Silabus Bahasa 
Indonesia kelas V, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Bahasa 
Indonesia kelas V, foto dan video kegiatan pembelajaran menulis eksposisi  
menggunakan strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) pada siswa 
kelas V SD N Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017. 
 
F. Teknik Uji Validitas Data 
Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 
penelitan dengan data yang dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data yang 
valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan dengan data 
yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian (Sugiyono, 2013: 363). Adapun 
teknik yang akan digunakan untuk menguji validitas dalam penelitian ini adalah 
dengan menggunakan teknik validitas isi (content validity). 
Validitas isi dilakukan dengan membandingkan antara isi instrumen dengan 
materi pelajaran yang telah diajarkan (Sugiyono, 2013: 182). Artinya validitas isi 
digunakan untuk mengukur kesesuaian instrumen yang digunakan dalam 
penelitian indikator atau isi materi yang dimuat dalam silabus.  Kemudian 
dijabarkan dalam kegiatan terperinci berbentuk Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) yang didalammya memuat indikator-indikator untuk 
mencapai tujuan pembelajaran. Selanjutnya peneliti menyajikan tes yang sesuai 





Widoyoko (2013: 143) mengemukakan sebuah tes dikatakan mempunyai 
validitas isi apabila dapat mengukur kompetensi yang dikembangkan beserta 
indikator dan materi pembelajarannya. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain 
sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 
orang lain (Bogdan dalam Sugiyono, 2013: 334). Adapun teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis yang menggunakan 
model analisis interaktif. Model analisis interaktif yaitu aktivitas dalam analisis 
data yang dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus 
sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh (Miles and Huberman dalam 
Sugiyono, 2013: 337). Aktivitas dalam analisis interaktif mempunyai empat 
komponen yaitu: (1) pengumpulan data (data collection), (2) reduksi data (data 
reduction), (3) penyajian data (data display), dan (4) penarikan kesimpulan 
(verification). Hubungan interaksi antara komponen-komponen analisis data 










Adapun teknik analisis data interaktif yang diterapkan dalam penelitian ini 









Gambar 3. 1 Komponen Analisis Data Model Interaktif 
30 
 
1. Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dapat dilakukan dengan berbagai setting, berbagai 
sumber, dan berbagai cara (Sugiyono, 2013: 308). Dalam penelitian yang 
dilaksanakan di kelas V SD N Sebomenggalan, peneliti menggunakan setting 
kelas dan luar kelas. Menggunakan sumber data yang berasal dari siswa, guru, 
dan dokumentasi. Menggunakan teknik pengumpulan data dengan cara 
wawancara, observasi, tes dan dokumentasi. 
2. Reduksi Data (Data Reduction)  
Data-data penelitian yang telah dikumpulkan selanjutnya akan direduksi. 
Mereduksi data yaitu merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
perlu (Sugiyono, 2013: 338). Adapun reduksi dalam penelitian ini dilakukan 
dengan pemilihan dan penyederhanaan data kasar yang didapat selama 
penelitian.  
Reduksi data diawali sejak sebelum diadakannya pelaksanaan tindakan. 
Reduksi data dilakukan pada hasil wawancara dengan guru dan siswa kelas V. 
Hal serupa dilaksanakan setelah pelaksanaan siklus I, siklus II dan siklus III 
sehingga, terkumpul data baik dari sebelum maupun setelah tindakan. Dengan 
demikian data yang telah direduksi memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data selanjutnya ataupun 
mencarinya jika diperlukan. 
3. Penyajian Data (Data Display) 
Tahap yang dilakukan setelah reduksi data sdslsh penyajian data. 
Menurut Sanjaya (2013: 113) agar setiap data dapat memberikan informasi 
yang jelas sehingga mudah dibaca dan dipahami, maka data tersebut perlu 
disajikan dalam berbagai bentuk penyajian data seperti dalam bentuk tabel dan 
dalam bentuk diagram dan grafik. Pada penelitian ini setelah data hasil 
keterampilan menulis eksposisi dikumpulkan dan, maka data disajikan 
dalambentuk grafik dan tabel hasil tindakan mulai dari pra tindakan, siklus I 
hingga siklus III agar mudah menarik kesimpulan dan melakukan validasi data. 





diperoleh gambaran yang jelas terkait peningkatan keterampilan menulis 
eksposisi melalui strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) pada siswa 
kelas V SD N Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017. 
4. Penarikan Kesimpulan (Verification) 
Langkah terakhir dalam analisis data adalah penarikan kesimpulan. 
Kegiatan ini dilakukan untuk memantapkan kesimpulan dari tampilan data agar 
benar-benar dapat dipertanggungjawabkan. Penarikan kesimpulan tentang 
peningkatan keterampilan menulis eksposisi dilaksanakan secara bertahap 
mulai dari pra tindakan hingga siklus III.  
Penarikan kesimpulan pada penelitian ini dilaksanakan dengan 
membandingkan perolehan nilai tes keterampilan menulis eksposisi. Penarikan 
kesimpulan dilakukan oleh peneliti untuk menentukan langkah selanjutnya. 
Kesimpulan sementara ditarik pada akhir setiap pertemuan dan didiskusikan 
dengan guru kelas. Kesimpulan berujung pada akhir siklus III dimana 
diperoleh kesimpulan bahwa strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) 
dapat meningkatkan keterampilan menulis eksposisi siswa kelas V SD N 
Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017.  
 
H. Indikator Kinerja Penelitian 
Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang dijadikan acuan dalam 
menentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian (Suwandi, 2009: 61). 
Indikator kinerja yang dicapai dalam penelitian tindakan kelas ini adalah 
meningkatnya keterampilan menulis eksposisi pada siswa kelas V SD N 
Sebomenggalan melalui strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT). 
Indikator dalam penelitian ini yakni jumlah siswa yang nilainya dalam kategori 
terampil (rentang nilai 84,00―96,33) mencapai ≥ 80% atau 19 dari 23 siswa. 
Adapun rincian indikator kinerja yang ingin dicapai pada penelitian ini 





Tabel 3.1 Indikator Kinerja Penelitian 




1. Keterampilan Menulis: 
Eksposisi 




sebanyak 80%≤  
dari jumlah siswa 
(minimal 19 siswa 
dari 23 siswa) 






(Lampiran 10 halaman 
168). Penilaian dilakukan 
di setiap akhir pertemuan 
dan dirata-rata di setiap 
siklusnya. 
    
I. Prosedur Penelitian 
Menurut Arikunto, Suhardjono, & Supardi (2014: 16) penelitian tindakan 
kelas pada umumnya dilakukan dalam beberapa siklus. Tiap-tiap siklus meliputi 
empat tahap kegiatan yaitu : (1) perencanaan, (2) tindakan, (3) observasi, dan (4) 
refleksi. Berdasarkan keterangan tersebut, prosedur penelitian tindakan kelas 
dalam penelitian ini  dilakukan sebanyak tiga siklus. Adapun dalam setiap satu 
siklus dilakukan pertemuan sebanyak dua kali dan pada setiap pertemuan 
dilakukan empat tahap kegiatan yang dapat diihat pada Gambar 3.2 berikut: 
 
 




















Berdasarkan gambar bagan 3.2, dapat dijelaskan bahwa keempat tahap 
dalam penelitian tindakan tersebut adalah komponen-komponen yang dapat 
membentuk sebuah siklus. Siklus pertama diawali dari perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan, kemudian refleksi. Pada siklus yang pertama, setelah direfleksi 
ternyata belum cukup menghasilkan apa yang ingin dicapai maka setelah tahap 
tersebut dilakukan perencanaan kembali untuk siklus kedua kemudian 
pelaksanaan, pengamatan sampai direfleksi kembali hingga indikator kinerja pada 
siklus III indikator penelitian yang ditargetkan tercapai. Penelitian ini 
dilaksanakan dalam tiga siklus pembelajaran Bahasa Indonesia mengenai 
keterampilan menulis eksposisi melalui strategi pembelajaran Guided Note Taking 
(GNT), masing-masing siklus dilakukan selama dua kali pertemuan. Adapun 
prosedur tindakan dalam penelitian ini dijabarkan pada tahap-tahap berikut: 
1. Siklus I 
a. Tahap Perencanaan 
Adapun langkah-langkah perencanaan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah: 
1) Memilih Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan indikator yang 
sesuai dengan pembelajaran menulis eksposisi.  
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan penerapan 
strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) yang diterapkan dalam 
pembelajaran menulis eksposisi. 
3) Membuat dan mengembangkan pedoman penilaian keterampilan menulis 
eksposisi untuk mengukur keterampilan siswa dalam menulis eksposisi 
melalui strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) 
4) Membuat lembar observasi untuk mengukur kinerja guru dan aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran. 
5) .Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung untuk proses 
pembelajaran. 
6) Menyiapkan materi pembelajaran di kelas yakni video pembelajaran 




b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada setiap dibagi dalam tiga 
tahap yakni kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti pembelajaran dan 
kegiatan akhir pembelajaran.  
Pada kegiatan awal pembelajaran, Guru membuka pelajaran diawali 
dengan pemberian salam. Setelah itu guru mengabsensi kehadiran siswa, 
memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa. 
Kegiatan inti pembelajaran dibagi menjadi kegiatan eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi. Dalam eksplorasi, siswa mengamati materi 
pembelajaran, dilanjutkan tanya jawab dengan guru tentang cara pembuatan 
tempe (pertemuan 1) dan tema sahabat (pertemuan 2). Dilanjutkan kegiatan 
elaborasi, dimana siswa memperhatikan video cara pembuatan tempe  
(pertemuan 1) dan berdiskusi peran sahabat (pertemuan 1) dilanjutkan 
dengan mencatat kata kunci dari setiap langkah pembuatan tempe dan poin 
penting peran sahabat pada ‘notes’ yang telah disediakan guru. Setelah itu 
siswa mengembangkan sendiri catatan kata kunci dan ide pokok siswa 
sesuai kreativitas masing-masing. Adapun langkah-langkah dalam kegiatan 
inti dirinci sebagai berikut: 
1) Siswa mengamati video cara membuat tempe (pertemuan 1) dan 
berdiskusi peran sahabat (pertemuan 1) 
2) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai cara mengisi ‘notes’. 
3) Siswa mengamati kembali video cara pembuatan tempe (pertemuan 1) 
dan berdiskusi peran sahabat (pertemuan 2), siswa mengisi ‘notes’  
4) Siswa dan guru melakukan refleksi bersama 
Dalam kegiatan konfirmasi, siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
mengenai apa yang belum dipahami oleh siswa. 
c. Tahap Observasi 
Tahap observasi dilakukan dengan mengamati hasil keterampilan 
menulis eksposisi, hasil observasi aktivitas siswa kelas V dan hasil 






d. Tahap Refleksi 
Tahap refleksi, peneliti mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan 
dalam pelaksanaan pembelajaran menulis eksposisi menggunakan strategi 
pembelajaran Guided Note Taking (GNT). Peneliti mengadakan refleksi dan 
evaluasi terhadap data hasil penilaian menulis eksposisi dan observasi baik 
terhadap aktivitas siswa maupun kinerja guru yang telah dilaksanakan pada 
setiap akhir pertemuan pertama dan pertemuan kedua. Refleksi dalam 
penelitian ini didiskusikan dengan guru kelas V SD N Sebomenggalan 
untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. Hal 
ini dilakukan untuk menentukan langkah perbaikan pada siklus II. 
2. Siklus II 
a. Tahap Perencanaan 
Adapun langkah-langkah perencanaan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah: 
1) Memilih Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan indikator yang 
sesuai dengan pembelajaran menulis eksposisi.  
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan penerapan 
strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) yang diterapkan dalam 
pembelajaran menulis eksposisi. 
3) Membuat dan mengembangkan pedoman penilaian keterampilan menulis 
eksposisi untuk mengukur keterampilan siswa dalam menulis eksposisi 
melalui strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT). 
4) Membuat lembar observasi untuk mengukur kinerja guru dan aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran. 
5) Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung untuk proses pembelajaran. 
6) Menyiapkan materi pembelajaran di kelas yakni video pembelajaran 
7) Menyiapkan handout  berupa ‘notes’ 
b. Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada setiap pertemuan dibagi 
dalam tiga tahap yakni kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti 
pembelajaran dan kegiatan akhir pembelajaran.  
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Pada kegiatan awal pembelajaran, Guru membuka pelajaran diawali 
dengan pemberian salam. Setelah itu guru mengabsensi kehadiran siswa, 
memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa. 
Kegiatan inti pembelajaran dibagi menjadi kegiatan eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi. Dalam eksplorasi, siswa mengamati materi 
pembelajaran, dilanjutkan tanya jawab dengan guru tentang peran ibu 
(pertemuan 3) dan diskusi mengenai cara membuat bingkai sederhana 
(pertemuan 4). Dilanjutkan kegiatan elaborasi, dimana siswa berdiskusi 
mengenai peran ibu (pertemuan 3) dan praktik cara membuat bingkai 
sederhana (pertemuan 4) dilanjutkan dengan mencatat kata kunci dari setiap 
langkah dan poin penting materi pada ‘notes’ yang telah disediakan guru. 
Setelah itu siswa mengembangkan sendiri catatan siswa pada ‘notes’ sesuai 
kreativitas masing-masing. Adapun langkah-langkah dalam kegiatan inti 
dirinci sebagai berikut: 
1) Siswa bertanyajawab dengan guru sekilas mengenai peran ibu 
(pertemuan 3) dan berdiskusi cara membuat bingkai sederhana 
(pertemuan 4) 
2) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai cara mengisi ‘notes’. 
3) Siswa kembali berdiskusi dan menyebutkan peran ibu (pertemuan 3) dan 
mempraktikkan cara membuat bingkai sederhana (pertemuan 4) 
dilanjutkan siswa mengisi ‘notes’  
4) Siswa dan guru melakukan refleksi bersama 
Dalam kegiatan konfirmasi, siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
mengenai apa yang belum dipahami oleh siswa. 
c. Tahap Observasi 
Tahap observasi dilakukan dengan mengamati hasil keterampilan 
menulis eksposisi, hasil observasi aktivitas siswa kelas V dan hasil 
observasi kinerja guru. 
d. Tahap Refleksi 
Tahap refleksi, peneliti mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan 





pembelajaran Guided Note Taking (GNT). Peneliti mengadakan refleksi dan 
evaluasi terhadap data hasil penilaian menulis eksposisi dan observasi baik 
terhadap aktivitas siswa maupun kinerja guru yang telah dilaksanakan pada 
setiap akhir pertemuan ketiga dan pertemuan keempat. Refleksi dalam 
penelitian ini didiskusikan dengan guru kelas V SD N Sebomenggalan 
untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. 
Refleksi pada siklus II dilakukan untuk menentukan langkah perbaikan pada 
siklus III. 
3. Siklus III 
a. Tahap Perencanaan 
Adapun langkah-langkah perencanaan yang dilakukan pada tahap ini 
adalah: 
1) Memilih Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan indikator yang 
sesuai dengan pembelajaran menulis eksposisi.  
2) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan penerapan 
strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) yang diterapkan 
dalam pembelajaran menulis eksposisi. 
3) Membuat dan mengembangkan pedoman penilaian keterampilan 
menulis eksposisi untuk mengukur keterampilan siswa dalam menulis 
eksposisi melalui strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT). 
4) Membuat lembar observasi untuk mengukur kinerja guru dan aktivitas 
siswa dalam proses pembelajaran. 
5) Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung untuk proses 
pembelajaran. 
6) Menyiapkan materi pembelajaran di kelas yakni video pembelajaran 
7) Menyiapkan handout  berupa ‘notes’ 
b) Tahap Pelaksanaan Tindakan 
Pelaksanaan tindakan yang dilakukan pada setiap pertemuan dibagi 
dalam tiga tahap yakni kegiatan awal pembelajaran, kegiatan inti 
pembelajaran dan kegiatan akhir pembelajaran.  
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Pada kegiatan awal pembelajaran, Guru membuka pelajaran diawali 
dengan pemberian salam. Setelah itu guru mengabsensi kehadiran siswa, 
memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa. 
Kegiatan inti pembelajaran dibagi menjadi kegiatan eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi. Dalam eksplorasi, siswa mengamati materi 
pembelajaran, dilanjutkan tanya jawab dengan guru tentang menu makan 
dan minum (pertemuan 5) dan diskusi mengenai cara membuat donat 
sederhana (pertemuan 6). Dilanjutkan kegiatan elaborasi, dimana siswa 
berdiskusi mengenai menu makan dan minum sehari-hari (pertemuan 5) dan 
mengamati video cara membuat donat sederhana (pertemuan 6) dilanjutkan 
dengan mencatat kata kunci dari setiap langkah dan poin penting materi 
pada ‘notes’ yang telah disediakan guru. Setelah itu siswa mengembangkan 
sendiri catatan kata kunci dan ide pokok siswa sesuai kreativitas masing-
masing. Adapun langkah-langkah dalam kegiatan inti dirinci sebagai 
berikut: 
1) Siswa berdiskusi menu makan dan minum (pertemuan 5) dan mengamati 
video cara pembuatan donat sederhana (pertemuan 6) 
2) Siswa memperhatikan penjelasan guru mengenai cara mengisi ‘notes’. 
3) Siswa berdiskusi kembali mengenai menu makan dan minum (pertemuan 
5) dan mengamati video cara pembuatan donat sederhana (pertemuan 6), 
dilajutkan siswa mengisi ‘notes’  
4) Siswa dan guru melakukan refleksi bersama 
Dalam kegiatan konfirmasi, siswa diberi kesempatan untuk bertanya 
mengenai apa yang belum dipahami oleh siswa. 
c) Tahap Observasi 
Tahap observasi dilakukan dengan mengamati hasil keterampilan 
menulis eksposisi, hasil observasi aktivitas siswa kelas V dan hasil 
observasi kinerja guru. 
d) Tahap Refleksi 
Tahap refleksi, peneliti mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan 





pembelajaran Guided Note Taking (GNT). Peneliti mengadakan refleksi dan 
evaluasi terhadap data hasil penilaian menulis eksposisi dan observasi baik 
terhadap aktivitas siswa maupun kinerja guru yang telah dilaksanakan pada 
setiap akhir pertemuan ketiga dan pertemuan keempat. Refleksi dalam 
penelitian ini didiskusikan dengan guru kelas V SD N Sebomenggalan 
untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan tindakan yang telah dilakukan. 
Hasil refleksi pada siklus III menunjukkan ketercapaian indikator kinerja 





HASIL TINDAKAN DAN PEMBAHASAN 
BAB IV PEMBAHASAN 
A. Data Penelitian 
1. Hasil Pra Tindakan 
Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan wawancara terhadap 
guru SD N Sebomenggalan pada hari Sabtu tanggal 3 Desember 2016 untuk 
mengetahui secara pasti masalah apa yang selama ini ditemukan di lapangan 
khususnya di kelas V SD N Sebomenggalan. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan Guru Kelas V (lampiran 13 halaman 185-186), guru mengemukakan 
bahwa keterampilan menulis dari siswa kelas V khususnya menulis eksposisi 
sangatlah rendah. Untuk membuktikan adanya masalah tersebut peneliti 
melakukan pengambilan data pra tindakan melalui observasi pra tindakan di 
kelas V. Observasi yang dilakukan berupa observasi kinerja guru dalam 
mengajar, observasi aktivitas siswa, pengambilan nilai keterampilan menulis 
pra tindakan, dan wawancara terhadap siswa kelas V SD N Sebomenggalan. 
Data hasil observasi pada tanggal 6 Desember 2016 terhadap kinerja guru 
pra tindakan (lampiran 15 halaman 188) menunjukkan bahwa strategi yang 
digunakan guru saat pembelajaran belum menggunakan strategi yang 
mengaktifkan siswa pada pembelajaran menulis eksposisi. Kondisi itu 
menjadikan siswa merasa kurang terdorong untuk menemukan ide-ide dan 
kosakata yang akan siswa sampaikan dalam bentuk tulisan. Hal tersebut 
berdampak pada waktu pengerjaan menjadi lama. Guru juga kurang 
menekankan materi menulis eksposisi. Hal ini menjadikan siswa kurang terarah 
dalam menulis eksposisi. Kurangnya kegiatan tanya jawab juga mengurangi ide 
yang muncul untuk dituliskan. 
Aktivitas siswa dalam pembelajaran juga mempengaruhi hasil dari 
keterampilan siswa. Kurangnya keaktifan siswa menjadikan siswa mudah 
merasa bosan, Siswa yang bingung dan tidak terdorong untuk bertanya akan 
semakin kesulitan dalam mencari kata-kata yang akan dituliskan. Data analisis 






Hasil analisis nilai keterampilan menulis eksposisi pra tindakan 
menunjukkan bahwa keterampilan siswa kelas V masih rendah. Hasil analisis 
keterampilan menulis eksposisi siswa tersebut berdasar pada Pedoman 
Penilaian Keterampilan Menulis Eksposisi dengan menganalisis 10 indikator. 
Hasil penilaian per indikator dikategorikan menjadi lima kategori, yakni: a). 
Terampil, b). Cukup Terampil, c). Setengah Terampil, d). Kurang Terampil, e) 
Tidak Terampil. Hasil nilai akhir keterampilan menulis eksposisi diperoleh dari 
kumulasi perolehan skor per indikator dikali bobot per indicator. Hasil nilai 
akhir menulis eksposisi siswa dapat dikategorikan ke dalam enam kategori, 
yakni: a). ST (Sangat Terampil), b). T (Terampil), c). CT (Cukup Terampil), 
d.KT (Kurang Terampil), e). TT (Tidak Terampil), dan f). STT (Sangat Tidak 
Terampil). 
Hasil analisis nilai keterampilan menulis eksposisi siswa pra tindakan 
dapat diamati pada lampiran 17 halaman 183 dan pada tabel 4.3 berikut: 
 
Tabel 4.1 Hasil Analisis Nilai Keterampilan Menulis Eksposisi Pra Tindakan 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
ST 96,34 0 0,00 Tuntas 
T 84,00-96,33 1 4,35 Tuntas 
CT 71,66-83,99 7 30,43 Tidak Tuntas 
St T 59,32-71,65 5 21,74 Tidak Tuntas 
TT 46,98-59,31 4 17,39 Tidak Tuntas 
STT 46,97 6 26,09 Tidak Tuntas 
Jumlah 
 
           23               100,00% 
 
Jumlah nilai total     = 1405,33   
Nilai rata-rata = 61,10   
Nilai tertinggi = 90,67   
Nilai terendah = 26,67   
Siswa tuntas      = 1 = 4,35 %  
Siswa belum tuntas      = 22 = 95,65 %  
 




Gambar 4.1 Hasil Analisis Nilai Pra Tindakan 
 
Berdasarkan Tabel 4.1 dan Grafik 4.1, dapat dijelaskan bahwa dari 23 
siswa tidak ada siswa (0,00%) masuk pada kategori ST, 1 siswa (3,45%)  
Terampil, 7 siswa (30,43%) Cukup Terampil, 5 siswa (21,74%) Kurang 
Terampil, 4 siswa (17,39%) Tidak Terampil dan sejumlah 6 siswa (26,09%) 
Sangat Tidak Terampil. Dapat disimpulkan bahwa hasil keterampilan menulis 
eksposisi siswa pra tindakan rendah. 
Rendahnya keterampilan menulis eksposisi siswa kelas V SD N 
Sebomenggalan juga didukung dengan hasil wawancara terhadap siswa. 
Melalui wawancara terhadap siswa, ditemukan jawaban bahwa penyebab 
rendahnya keterampilan siswa adalah strategi pembelajaran guru yang kurang 
mengajak siswa untuk aktif menulis. Guru hanya menerangkan secara singkat 
dan meminta siswa untuk menulis. Karena hal itu, siswa tidak terdorong untuk 
aktif berpikir dan merasa membutuhkan waktu yang sangat lama dalam 
merangkai kosakata. 
Berdasar pada data hasil pra tindakan, maka peneliti dan guru 
berkolaborasi mengadakan perbaikan pembelajaran dalam menulis eksposisi 
di kelas V SD N Sebomenggalan untuk dapat meningkatkan keterampilan 
menulis eksposisi.Strategi pembelajaran yang dipilih untuk mengatasi 
masalah tersebut yaitu Strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT). 
Strategi pembelajaran ini dipilih karena merupakan strategi pembelajaran 
















Hasil Analisis Nilai Akhir Keterampilan 





2. Hasil Tindakan Siklus I 
Penelitian Tindakan Kelas Siklus I ini dilaksananakan dalam dua kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit untuk setiap pertemuan. Siklus I 
pertemuan I dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 10 Mei 2017. Siklus I 
pertemuan II dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 13 Mei 2017. Tahapan yang 
dilakukan pada setiap pertemuan meliputi a) perencanaan, b) pelaksanaan 
tindakan, c) observasi (pengamatan), dan d) refleksi. 
a. Perencanaan 
Perencanaan tindakan pada siklus I meliputi penyusunan perangkat 
pembelajaran, media pembelajaran dan instrumen penilaian. Berikut ini 
merupakan hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan siklus I: 
1) Menyusun Rencanan Pelaksananaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun untuk 
pembelajaran siklus 1 meliputi RPP pertemuan 1 dan RPP pertemuan II. 
Alokasi waktu untuk masing-masing pertemuan sebanyak 2x35 menit. 
Komponen dalam RPP tesebut meliputi Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Dampak Pengiring, 
Materi Pembelajaran, Langkah Pembelajaran, Sumber Belajar serta 
Penilaian. 
2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung 
Pada pertemuan I, fasilitas dan sarana pendukung yang digunakan 
untuk pelaksanaan pertemuan I ini adalah media pembelajaran berupa 
video pembuatan tempe. Fasilitas yang digunakan adalah ruang komputer 
dengan seperangkat LCD. Sarana pembelajaran lain yang digunakan 
dalam pertemuan I ialah LKS (Lembar Kerja Siswa) berbentuk handout 
(berupa ‘notes’) Siklus I Pertemuan I. 
Pada pertemuan II, tidak menggunakan media dan seperangkat 
LCD. Hal tersebut dikarenakan materi pada pertemuan II ialah menulis 
eksposisi dengan tema Sahabat. 
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3) Menyiapkan Lembar Observasi dan Lembar Penilaian 
Lembar observasi yang digunakan dalam pembelajaran siklus I 
adalah Lembar Observasi Kinerja Guru Pertemuan I dan II, Lembar 
Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan I dan II dan Lembar Penilaian 
Keterampilan Menulis Eksposisi Pertemuan I dan II. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Tahap pelaksanaan tindakan merupakan hasil kolaborasi antara 
peneliti dan guru kelas V dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam 
pembelajaran guru berperan sebagai pengajar dan peneliti berperan sebagai 
observer. Deskripsi pelaksanaan pembelajaran siklus 1 dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Siklus I dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan I 
dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 10 Mei 2017 pukul 09.30-10.45 dan 
Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Sabtu, 13 Mei 2017 pukul 09.30-10.45. 
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan berpedoman pada RPP. 
Materi yang diberikan pada Pertemuan I adalah menulis eksposisi cara 
pembuatan tempe. Materi pada Pertemuan 1I adalah menulis eksposisi tema 
Sahabat. Adapun langkah-langkah pembelajaran adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan I 
a) Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran 
Kegiatan pendahuluan diawali guru dengan salam. Guru tidak 
melakukan absensi dikarenakan pembelajaran berlangsung pada jam 
ketiga. Guru kemudian memberikan apersepsi, orientasi dan motivasi 
kepada siswa berkaitan dengan materi mengenai pembuatan tempe. 
Siswa diberikan motivasi untuk mempraktikkan cara membuat tempe 
di rumah agar memiliki pengalaman dan keterampilan dalam. Setelah 
itu guru menyampaikan tujuan dari pembelajaran menulis eksposisi. 
b) Kegiatan Inti Pembelajaran 
Kegiatan inti terbagi dalam tiga tahapan yakni eksplorasi, 






Tahap eksplorasi diawali dengan pengenalan materi 
mengenai cara membuat tempe. Guru bertanya jawab apakah ada 
yang pernah melihat proses pembuatan atau mempraktikkan 
pembuatan tempe. Selanjutnya Guru mengulas secara ringkas 
mengenai msteri eksposisi. Guru menghimbau siswa agar 
aengamati dan mencatat satu demi satu langkah pembuatan tempe 
saat video cara pembuatan tempe diputar. Guru membagikan LKS  
(handout berupa ‘notes’) Siklus I Pertemuan I. Guru memberikan 
instruksi di depan kelas agar siswa memahami alur pembelajaran. 
(2) Elaborasi 
Siswa diminta untuk mengamati video pembelajaran cara 
pembuatan tempe dan melengkapi handout berupa ‘notes’ dari 
Guru secara cermat. Siswa aktif bertanya kepada Guru dan aktif 
mengisi ‘notes’. 
(3) Konfirmasi 
Guru melakukan konfirmasi mengenai materi pokok yang 
telah dipelajari dan berdiskusi dengan siswa mengenai cara 
membuat tempe dan membahas gagasan utama serta kalimat utama 
dari setiap paragraf dalam penulisan eksposisi. 
c) Kegiatan Penutup 
Siswa bersama dengan guru tidak melaksanakan kesimpulan 
pada akhir pembelajaran dikarenakan pembelajaran Siklus I 
Pertemuan I membutuhkan banyak waktu. Pada akhir pembelajaran  
siswa mengerjakan soal evaluasi secara mandiri. 
2) Pertemuan II 
a) Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran 
Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru membuka 
pembelajaran dengan salam. Guru tidak melakukan absensi 
dikarenakan pembelajaran berlangsung pada jam ketiga 09.30 hingga 
jam 10.45. Guru kemudian memberikan apersepsi dan motivasi 
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kepada siswa mengenai sahabat. Siswa kemudian bertanya jawab 
sekilas mengenai peran sahabat. Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran menulis eksposisi. 
b) Kegiatan Inti Pembelajaran 
Kegiatan inti terbagi dalam tiga tahapan yakni eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi sebagai berikut: 
(1) Eksplorasi 
Tahap eksplorasi diawali dengan pengenalan materi dengan 
tema sahabat. Siswa diminta menyatakan pendapatnya sekilas 
mengenai sahabat. Guru membagikan LKS (handout berupa 
‘notes’) Siklus I Pertemuan II. 
(2) Elaborasi 
Siswa bertanya jawab dengan Guru mengenai peran sahabat. 
Siswa aktif menyebutkan dan mencatat poin-poin peran sahabat 
pada ‘notes’.  
(3) Konfirmasi 
Siswa dangan Guru melakukan konfirmasi ulang terhadap 
pembelajaran dan berdiskusi dengan siswa mengenai gagasan 
utama dan kalimat utama dari setiap paragraf. Guru juga 
memberikan konfirmasi teradap siswa mengenai isi dari paragraf 
kesimpulan sebuah paragraph eksposisi. 
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan ini, siswa dan Guru tidak membuat kesimpulan 
mengenai materi pembelajaran yang telah dilakukan karena masih 
mengalami keterbatasan waktu. Kemudian, siswa diminta 
mengerjakan soal evaluasi secara mandiri. Pembelajaran diakhiri 
dengan doa penutup. 
c. Observasi 
Observasi pada siklus I dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran 





Observasi ini dilakukan oleh observer (peneliti). Pengamatan terhadap 
kinerja guru berpedoman pada Lembar Observasi Kinerja Guru. Observasi 
aktivitas siswa berpedomn pada Lembar Observasi Keaktivan Siswa, 
Keterampilan menulis eksposisi siswa dinilai dengan berpedoman pada 
Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Eksposisi dan didukung dengan 
berbagai dokumentasi. 
1) Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus I 
Kinerja Guru Siklus I diamati melalui pengamatan terhadap 17 
indikator yang berpedoman pada Pedoman Observasi Kinerja Guru 
(Lampiran 2 halaman 159) dengan hasil: 
Berdasarkan lampiran 16 halaman 181 beberapa indikator kinerja 
guru masih belum dilakukan dalam penerapannya. Dalam kegiatan 
pembelajaran, guru telah menerapkan strategi pembelajaran Guided Note 
Taking (GNT) meskipunn belum maksimal akan tetapi pembelajaran 
menjadi lebih aktif dan berpusat pada siswa. Secara umum, guru telah 
membagikan dan memberi bimbingan dalam mengisi ‘notes’. Akan 
tetapi, pemberian bimbingan kurang runtut sehingga siswa masih 
bingung dan banyak bertanya. 
Pada akhir pembelajaran, indikator menyimpulkan dan 
memberikan tindak lanjut tidak dilaksanakan. Akan tetapi evaluasi 
berjalan dengan lancar dimana siswa mengerjakan secara individu.  
Hasil observasi Kinera Guru siklus I memperoleh skor rata-rata 
sebesar 1,29 dengan nilai 29,42. Dapat disimpulkan bahwa kinerja guru 
pada siklus I berada pada kategori KB (Kurang Berkualitas). 
2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 
Penilaian observasi aktivitas siswa pada siklus I berpedoman pada 
Pedoman Observasi Aktivitas Siswa dalam pembelajaran menulis 
eksposisi. Hasil Analisis aktivitas siswa siklus I dapat diamati pada 
lampran 16 halaman 189. 
Berdasarkan datahasil observasi aktivitas siswa siklus I dapat 
dijelaskan bahwa pada  indikator 2 siswa masih belum menunjukkan 
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kepatuhan terhadap instruksi guru. Hal tersebut mengakibatkan siswa 
banyak bertanya dan menghabiskan banyak waktu. Selain itu, siswa 
masih kurang aktif dalam diskusi bersama guru. Hasil observasi aktivitas 
siswa siklus I menunjukkan bahwa skor rata-rata pencapaian sebesar 1,00 
dengan nilai 50. Dapat disimpulkan bahwa aktivitas siswa pada siklus I 
berada pada kategori Cukup Berkualitas.  
3) Hasil Keterampilan Menulis Siswa Siklus I 
Penilaian per indikator dan penilaian akhir keterampilan menulis 
eksposisi berpedoman pada Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis 
Eksposisi. Penilaian per indikator keterampilan menulis eksposisi 
dikategorikan dalam lima kategori yakni: 1) Terampil, 2) Cukup 
Terampil, 3) Setengah Terampil, 4) Kurang Terampil, 5) Tidak Terampil. 
Penilaian akhir dikategorikan menjadi 6 kategori, yakni: 1). Sangat 
Terampil (nilai 95,34 keatas); 2) Terampil (nilai 84,00-96,33); 3) Cukup 
Terampil (nilai 71,66-83,99); 4) Kurang Terampil (nilai 59,32=71,65); 5) 
Tidak Terampil (nilai 46,98-59,31); dan 6) Sangat Tidak Terampil (nilai 
46,97 kebawah). 
Hasil analisis setiap indikator keterampilan menulis eksposisi pada 
siklus I secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 
a) Indikator 1: Kesesuaian Isi dengan Sumber Informasi 
Indikator 1 mengenai kesesuaian isi dengan sumber informasi) 
diklasifikasikan menjadi lima kategori: (1) Terampil jika ketiga 
paragraf sesuai, (2) Cukup Terampil jika hanya paragraf isi dan 
pembuka atau isi dan penutup saja, (3) Setengah Terampil jika isi 
paragraf yang sesuai hanya paragraf isi, (4) Kurang Terampil jika isi 
yang sesuai dengan sumber informasi hanya pada paragraf pembuka 
dan penutup saja dan (5) Tidak Terampil jika hanya satu paragraf saja 
yang sesuai dengan sumber informasi (selain paragraf isi). 






Tabel 4. 2 Hasil Analisis Indikator I  
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 6 26,09 Tuntas 
CT 80 16 69,56 Tidak Tuntas 
St T 60 1 4,35 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 






Data tabel 4.2, dapat dibuat grafik seperti Gambar 4.2 berikut: 
 
 
Gambar 4. 2 Hasil Analisis Indikator I    
 
Berdasarkan Tabel 4.2 dan Grafik 4.2, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 1 sejumlah 6 siswa (26,09%) Terampil, 16 siswa 
(69,56%) Cukup Terampil, 1 siswa (4,35%) Setengah Terampil, 0 
siswa (0,00%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 1 siklus 
I berada pada kategori Cukup Terampil. 
b) Indikator 2: Keruntutan Sesuai Alur/hal yang Diamati’dilakukan 
 Indikator 2 mengenai keruntutan sesuai alur/hal yang diamati 
atau dilakukan diklasifikasikan menjadi lima kategori: (!) Terampil 
jika isi dari ketiga paragraf runtut, (2) Cukup Terampil jika hanya isi 
dari paragraf isi dan pembuka saja atau paragraf isi dan penutup saja 
yang runtut, (3) Setengah Terampil jika isi dari paragraf isi saja yang 
runtut, (4) Kurang Terampil jika isi yang runtut hanya pada paragraf 
pembuka dan penutup saja dan (5) Tidak Terampil jika hanya satu 
















Hasil analisis indikator 2 dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut: 
 
Tabel 4. 3 Hasil Analisis Indikator 2 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 6 26,09 Tuntas 
CT 80 16 69,56 Tidak Tuntas 
St T 60 1 4,35 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 






Data tabel 4.3, dapat dibuat grafik seperti Gambar 4.3 berikut: 
 
 
  Gambar 4. 3 Hasil Analisis Indikator 2 
 
Berdasarkan Tabel 4.3 dan Grafik 4.3, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 1 sejumlah 6 siswa (26,09%) Terampil, 16 siswa 
(69,56%) Cukup Terampil, 1 siswa (4,35%) Setengah Terampil, 0 
siswa (0,00%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 1 siklus 
I berada pada kategori Cukup Terampil. 
c) Indikator 3: Struktur Paragraf  
Indikator 3 mengenai struktur paragraf ditunjukkan dengan 
siswa: (1) Terampil bila struktur dari tiga paragraf lengkap, (2) Cukup 
Terampil bila struktur paragraf hanya terdiri dari dua paragraf 
(termasuk isi), (3) Setengah Terampil bila hanya paragraf isi saja yang 


















isi dan (5) Tidak Terampil bila hanya ada satu paragraf yang ada 
(selain paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 3 dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut: 
 
Tabel 4. 4 Hasil Analisis Indikator 3  
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 5 21,74 Tuntas 
CT 80 16 69,56 Tidak Tuntas 
St T 60 2 8,70 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 






Data tabel 4.4, dapat dibuat grafik seperti Gambar 4.4 berikut: 
 
 
Gambar 4. 4 Hasil Analisis Indikator 3 
 
Berdasarkan Tabel 4.4 dan Grafik 4.4, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 1 sejumlah 5 siswa (21,74%) Terampil, 16 siswa 
(69,56%) Cukup Terampil, 2 siswa (8,70%) Setengah Terampil, 0 
siswa (0,00%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 1 siklus 
I berada pada kategori Cukup Terampil. 
d) Indikator 4 Organisasi Paragraf 
Indikator 4 Organisasi Paragraf ditunjukkan dengan siswa: (!) 
Terampil bila Organisasi Paragraf tepat (pembuka, isi, penutup), (2) 
Cukup Terampil bila organisasi paragraf hanya urut dua bagian saja, 
















isi saja  (4) Kurang Terampil bila organisasi paragraf hanya dua dan 
bukan termasuk paragraf isi, dan (5) Tidak Terampil bila hanya ada 
satu organisasi paragraf yang ada (selain paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 4 dapat dilihat pada tabel 4.5 berikut: 
 
Tabel 4. 5 Hasil Analisis Indikator 4 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 5 21,74 Tuntas 
CT 80 16 69,56 Tidak Tuntas 
St T 60 2 8,70 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 






Data pada Tabel 4.5 dibuat grafik seperti Gambar 4.5 berikut: 
 
 
Gambar 4. 5 Hasil Analisis Indikator 4 
 
Berdasarkan Tabel 4.5 dan Grafik 4.5, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 1 sejumlah 5 siswa (21,74%) Terampil, 16 siswa 
(69,56%) Cukup Terampil, 2 siswa (8,70%) Setengah Terampil, 0 
siswa (0,00%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 4 siklus 
I berada pada kategori Cukup Terampil. 
e) Indikator 5: Penggunaan Bahasa yang Logis 
Penilaian indikator 5 mengenai penggunaan bahasa yang logis 


















pada ketiga paragraf (paragraf pembuka, isi dan penutup), (2) Cukup 
Terampil bila bahasa logis hanya terdapat pada dua paragraf (paragraf 
pembuka dan isi atau paragraf isi dan penutup), (3) Setengah Terampil 
bila bahasa yang lgis hanya terdapat pada paragraf isi (paragraf isi), 
(4) Kurang Terampil bila bahasa yang logis hanya terdapat pada dari 
dua paragraf (selain paragraf isi) dan (5). Tidak Terampil bila bahasa 
yang logis hanya terdapat pada satu komponen (selain paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 5 dapat dilihat pada tabel 4.6 berikut: 
Tabel 4. 6 Hasil Analisis Indikator 5 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 1 4,35 Tuntas 
CT 80 11 47,83 Tidak Tuntas 
St T 60 10 43,47 Tidak Tuntas 
TT 40 1 4,35 Tidak Tuntas 






Data pada Tabel 4.6 dibuat grafik seperti Gambar 4.6 berikut: 
 
 
Gambar 4. 6 Hasil Analisis Indikator 5 
 
Berdasarkan Tabel 4.6 dan Grafik 4.6, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 5 sejumlah 1 siswa (4,35%) Terampil, 11 siswa 
(47,83%) Cukup Terampil, 10 siswa (43,47%) Setengah Terampil, 1 
siswa (4,35%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan keterampilan siswa dalam indikator 5 siklus I 

















f) Indikator 6: Penggunaan Tata Bahasa 
Indikator 6 mengenai penggunaan tata bahasa ditunjukkan 
dengan siswa: (!) Terampil bila tata bahasa benar pada:paragraf 
pembuka,isi, penutup, (2) Cukup Terampil bila penggunaan tata 
bahasa yang tepat pada paragraf: pembuka dan isi atau penutup dan 
isi, (3) Setengah Terampil bila penggunaan tata bahasa yang tepat 
pada paragraf hanya paragraf isi, (4) Kurang Terampil bila 
penggunaan tata bahasa yang tepat ada pada dua paragraf (selain 
paragraf isi) dan (5) Tidak Terampil bila penggunaan tata bahasa yang 
tepathanya pada satu komponen paragraf (selain paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 8 dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut: 
 
Tabel 4. 7 Hasil Analisis Indikator 6 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 0 0,00 Tuntas 
CT 80 10 43,47 Tidak Tuntas 
St T 60 11 47,83 Tidak Tuntas 
TT 40 2 8,70 Tidak Tuntas 






Data pada Tabel 4.7 dibuat grafik seperti Gambar 4.7 berikut: 
 
 
Gambar 4. 7 Hasil Analisis Indikator 6 
 
Berdasarkan Tabel 4.7 dan Grafik 4.7, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 6 sejumlah 0 siswa (0,00%) Terampil, 10 siswa 


















siswa (8,70%) Kurang Terampil, dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan keterampilan siswa dalam indikator 6 berada pada 
kategori Setengah Terampil. 
g) Indikator 7: Penggunaan Kosakata 
Indikator 7 mengenai penggunaan kosakata ditunjukkan dengan 
siswa: (!) Terampil bila kosakata teratur pada setiap paragraf, (2) 
Cukup Terampil bila kosakata yang teratur hanya pada dua paragraf 
saja (paragraf: pembuka dan isi atau penutup dan isi), (3) Setengah 
Terampil bila kosakata teratut hanya pada paragraf isi, (4) Kurang 
Terampil bila kosakata teratur hanya pada dua paragraf (selain 
paragraf isi) dan (5) Tidak Terampil bila kosakata yang teratur hanya 
terdapat pada satu paragraf (selain paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 7 dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut: 
 
Tabel 4. 8 Hasil Analisis Indikator 7 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 7 30,43 Tuntas 
CT 80 9 39,14 Tidak Tuntas 
KT 60 7 30,43 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 






Data pada Tabel 4.8 dibuat grafik seperti Gambar 4.8 berikut: 
 
 

















Berdasarkan Tabel 4.8 dan Grafik 4.8, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 7  sejumlah 0 siswa (0,00%) Terampil, 7 siswa 
(30,43%) Cukup Terampil, 9 siswa (39,14%) Setengah Terampil, 7 
(30,43%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa pada indikator 7 siklus 
I berada pada kategori Setengah Terampil. 
h) Indikator 8: Penggunaan Kata Transisi 
Indikator 8 mengenai penggunaan kata transisi ditunjukkan 
dengan siswa: (1) Terampil bila kata transisi teratur pada setiap 
paragraf, (2) Cukup Terampil bila kata transisi hanya ada pada dua 
paragraf saja (paragraf: pembuka dan isi atau penutup dan isi), (3) 
Setengah Terampil bila kata transisi hanya pada paragraf isi, (4) 
Kurang Terampil bila kata transisi teratur hanya pada dua paragraf 
(selain paragraf isi) dan (5) Tidak Terampil bila kata transisi yang 
teratur hanya terdapat pada satu paragraf (selain paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 8 dapat dilihat pada tabel 4.9 berikut: 
 
Tabel 4. 9 Hasil Analisis Indikator 8 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 0 0,00 Tuntas 
CT 80 10 43,48 Tidak Tuntas 
KT 60 12 52,17 Tidak Tuntas 
TT 40 1 4,35 Tidak Tuntas 













Gambar 4. 9 Hasil Analisis Indikator 8 
 
Berdasarkan Tabel 4.9 dan Grafik 4.9, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 8 sejumlah 0 siswa (0,00%) Terampil, 10 siswa 
(43,48%) Cukup Terampil, 12 siswa (52,17%) Setengah Terampil, 1 
siswa (4,35%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa pada indikator 8 siklus I 
berada pada kategori Setengah Terampil. 
i) Indikator 9: Penggunaan EYD 
Indikator 9 mengenai penggunaan EYD ditunjukkan dengan 
siswa: (1) Terampil bila menggunakan EYD pada setiap paragraf, (2) 
Cukup Terampil bila menggunakan EYD dengan tepat pada dua 
paragraf saja (paragraf: pembuka dan isi atau penutup dan isi), (3) 
Setengah Terampil bila penggunaan EYD yang tepat hanya pada 
paragraf isi, (4) Kurang Terampil bila penggunaan EYD yang tepat 
hanya pada dua paragraf (selain paragraf isi) dan (5) Tidak Terampil 
bila penggunaan EYD yang tepat hanya terdapat pada satu paragraf 
(selain paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 9 dapat dilihat pada tabel 4.10 berikut: 
 
Tabel 4. 10 Hasil Analissi Indikator 9 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 0 0,00 Tuntas 
CT 80 9 39,13 Tidak Tuntas 
St T 60 6 26,09 Tidak Tuntas 
TT 40 8 34,78 Tidak Tuntas 





















Data tabel 4.10, dibuat grafik seperti Gambar 4.10 berikut: 
 
 
Gambar 4. 10 Hasil Analisis Indikator 9 
 
Berdasarkan Tabel 4.10 dan Grafik 4.10, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 9 sejumlah 0 siswa (0,00%)  Terampil, 9 siswa 
(39,13%) Cukup Terampil, 6 siswa (26,09%) Setengah Terampil, 8 
siswa (34,78%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak 
Terampil. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa pada 
indikator 9 siklus I berada pada kategori Cukup Terampil. 
j) Indikator 10: Penggunaan Huruf Kapital, Tanda Titik, Dan Tanda 
Koma  
Indikator 10 mengenai penggunaan penggunaan huruf kapital, 
tanda titik, dan tanda koma ditunjukkan dengan siswa: (1) Terampil 
bila menggunakan penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda 
koma secara tepat  pada setiap paragraf, (2) Cukup Terampil bila 
menggunakan  huruf kapital, tanda titik, dan tanda koma dengan tepat 
pada dua paragraf saja (paragraf: pembuka dan isi atau penutup dan 
isi), (3) Setengah Terampil bila penggunaan huruf kapital, tanda titik, 
dan tanda koma yang tepat hanya pada paragraf isi, (4) Kurang 
Terampil bila penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda koma 
yang tepat hanya pada dua paragraf (selain paragraf isi) dan (5) Tidak 
Terampil bila penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda koma 


















Hasil analisis indikator 10 dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut: 
 
Tabel 4. 11 Hasil Analisis Indikator 10 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
T 100 0 0,00 Tuntas 
CT 80 9 39,13 Tidak Tuntas 
KT 60 7 30,43 Tidak Tuntas 
TT 40 6 26,09 Tidak Tuntas 






Data tabel 4.11, dibuat grafik seperti Gambar 4.11 berikut: 
 
 
Gambar 4. 11 Hasil Analisis Indikator 10 
 
Berdasarkan Tabel 4.11 dan Grafik 4.11, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 10 sejumlah 0 siswa (0,00%) Terampil, 9 siswa 
(39,13%) Cukup Terampil, 7 siswa (30,43%) Setengah Terampil, 6 
siswa (26,09%) Kurang Terampil dan 1 siswa (4,35%) Tidak 
Terampil. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa pada 
indikator 10 siklus I berada pada kategori Cukup Terampil  
4) Analisis Per Indikator Keterampilan Menulis Eksposisi 
Hasil analisis per indikator keterampilan menulis eksposisi 
dianalisis kembali secara keseluruhan. Hasil dari analisis 10 indikator 


















Tabel 4. 12  Hasil Analisis Per Indikator Keterampilan Menulis 




1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
T 6 6 5 5 1 0 0 0 0 0 23 10,00 
CT 16 16 16 16 11 10 7 10 9 9 120 52,17 
KT 1 1 2 2 10 11 9 12 6 7 61 26,52 
TT 0 0 0 0 1 2 7 1 8 6 25 10,87 
STT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0,43 
Jumlah 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 230 100,00% 
 
Data pada Tabel 4.12 dibuat grafik seperti Gambar 4.12 berikut:  
 
 
Gambar 4. 12 Hasil Analisis Per Indikator Keterampilan 
Menulis Eksposisi Per Indikator Siklus I 
  
Berdasarkan Tabel 4.12  dan Grafik 4.12, dapat dijelaskan bahwa 
analisis per indikator keterampilan menulis eksposisi pada siklus I 
sebagai berikut: 
1) Pada siklus I, persentase klasikal kategori Terampil indikator 1 
sampai indikator 10 dicapai sejumlah 10,00%  
2) Pada siklus I, persentase klasikal kategori Cukup Terampil indikator 






























3) Pada siklus I, persentase klasikal kategori Setengah Terampil 
indikator 1 sampai indikator 10 dicapai sejumlah 26,52% 
4) Pada siklus I, persentase klasikal kategori Kurang Terampil indikator 
1 sampai indikator 10 dicapai sejumlah 10,87% 
5) Pada siklus I, persentase klasikal kategori Tidak Terampil indikator 
1 sampai indikator 10 dicapai sejumlah 0,43% 
5) Analisis Nilai Akhir Keterampilan Menulis Eksposisi 
Hasil analisis nilai akhir keterampilan menulis eksposisi per 
indikator dianalisis kembali secara keseluruhan. Hasil nilai akhir dari 
analisis 10 indikator dapat diamati pada tabel berikut: 
 
Tabel 4. 13 Distribusi Frekuensi Nilai Akhir Siklus I 
Kategori Interval Frek. Persentase Kentuntasan 
ST 96.34≤ 0 0,00 Tuntas 
T 84.00-96.33 4 17,39 Tuntas 
C 71.66-83.99 11 47,83 Tidak Tuntas 
K 59.32-71.65 7 30,43 Tidak Tuntas 
TT 46.98-59.31 1 4,35 Tidak Tuntas 
STT ≤46.97 0 0,00 Tidak Tuntas 
Jumlah 23 100,00% 
  
Data pada Tabel 4.13 dibuat grafik seperti Gambar 4.13 berikut:  
 
 



















Berdasarkan Tabel 4.13 dan Grafik 4.13, dapat dijelaskan bahwa 
hasil keterampilan menulis siklus 1 menunjukkan sejumlah 4 siswa 
(17,39%) Terampil, 11 siswa (47,83%) Cukup Terampil, 7 siswa 
(30,43%) Kurang Terampil, dan 1 siswa (4,35%) Tidak Terampil,. 
d. Refleksi 
Refleksi dilaksanakan setiap akhir pertemuan.setelah tindakan pada 
siklus I. Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pembelajaran 
keterampilan menulis eksposisi melalui penerapan strategi pembelajaran  
Guided Note Taking (GNT), terjadi peningkatan kinerja guru dan aktivitas 
siswa. Dua peningkatan tersebut berdampak pada peningkatan hasil 
keterampilan menulis eksposisi siswa.. 
1) Terhadap Guru 
Hasil observasi kinerja guru pada siklus I  menunjukkan bahwa 
pada  17 indikator terdapat beberapa indikator yang belum tercapai. Hasil 
analisis  observasi kinerja guru masih dalam kategori Cukup Berualitas. 
Hal ini dijadikan poin pentng sebagai refleksi demi pencapaian yang 
lebih berkualitas pada siklus II. 
Analisis menunjukkan persiapan kelas masih sangat kurang 
diterapkan oleh guru..Siswa yang baru saja masuk kelas langsung diajak 
untuk belajar tanpa dikondisikan kesiapan belajarnya. Guru juga belum 
memberikan contoh penumbuhan antusiasme siswa secara detail.  
Dalam proses pembelajaran yang bersangkutan dengan materi, guru 
sudah menguasai dan  mengkaitkan dengan realitas kehidupan sehari-hari 
pada siswa. Pelaksanaan strategi pembelajaran Guided Note Taking juga 
sudah nampak. Akan tetapi, guru kurang menunjukkan indikator refleksi 
di akhir pembelajaran. Maka dari hal tersebut, guru bersama peneliti 
melakukan diskusi kembali mengenai persiapan yang harus dilakukan 
guru sebelum pembelajaran dan mengamati kembali hal-hal yang sering 
terlewatkan saat pembelajaran agar tidak kembali terlewati. Refleksi 





a) Melihat ulang hasil dari masing-masing pembelajaran pertemuan I dan 
pertemuan II 
b) Membahas hal-hal yang perlu dijalankan pada siklus II diantaranya: 
pencarian materi, pengemasan pembelajaran dengan permainan dan 
penyusunan LKS yang lebih efektif. 
2) Terhadap Siswa 
Aktivitas siswa sudah menunjukkan sikap yang aktif dalam 
belajar.Akan tetapi pada pertemuan I siswa mengalami kesulitan dan 
kebingungan saat mengisi LKS dikarenakan terlalu banyak instruksi pada 
LKS.Pada pertemuan II siswa juga meminta agar pembelajaran dikemas 
dengan permainan di luar kelas, Maka dari hal tersebut peneliti danguru 
merencanakan perbaikan pembelajaran untuk psiklus II diantaranya: 
a) Menyusun ulang LKS agar lebih praktis bagi siswa 
b) Menyediakan materi yang lebih menarik bagi siswa 
3) Terhadap Hasil Keterampilan Menulis Eksposisi 
Pencapaian indikator 1 pada siklus I mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil pratindakan. Peningkatan pertama pada kategori 
Terampil yakni dicapai 2 menjadi 6 siswa (8,70% menjadi 26,09%). 
Peningkatan kedua pada kategori Cukup Terampil yakni dicapai 11 
menjadi 16 siswa (47,82% menjadi 69,56%). Peningkatan ketiga ditandai 
adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Setengah Terampil yakni 
dicapai 5 menjadi 1 siswa (21,74% menjadi 4,35%). Peningkatan 
keempat ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Kurang 
Terampil yakni dicapai 5 menjadi 0 siswa (21,74% menjadi 0,00%). 
Pencapaian indikator 2 pada silusi I mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil pratindakan. Peningkatan pertama pada kategori 
Terampil yakni dicapai 2 menjadi 6 siswa (8,70% menjadi 26,09%). 
Peningkatan kedua pada kategori Cukup Terampil yakni dicapai 11 
menjadi 16 siswa (47,82% menjadi 69,56%). Peningkatan ketiga ditandai 
adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Setengah Terampil yakni 
dicapai 5 menjadi 1 siswa (21,74% menjadi 4,35%). Peningkatan 
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keempat ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Kurang 
Terampil yakni dicapai 5 menjadi 0 siswa (21,74% menjadi 0,00%). 
Pencapaian indikator 3 pada silusi I mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil pratindakan. Peningkatan pertama pada kategori 
Terampil yakni sejumlah 2 menjadi 5 siswa (8,70% menjadi 21,74%). 
Peningkatan kedua pada kategori Cukup Terampil yakni sejumlah 9 
menjadi 16 siswa (39,12% menjadi 69,56%). Peningkatan ketiga ditandai 
adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Setengah Terampil yakni 
sejumlah 6 menjadi 2 siswa (26,09% menjadi 8,70%). Peningkatan 
keempat ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Kurang 
Terampil yakni sejumlah 5 menjadi 0 siswa (21,74% menjadi 0,00%). 
Peningkatan kelima ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada 
kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 1 menjadi 0 siswa (4,35% 
menjadi 0,00%). 
Pencapaian indikator 4 pada silusi I mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil pratindakan. Peningkatan pertama pada kategori 
Terampil yakni sejumlah 2 menjadi 5 siswa (8,70% menjadi 21,74%). 
Peningkatan kedua pada kategori Cukup Terampil yakni sejumlah 9 
menjadi 16 siswa (39,12% menjadi 69,56%). Peningkatan ketiga ditandai 
adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Setengah Terampil yakni 
sejumlah 6 menjadi 2 siswa (26,09% menjadi 8,70%). Peningkatan 
keempat ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Kurang 
Terampil yakni sejumlah 5 menjadi 0 siswa (21,74% menjadi 0,00%). 
Peningkatan kelima ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada 
kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 1 menjadi 0 siswa (4,35% 
menjadi 0,00%). 
Kondisi peningkatan pada indikator 1 sampai indikator 4 didukung 
oleh dua hal yakni petunjuk guru dalam mneulis dan ‘notes’ sebagai 
Lembar Kerja Siswa yang mendukung pemahaman siswa akan konsep 
eksposisi. Melalui petunjuk guru dalam menulis, siswa terarah untuk 





diakrenankan siswa dan guru masih dalama tahap awal penerapan strategi 
pembelajaran Guided Note Taking, siswa membutuhkan waktu yang lama 
dalam menulis dan rata-rata hasil tulisan siswa masih terhenti pada 
paragraf isi setelah paragraf pembuka, sedangkan untuk paragraf penutup 
belum tertuliskan. 
Pencapaian indikator 5 pada silusi I mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil pratindakan. Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 6 menjadi 11 siswa (26,09% menjadi 
47,83%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 6 menjadi 1 siswa (26,09% 
menjadi 4,35%).  
Pencapaian indikator 6 pada silusi I mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil pratindakan. Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 6 menjadi 10 siswa (26,09% menjadi 
43,47%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 6 menjadi 2 siswa (26,09% 
menjadi (8,70%). 
Pencapaian indikator 7 pada silusi I mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil pratindakan. Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 3 menjadi 7 siswa (13,05% menjadi 
30,43%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Setengah Terampil yakni sejumlah 10 menjadi 9 (43,48% 
mnejadi 39,14%). Peningkatan ketiga ditandai adanya penurunan jumlah 
siswa pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 4 menjadi 0 siswa 
(17,39% menjadi 0,00%). 
Pencapaian indikator 8 pada silusi I mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil pra tindakan. Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 5 menjadi 10 siswa (21,74% menjadi 
43,48%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Kurang Terampil yakni sejumlah 5 menjadi 1 siswa 
(21,74% menjadi 4,35%). Peningkatan ketiga ditandai adanya penurunan 
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jumlah siswa pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 6 menjadi 0 
siswa (26,09% menjadi 0,00%). 
Pencapaian indikator 8 pada silusi I mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil pratindakan. Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 3 menjadi 9 siswa (13,04% menjadi 
39,13%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 5 menjadi 1 siswa (21,74% 
menjadi 4,35%).  
Pencapaian indikator 10 pada silusi I mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil pratindakan. Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 3 menjadi 9 siswa (13,04% menjadi 
39,13%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Setengah Terampil yakni sejumlah 8 menjadi 7 siswa 
(34,78% menjadi 30,43%). Peningkatan ketiga ditandai adanya 
penurunan jumlah siswa pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 7 
menjadi 1 siswa (30,43% menjadi 4,35%). 
Hasil analisis Nilai Akhir Keterampilan Menulis Eksposisi 
menunjukkan bahwa pada siklus I indikator pencapaian kinerja penilitian 
belum tercapai. Dengan demikian, perlu diakannya siklus II untuk 
meningkatkan keterampilan menulis eksposisi.  
  
3. Hasil Tindakan Siklus II 
Penelitian Tindakan Kelas Siklus I ini dilaksananakan dalam dua kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit untuk setiap pertemuan. Siklus II 
pertemuan 1 dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 23 Mei 2017. Siklus I 
pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Rabu, tanggal 24 Mei 2017. Tahapan yang 
dilakukan pada setiap pertemuan meliputi a) perencanaan, b) pelaksanaan 






Perencanaan tindakan pada siklus II meliputi penyusunan perangkat 
pembelajaran, media pembelajaran dan instrumen penilaian. Berikut ini 
merupakan hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan siklus II: 
1) Menyusun Rencanan Pelaksananaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun untuk 
pembelajaran siklus I1 meliputi RPP pertemuan 1 dan RPP pertemuan II. 
Alokasi waktu untuk masing-masing pertemuan sebanyak 2x35 menit. 
Komponen dalam RPP tesebut meliputi Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Dampak Pengiring, 
Materi Pembelajaran, Langkah Pembelajaran, Sumber Belajar serta 
Penilaian. 
2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung 
Pada pertemuan I, fasilitas dan sarana pendukung yang digunakan 
untuk pelaksanaan pertemuan I ini adalah media pembelajaran berupa 
video pembuatan tempe. Fasilitas yang digunakan adalah ruang komputer 
dengan seperangkat LCD. Sarana pembelajaran lain yang digunakan 
dalam pertemuan I ialah LKS (Lembar Kerja Siswa) Siklus II Pertemuan 
I. 
Pada pertemuan II, tidak menggunakan media dan seperangkat 
LCD. Hal tersebut dikarenakan materi pada pertemuan II ialah menulis 
eksposisi dengan tema Sahabat. 
3) Menyiapkan Lembar Observasi dan Lembar Penilaian 
Lembar observasi yang digunakan dalam pembelajaran siklus I 
adalah Lembar Observasi Kinerja Guru Pertemuan I dan II., Lembar 
Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan I dan II dan Lembar Penilaian 
Keterampilan Menulis Eksposisi Pertemuan I dan II. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan merupakan hasil kolaborasi antara 
guru kelas V dengan peneliti dalam kegiatan belajar mengajar.Dalam 
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pembelajaran guru berperan sebagai pengajar dan peneliti berperan sebagai 
observer. Deskripsi pelaksanaan dari siklus 1I dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
Siklus II dilaksanakan pada sebanyak dua kali pertemuan.Pertemuan I 
dilaksanakan pada Hari Selasa tanggal 24 Mei 2017pukul 09.30-10.45. 
Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan 1disesuai dengan RPP Siklus II 
Pertemuan I yang telah dibuat. Materi yang diberikan pada siklus II 
pertemuan I adalah cara pembuatan bingkai sederhana. Tidak ada kendala 
dalam pembelajaran di luar kelas, namun menghabiskan waktu lebih dari 2 
jam pelajaran.  
Pelaksanaan pembelajaran pada siklus II pertemuan 1I disesuaikan 
dengan RPP Siklus II Pertemuan II yang telah dibuat. Materi yang diberikan 
pada siklus II pertemuan II adalah mengamati bahan dan cara membuat 
donat sederhana. Adapun langkah-langkah pembelajaran pada siklus II 
adalah sebagai berikut: 
1) Pertemuan I 
a) Kegiatan Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru membuka 
pembelajaran dengan doadan salam. Guru melakukan absensi.  Guru 
kemudian memberikan apersepsi dan motivasi kepada siswa mengenai 
pembuatan bingkai sederhana. Siswa diminta mengambil alat dan 
bahan Setelah itu siswa diberikan motivasi mempraktikkannya dan 
mengembangkannya. Setelah itu guru meyampaikan tujuan dari 
pembelajaran menulis eksposisi. 
b) Kegiatan Inti Pembelajaran 
Kegiatan inti terbagi dalam tiga tahapan yakni eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi. Kegiatan yang dilakukan pada masing-









Tahap eksplorasi diawali dengan siswa diminta mengambil alat 
dan bahan per kelompok. Siswa mengamti bahan dan alat yang 
tersedia.Siswa bertanya jawab dengan guru mengenai alat dan bahan. 
(2) Elaborasi 
Siswa menuliskan alat dan bahan secara mandiri. Siswa 
bertanya jawab dengan guru dan guru member bimbingan cara 
mengisi LKS. Setelah itu, guru mendiktikan cara membuat bingkai 
sederhana untuk dipraktikkan dan dicatat oleh siswa. Siswa 
bertanya jawab mengenai cara membuat bingkai sederhana dan 
guru membimbing siswa.. 
(3) Konfirmasi 
Guru melakukan konfirmasi mengenai materi pokok yang 
telah disampaikan dan Tanya jawab mengenai langkah dan bahan 
yang dibutuhkan dalam membuat bingkai sederhana.  
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan ini, siswa bersama dengan guru membuat 
kesimpulan atas apa yang telah dipelajari. Kemudian, siswa diminta 
mengerjakan soal evaluasi. Pada akhir pelajaran guru memberikan 
tindak lajut lalu pembelajaran ditutup  
2) Pertemuan II 
a) Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran 
Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru membuka 
pembelajaran dengan salam. Guru tidak melakukan absensi 
dikarenakan pembelajaran berlangsung pada jam ketiga 09.30 hingga 
jam 10.45. Guru kemudian memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa mengenai menu makan dan minum sehari-hari. Siswa 
kemudian bertanya jawab sekilas mengenai sarapan dan fungsi 





b) Kegiatan Inti Pembelajaran 
Kegiatan inti terbagi dalam tiga tahapan yakni eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi sebagai berikut: 
(1) Eksplorasi 
Tahap eksplorasi diawali dengan pengenalan materi dengan 
tema menu amkan dan minum. Siswa diminta menyebutkan 
makanan dan minuman yang telah dikonsumsi pada pagi, siang dan 
malam hari. 
(2) Elaborasi 
Guru membagikan LKS Siklus I Pertemuan II. Saat elaborasi, 
siswa bertanya jawab dengan Guru untuk menyebutkan dan 
mencatat poin-poin menu makan dan minum setiap hari beserta 
fungsinya. Siswa aktif mengisi LKS berisi kolom menu makan dan 
minum yang kosong. 
(3) Konfirmasi 
Siswa dangan Guru melakukan konfirmasi ulang terhadap 
pembelajaran dan berdiskusi dengan siswa mengenai penulisan 
eksposisi. 
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan ini, siswa dan Guru membuat kesimpulan 
mengenai materi pembelajaran yakni eksposisi terdiri dari 3 paragraf. 
Setelah itu, siswa diminta mengerjakan soal evaluasi secara mandiri. 
Pembelajaran diakhiri dengan doa penutup. 
c. Observasi 
Observasi pada siklus II dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran 
dengan menerapkan Strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT). 
Observasi ini dilakukan oleh observer (peneliti). Pengamatan terhadap 
kinerja guru berpedoman pada Lembar Observasi Kinerja Guru. Observasi 
aktivitas siswa berpedomn pada Lembar Observasi Keaktivan Siswa, 





Lembar Penilaian Keterampilan Menulis Eksposisi dan didukung dengan 
berbagai dokumentasi. 
Aktifitas yang diamati yakni strategi pembelajaran, langkah 
pembelajaran siklus 1I pertemuan I dan pertemuan II, keterampilan menulis 
eksposisi, keaktifan siswa dan kinerja guru dalam proses pembelajaraan 
1) Hasil Observasi Kinerja Guru 
Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus II (lampiran 20 halaman 187) 
menunjukkan bahwa kinerja guru memperoleh skor total sejumloah 35. 
Pada awal pembelajaran, guru telah mengkondisikan keadaan siswa dan 
kondisi kelas meskipun masih mencapai skor 2 dengan kategori cukup 
baik. Guru juga telah melakukan apersepsi dan orientasi dan 
penumbuhan partisipasi aktif terhadap siswa secara menarik sehingga 
mendapat skor 2,5. Namun indikator pemberian sikap terbuka, belum 
terlalu nampak sehingga memperoleh skor 1. 
Dalam kegiatan pembelajaran, guru telah menerapkan strategi 
pembelajaran Guided Note Taking sehingga pembelajaran menjadi lebih 
aktif dan berpusat pada siswa. Secara umum, guru telah membagikan dan 
memberi bimbingan dalam mengisi LKS. Akan tetapi, pemberian 
bimbingan kurang runtut sehingga siswa masih bingung dan banyak 
bertanya. 
Pada akhir pembelajaran, guru belum mengajak siswa untuk 
bersama-sama membuat kesimpulan. Akan tetapi evaluasi berjalan 
dengan lancar dan guru memberi penguatan kepada siswa.  
 
2) Hasil  Observasi Aktivitas Siswa 
Berdasar hasil Observasi aktivitas siswa siklus II (Lampiran) dapat 
disimpulkan bahwa skor total siswa mencapai 21 dengan nilai akhir 
70,00. 
Berdasarkan penilaian aktivitas siswa siklus II, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat kategori yang masih rendah pencapaiaannya, yakni 
indikator aktivitas menjawab salam, mengikuti intruksi guru,  
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pengamatan materi dan keaktivan menjawab salam masih mencapai skor 
1. Hal tersebut dikarenakan siswa berada di dalam kelas sehabis mata 
pelajaran olahraga yang menjadikan siswa kurang dapat berkonsentrasi. 
Pada saat apersepsi, siswa ikut serta dengan aktif. Siswa juga 
menunjukkan ketertarikan untuk menulis meski kondisi siswa sedikit 
ramai. Pada saat tanya jawab dengan guru, siswa aktif bertanya dan mau 
menjawab pertanyan dari guru. 
3) Hasil Nilai Keterampilan Menulis Eksposisi Siklus II 
Penilaian keterampialn menulis eksposisi pada siklus ini  
menggunaakan Pedoman Penilaian Keterampilan Menulis Eksposisi. 
Penilaian per indikator keterampilan menulis eksposisi dikategorikan 
dalam lima kategori. Kelima kategori tersebut adalah: 1) Sangat Tidak 
Terampil; 2) Kurang Terampil;3) Cukup Terampil; 4) Terampil; dan 5) 
Sangat Terampil. Adapun kategori penskoran dapat dilihat pada. 
Hasil analisis setiap indikator keterampilan mrnulis eksposisi pada 
siklus I secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 
a) Indikator 1: Kesesuaian Isi dengan Sumber Informasi 
Pada Indikator 1 mengenai kesesuaian isi dengan sumber 
informasi) ditunjukkan dengan kategori: (!) Terampil, jika ketiga 
paragraf ses uai, (2) Cukup Terampil jika hanya paragraf isi dan 
pembuka atau isi dan penutup saja, (3) Setenagh Terampil jika isi 
paragraf yang sesuai hanya paragraf isi, (4) Kurang Terampil jika isi 
yang sesuai dengan sumber informasi hanya pada paragraf pembuka 
dan penutup saja dan (5) Tidak Terampil jika hanya satu paragraf saja 
yang sesuai dengan sumber informasi (selain paragraf isi). 









Tabel 4. 14 Hasil Analisis Indikator 1 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 14 60,87 Tuntas 
CT 80 9 39,13 Tidak Tuntas 
St T 60 0 0,00 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 






Data tabel 4.14 dibuat grafik seperti Gambar 4.14 berikut: 
 
 
Gambar 4. 14 Hasil Analisis Indikator 1 
 
Berdasarkan Tabel 4.14 dan Grafik 4.14, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 1 sejumlah terdapat sejumlah 14 siswa (60,87%) 
Terampil, 9 siswa (39,13%) Cukup Terampil, 0 siswa (0,00%) 
Setengah Terampil, 0 siswa (0,00%) Kurang Terampil dan 0 siswa 
(0,00%) Tidak Terampil. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
siswa dalam indikator 1 siklus II berada pada kategori Terampil. 
b) Indikator 2: Keruntutan Sesuai Alur/hal yang Diamati/dilakukan 
Pada Indikator 2 mengenai keruntutan sesuai alur/hal yang 
diamati atau dilakukan ditunjukkan dengan kategori: (1) Terampil jika 
isi dari ketiga paragraf runtut, (2) Cukup Terampil jika hanya isi dari 
paragraf isi dan pembuka saja atau paragraf isi dan penutup saja yang 
runtut, (3) Setengah Trampil jika isi dari paragraf isi saja yang 
runtut,(4) Kurang Terampil jika isi yang runtut hanya pada paragraf 
pembuka dan penutup saja dan (5) Tidak Terampil jia hanya satu 
















Hasil analisis indikator 2 dapat dilihat pada tabel 4.15 berikut: 
  
Tabel 4. 15 Hasil Analisis Indikator 2 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
T 100 14 60,87 Tuntas 
CT 80 9 39,13 Tidak Tuntas 
St T 60 0 0,00 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 






Data tabel 4.15, dibuat grafik seperti Gambar 4.15 berikut: 
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Gambar 4. 15 Hasil Analisis Indikator 2 
 
Berdasarkan Tabel 4.15 dan Grafik 4.15, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 1 sejumlah terdapat sejumlah 14 siswa (60,87%) 
Terampil, 9 siswa (39,13%) Cukup Terampil, 0 siswa (0,00%) 
Setengah Terampil, 0 siswa (0,00%) Kurang Terampil dan 0 siswa 
(0,00%) Tidak Terampil. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
siswa dalam indikator 1 berada pada kategori Terampil. 
c) Indikator 3: Struktur Paragraf  
Indikator 1 mengenai struktur pararaf ditunjukkan dengan siswa: 
a) Terampil bila struktur dari tiga paragraf lengkap, b) Cukup 
Terampil bila struktur paragraf hanya terdiri dari dua paragraf 
(termasuk isi), c) Setenagh Terampil bila hanya paragraf isi saja yang 


















isi dan e) Tidak Terampil bila hanya ada satu paragraf saja (selain 
paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 1 dapat dilihat pada tabel 4.16  berikut: 
 
Tabel 4. 16 Hasil Analisis Indikator 3 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase Keterangan 
T 100 13 56,52 Tuntas 
CT 80 8 34,78 Tidak Tuntas 
St T 60 2 8,70 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 






Data tabel 4.16, dibuat grafik seperti Gambar 4.16 berikut: 
 
 
Gambar 4. 16 Hasil Analisis Indikator 3 
 
Berdasarkan Tabel 4.16 dan Grafik 4.16, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 3 sejumlah 13 siswa (56,52%) Terampil, 8 siswa 
(34,78%) Cukup Terampil, 2 siswa (8,70%) Setengah Terampil, 0 
siswa (0,00%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) sangat Tidak 
Terampil. Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam 
indikator 3 berada pada kategori Terampil. 
d) Indikator 4  Organisasi Paragraf 
Indikator 4 Organisasi Paragraf ditunjukkan dengan siswa: (1) 
Terampil bila Organisasi paragraf tepat (pembuka, isi, penutup), (2) 
Cukup Terampil bila organisasi paragraf hanya urut dua bagian saja, 















isi saja  (4) Kurang Terampil bila organisasi paragraf hanya dua dan 
bukan termasuk paragraf isi, dan (5) Tidak Terampil bila hanya ada 
satu organisasi paragraf yang ada. 
Hasil analisis indikator 1 dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut: 
Tabel 4. 17 Hasil Aanlisi Indikaktor 4 
Kategori Nilai Frrekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 13 56,52 Tuntas 
CT 80 8 34,78 Tidak Tuntas 
St T 60 2 8,70 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 






Data tabel 4.17, dibuat grafik seperti Gambar 4.17 berikut: 
 
 
Gambar 4. 17 Hasil Analisis Indikator 4 
 
Berdasarkan Tabel 4.17 dan Grafik 4.17, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 4 sejumlah 14 siswa (60,87%) terampil, 7 siswa 
(30,43%) cukup terampil, 2 siswa (8,70%) kurang terampil, 0 siswa 
(0,00%) tidak terampil, dan 0 siswa (0,00%) sangat tidak terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 4 
berada pada kategori Terampil.. 
e) Indikator 5: Penggunaan Bahasa yang Logis 
Indikator 5 mengenai penggunaan bahasa yang logis 
ditunjukkan dengan siswa: (!) terampil bila bahasa logis digunakan 
pada ketiga paragraF (paragraf pembuka, isi dan penutup), (2) cukup 


















pembuka dan isi atau paragraf isi dan penutup) (3) kurang terampil 
bila bahasa yang lgis hanya terdapat pada paragraf isi (paragraf isi), 
(4) tidak terampil bila bahasa yang logis hanya terdapat pada dari dua 
paragraf (selain paragraf isi) dan (5) sangat tidak terampil bila bahasa 
yang logis hanya terdapat pada satu komponen (selain paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 5 dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut: 
 
Tabel 4. 18 Hasil Analisis Indikator 5 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 7 30,43 Tuntas 
CT 80 10 43,48 Tidak Tuntas 
St T 60 6 26,09 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 






Data tabel 4.18, dibuat grafik seperti Gambar 4.18 berikut: 
 
 
Gambar 4. 18 Hasil Analisis Indikator 5 
 
Berdasarkan Tabel 4.18 dan Grafik 4.18, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 5 sejumlah 7 siswa (30,43%) Terampil, 10 siswa 
(43,48%) Cukup Terampil, 6 siswa (26,09%) Setengah Terampil, 0 
siswa (0,00%) Kurang Terampil, dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 5 
berada pada kategori Cukup Terampil.  

















Indikator 6 mengenai penggunaan tata bahasa ditunjukkan 
dengan siswa: a) Terampil bila tata bahasa benar pada:paragraf 
pembuka,isi, penutup, b) Cukup Terampil bila penggunaan tata bahasa 
yang tepat pada paragraf: pembuka dan isi atau penutup dan isi, c) 
Setenagh Terampil bila penggunaan tata bahasa yang tepat pada 
paragraf hanya paragraf isi, d) Kurang Terampil bila penggunaan tata 
bahasa yang tepat ada pada dua paragraf (selain paragraf isi) dan e) 
Tidak Terampil bila penggunaan tata bahasa yang tepathanya pada 
satu komponen paragraf (selain paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 6 dapat dilihat pada tabel 4.19 berikut: 
 
Tabel 4. 19 Hasil Analisis Indikator 6 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 2 8,70 Tuntas 
CT 80 12 52,17 Tidak Tuntas 
St T 60 8 39,13 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 






Data tabel 4.19, dibuat grafik seperti Gambar 4.19 berikut: 
 
 
Gambar 4. 19 Hasil Analisis Indikator 6 
 
Berdasarkan Tabel 4.19 dan Grafik 4.19, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 6 sejumlah 2 siswa atau (8,70%) Terampil, 12 siswa 
(52,17%) Cukup Terampil, 9 siswa (39,13%) Setengah Terampil, 0 


















Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 6 
berada pada kategori Cukup Terampil. 
 
g) Indikator 7: Penggunaan Kosakata 
Indikator 7 mengenai penggunaan kosakkata ditunjukkan 
dengan siswa: (1) Terampil bila kosakata teratur pada setiap paragraf, 
(2) Cukup Terampil bila kosakata yang teratur hanya pada dua 
paragraf saja (paragraf: pembuka dan isi atau penutup dan isi), )3) 
Setengah Terampil bila kosakata teratut hanya pada paragraf isi, (4) 
Kurang Terampil bila kosakata teratur hanya pada dua paragraf (selain 
paragraf isi) dan (5) Tidak Terampil bila kosakata yang teratur hanya 
terdapat pada satu paragraf (selain paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 7 dapat dilihat pada tabel 4.20 berikut: 
 
Tabel 4. 20 Hasil Analisis Indikator 7 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 1 4,35 Tuntas 
CT 80 8 34,78 Tidak Tuntas 
St T 60 13 56,52 Tidak Tuntas 
TT 40 1 4,35 Tidak Tuntas 






Data tabel 4.20, dibuat grafik seperti Gambar 4.20 berikut: 
 
 


















Berdasarkan Tabel 4.20 dan Grafik 4.20, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 7 sejumlah 1 siswa (4,35%) terampil, 8 siswa (34,78%) 
Cukup Terampil, 13 siswa (56,52%) Setengah Terampil, 1 siswa 
(4,35%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. Dapat 
disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 7 berada pada 
kategori Setengah Terampil.  
h) Indikator 8: Penggunaan Kata Transisi 
Indikator 8 mengenai penggunaan kata transisi ditunjukkan 
dengan siswa: a) Terampil bila kata transisi teratur pada setiap 
paragraf, b) Cukup Terampil bila kata transisi hanya ada pada dua 
paragraf saja (paragraf: pembuka dan isi atau penutup dan isi), c) 
Setengah Terampil bila kata transisi hanya pada paragraf isi, d) 
Kurang Terampil bila kata transisi teratur hanya pada dua paragraf 
(selain paragraf isi) dan e) Tidak Terampil bila kata transisi yang 
teratur hanya terdapat pada satu paragraf (selain paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 8 dapat dilihat pada tabel 4.21 berikut: 
 
Tabel 4. 21 Hasil Analisis Indikator 8 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 1 4,35 Tuntas 
CT 80 9 39,13 Tidak Tuntas 
St T 60 13 56,52 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 













Gambar 4. 21 Hasil Analisis Indikator 8 
 
 Berdasarkan Tabel 4.21 dan Grafik 4.21, dapat dijelaskan 
bahwa pada indikator 8 sejumlah 1 siswa (4,35%) Terampil, 9 siswa 
(39,13%) Cukup Terampil, 13 siswa (56,52%) Setengah Terampil, 0 
siswa (0,00%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 8 
berada pada kategori Setengah Terampil. 
i) Indikator 9: Penggunaan EYD 
Indikator 9 mengenai penggunaan EYD ditunjukkan dengan 
siswa: a) Terampil bila menggunakan EYD pada setiap paragraf, b) 
Cukup Terampil bila menggunakan EYD dengan tepat pada dua 
paragraf saja (paragraf: pembuka dan isi atau penutup dan isi), c) 
Setengah Terampil bila penggunaan EYD yang tepat hanya pada 
paragraf isi, d) Kurang Terampil bila penggunaan EYD yang tepat 
hanya pada dua paragraf (selain paragraf isi) dan e) Tidak Terampil 
bila penggunaan EYD yang tepat hanya terdapat pada slatu paragraf 
(selain paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 9 dapat dilihat pada tabel 4.22 berikut: 
 
Tabel 4. 22 Hasil Analisis Indikator 9 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 0 0,00 Tuntas 
CT 80 3 13,04 Tidak Tuntas 
St T 60 19 82,61 Tidak Tuntas 
TT 40 1 4,35 Tidak Tuntas 





















Data tabel 4.22, dibuat grafik seperti Gambar 4.22 berikut: 
 
 
Gambar 4. 22 Hasil Analisis Indikator 9 
 
Berdasarkan Tabel 4.22 dan Grafik 4.22 di atas, dapat dijelaskan 
bahwa pada indikator 9 sejumlah 0 siswa (0,00%) Terampil, 3 siswa 
(13,04%) Cukup Terampil, 19 siswa (82,61%) Setengah Terampil, 1 
siswa (4,35%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 9 
berada pada kategori Setengah Terampil. 
j) Indikator 10: Penggunaan Huruf Kapital, Tanda Titik, Dan Tanda 
Koma  
Indikator 10 mengenai penggunaan penggunaan huruf kapital, 
tanda titik, dan tanda koma ditunjukkan dengan siswa: (!) Terampil 
bila menggunakan penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda 
koma secara tepat pada setiap paragraf, (2) Cukup Terampil bila 
menggunakan  huruf kapital, tanda titik, dan tanda koma dengan tepat 
pada dua paragraf saja (paragraf: pembuka dan isi atau penutup dan 
isi), (3) Setengah Terampil bila penggunaan huruf kapital, tanda titik, 
dan tanda koma yang tepat hanya pada paragraf isi, (4) Kurang 
Terampil bila penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda koma 
yang tepat hanya pada dua paragraf (selain paragraf isi) dan (5e) Tidak 
Terampil bila penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda koma 
yang tepat hanya terdapat pada satu paragraf (selain paragraf isi). 



















Tabel 4. 23 Hasil Analisis Indikator 10 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 0 0,00 Tuntas 
CT 80 4 17,39 Tidak Tuntas 
St T 60 17 73,91 Tidak Tuntas 
TT 40 2 8,70 Tidak Tuntas 






Data tabel 4.23, dibuat grafik seperti Gambar 4.23 berikut: 
 
 
Gambar 4. 23 Hasil Analisis Indikator 10 
 
Berdasarkan Tabel 4.23 dan Grafik 4.23, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 10 sejumlah 0 siswa (0,00%) terampil, 4 siswa  
(17,39%) Cukup Terampil, 17 siswa (73,\,91%) Setengah Terampil, 2 
siswa (8.70%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 10 
siklus I berada pada kategori Setengah Terampil. 
4) Analisis Per Indikator Keterampilan Menulis Eksposisi Siklus II 
Hasil analisis keterampilan menulis eksposisi per indikator 
dianalisis kembali secara keseluruhan. Hasil dari analisis 10 indikator 




















Tabel 4. 24 Hasil Analisis Per Indikator Keterampilan  Menulis 





I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 I 7 I 8 I 9 I 10 
 T 14 14 13 13 7 2 1 1 0 0 65 28,26 
CT 9 9 8 8 10 12 18 9 3 4 80 34,78 
KT 0 0 2 2 6 9 13 13 19 17 81 35,22 
TT 0 0 0 0 0 0 0 0 1 2 4 1,74 
STT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0,00 
Jumlah 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 230 100,00% 
 
Data pada Tabel 4.24 dibuat grafik seperti Gambar 4.24 berikut:  
 
 
Gambar 4. 24 Hasil Analisis Nilai Keterampilan Menulis 
Eksposisi Per Indikator Siklus II 
 
Berdasarkan Tabel 4.24 dan Grafik 4.24, dapat dijelaskan bahwa 
analisis nilai keterampilan menulis eksposisi per indikator siklus I 
dikategorikan sebagai berikut: 
1) Indikator keterampilan menulis eksposisi dengan kategori terampil 
pada siklus II dicapai sebesar 34,78%  
2) Indikator keterampilan menulis eksposisi dengan kategori cukup 
terampil pada siklus II dicapai sebesar 40,43% 
3) Indikator keterampilan menulis eksposisi dengan kategori kurang 














Kategori Keterampilan  










4) Indikator keterampilan menulis eksposisi dengan kategori tidak 
terampil pada siklus I dicapai sebesar 0,43% 
5) Indikator keterampilan menulis eksposisi dengan kategori sangat 
tidak terampil pada siklus I dicapai sebesar 0,00% 
5) Analisis Nilai Akhir Keterampilan Menulis Eksposisi 
Hasil analisis nilai akhir keterampilan menulis eksposisi per 
indikator dianalisis kembali secara keseluruhan. Hasil nilai akhir dari 
analisis 10 indikator dapat diamati pada tabel berikut: 
 
Tabel 4. 25 Distribusi Frekuendi Nilai Siklus II 
Kategori Interval Jumlah Siswa Persentase 
ST 92,01≤ 0 8,70% 
T 80,67-92,00 13 56,52% 
C 67,33-80,66 7 30,43% 
K 54,99-67,32 3 13,04% 
TT 42,65-54,98 0 0,00% 
STT ≤42,64 0 0,00% 
Jumlah 23 100,00% 
Nilai Rata-rata = 84,07 
 
Ketuntasan Klasikal = 60,87% 
 
Nilai Tertinggi = 96,67 
 
Nilai Terendah = 66,67 
 
 
Data pada Tabel 4.25 dibuat grafik seperti Gambar 4.25 berikut:  
 
 















Nilai  Keterampilan Menulis Eksposisi Siklus II 
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Berdasarkan Tabel 4.25 dan Grafik 4.25, dapat dijelaskan bahwa 
hasil keterampilan menulis siklus 1I menunjukkan sejumlah 13 siswa 
(56,52%) Terampil, 7 siswa (30,43%) Cukup Terampil, 3 siswa (13,04%) 
Kurang Terampil, dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil,. 
d. Refleksi 
Refleksi dilaksanakan setiap akhir pertemuan.setelah tindakan pada 
siklus I. Beradasarkan observasi yang telah dilakukan pembelajaran 
keterampilan menulis eksposisi melalui penerapan strategi pembelajaran 
Guided Note Taking (GNT) terjadi peningkatan kinerja guru dan aktivitas 
siswa. Dua peningkatan tersebut berdampak pada peningkatan hasil 
keterampilan menulis eksposisi bagi siswa. 
1) Terhadap Guru 
Berdasarkan hasil observasi kinerja guru pada siklus II 
menunjukkan bahwa 17 indikator penilaian terhadap guru ada yang sudah 
terpenuhi dan ada yang belum terpenuhi. Dari 17 indiator, terdapat 1 
indikator kategori berkualitas, 11 indikator masuk dalam kategori cukup 
berkualitas, 5 indikator kurang berkualitas. 
Indikator persiapan kelas masih sangat kurang diterapkan oleh 
guru..Siswa yang baru saja masuk kelas langsung diajak untuk belajar 
tanpa dikondisikan kesiapan belajarnya. Untuk indikator penumbuhan 
antusiasme siswa dan partisipasi aktif, masih berada pada kategori 3 pada 
pertemuan I dan sudah berada pada kategori 4 pada pertemuan II. 
Dalam proses pembelajaran yang bersangkutan dengan materi, guru 
sudah menguasai dan  mengkaitkan dengan realitas kehidupan sehari-hari 
pada siswa. Pelaksanaan strategi pembelajaran Guided Note Taking juga 
sudah Nampak. Akan tetapi, guru kurang menunjukkan indikator refleksi 
di akhir pembelajaran. Maka dari hal tersebut, guru bersama peneliti 
melakukan diskusi kembali mengenai persiapan yang harus dilakukan 





terlewatkan saat pembelajaran agar tidak kembali terlewati. Refleksi 
yang dilakukan diantaranya: 
a) Melihat ulang hasil dari masing-masing pembelajaran pertemuan I dan 
pertemuan II 
b) Membahas hal-hal yang perlu dijalankan pada siklus II diantaranya: 
pencarian materi, pengemasan pembelajaran dengan permainan dan 
penyusunan LKS yang lebih efektif. 
2) Terhadap Siswa 
Aktivitas siswa sudah menunjukkan sikap yang aktif dalam belajar. 
Akan tetapi pada pertemuan I siswa mengalami kesulitan dan 
kebingungan saat mengisi LKS yang berupa ‘notes’ dikarenakan terlalu 
banyak instruksi pada LKS. Pada pertemuan II siswa juga meminta agar 
pembelajaran dikemas dengan permainan di luar kelas, Maka dari hal 
tersebut peneliti dan guru merencanakan perbaikan pembelajaran untuk 
psiklus II diantaranya: 
a) Menyusun ‘notes’ agar lebih menarik bagi siswa 
b) Menyediakan materi yang lebih menarik bagi siswa 
3) Terhadap Hasil Keterampilan Menulis Eksposisi 
Pencapaian indikator 1 pada silus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus I. Peningkatan pertama pada kategori 
Terampil yakni dicapai 2 menjadi 6 siswa (8,70% menjadi 26,09%). 
Peningkatan kedua pada kategori Cukup Terampil yakni dicapai 11 
menjadi 16 siswa (47,82% menjadi 69,56%). Peningkatan ketiga ditandai 
adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Setengah Terampil yakni 
dicapai 5 menjadi 1 siswa (21,74% menjadi 4,35%). Peningkatan 
keempat ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Kurang 
Terampil yakni dicapai 5 menjadi 0 siswa (21,74% menjadi 0,00%). 
Pencapaian indikator 2 pada silus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus I. Peningkatan pertama pada kategori 
Terampil yakni dicapai 2 menjadi 6 siswa (8.70% menjadi 26.09%). 
Peningkatan kedua pada kategori Cukup Terampil yakni dicapai 11 
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menjadi 16 siswa (47,82% menjadi 69,56%). Peningkatan ketiga ditandai 
adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Setengah Terampil yakni 
dicapai 5 menjadi 1 siswa (21,74% menjadi 4,35%). Peningkatan 
keempat ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Kurang 
Terampil yakni dicapai 5 menjadi 0 siswa (21,74% menjadi 0,00%). 
Pencapaian indikator 3 pada silus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus I. Peningkatan pertama pada kategori 
Terampil yakni sejumlah 2 menjadi 5 siswa (8.70% menjadi 21.74%). 
Peningkatan kedua pada kategori Cukup Terampil yakni sejumlah 9 
menjadi 16 siswa (39,12% menjadi 69,56%). Peningkatan ketiga ditandai 
adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Setengah Terampil yakni 
sejumlah 6 menjadi 2 siswa (26,09% menjadi (8,70%). Peningkatan 
keempat ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Kurang 
Terampil yakni sejumlah 5 menjadi 0 siswa (21,74% menjadi 0,00%). 
Peningkatan kelima ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada 
kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 1 menjadi 0 siswa (4,35% 
menjadi 0,00%). 
Pencapaian indikator 4 pada silus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus I. Peningkatan pertama pada kategori 
Terampil yakni sejumlah 2 menjadi 5 siswa (8,70% menjadi 21,74%). 
Peningkatan kedua pada kategori Cukup Terampil yakni sejumlah 9 
menjadi 16 siswa (39,12% menjadi 69,56%). Peningkatan ketiga ditandai 
adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Setengah Terampil yakni 
sejumlah 6 menjadi 2 siswa (26,09% menjadi 8,70%). Peningkatan 
keempat ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Kurang 
Terampil yakni sejumlah 5 menjadi 0 siswa (21,74% menjadi 0,00%). 
Peningkatan kelima ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada 
kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 1 menjadi 0 siswa (4,35% 
menjadi 0,00%). 
Kondisi peningkatan pada indikator 1 sampai indikator 4 didukung 





Melalui petunjuk guru dalam menulis, siswa terarah untuk menulis 
sebuah eksposisi dengan tiga struktur paragraf. Akan tetapi, indicator 
pencapaian penelitian pada siklus II belum tercapai, sehingga diakan 
sikuls III.  
Pencapaian indikator 5 pada silus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil sikuls I. Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 6 menjadi 11 siswa (26,09% menjadi 
47,83%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 6 menjadi 1 siswa (26,09% 
menjadi 4,35%). 
Pencapaian indikator 6 pada silus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil sikuls I. Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 6 menjadi 10 siswa (26,09% menjadi 
43,47%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 6 menjadi 2 siswa (26,09% 
menjadi (8,70%). 
Pencapaian indikator 7 pada silusi I mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil pratindakan. Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 3 menjadi 7 siswa (13,05% menjadi 
30,43%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Setengah Terampil yakni sejumlah 10 menjadi 9 (43,48% 
mnejadi 39,14%). Peningkatan ketiga ditandai adanya penurunan jumlah 
siswa pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 4 menjadi 0 siswa 
(17,39% menjadi 0,00%). 
Pencapaian indikator 8 pada silusi II mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus I. Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 5 menjadi 10 siswa (21,74% menjadi 
43,48%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Kurang Terampil yakni sejumlah 5 menjadi 1 siswa 
(21,74% menjadi 4,35%). Peningkatan ketiga ditandai adanya penurunan 
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jumlah siswa pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 6 menjadi 0 
siswa (26,09% menjadi 0,00%). 
Pencapaian indikator 8 pada silus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus I. Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 3 menjadi 9 siswa (13,04% menjadi 
39,13%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 5 menjadi 1 siswa (21,74% 
menjadi 4,35%).  
Pencapaian indikator 10 pada silus II mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus I Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 3 menjadi 9 siswa (13,04% menjadi 
39,13%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Setengah Terampil yakni sejumlah 8 menjadi 7 siswa 
(34,78% menjadi 30,43%). Peningkatan ketiga ditandai adanya 
penurunan jumlah siswa pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 7 
menjadi 1 siswa (30,43% menjadi 4,35%). 
Hasil analisis Nilai Akhir Keterampilan Menulis Eksposisi 
menunjukkan bahwa pada siklus II indikator pencapaian kinerja 
penilitian belum tercapai. Dengan demikian, perlu diakannya siklus III 
untuk meningkatkan keterampilan menulis eksposisi.  
 
4. Hasil Tindakan Siklus III 
Penelitian Tindakan Kelas Siklus III ini dilaksananakan dalam dua kali 
pertemuan dengan alokasi waktu 2x35 menit untuk setiap pertemuan. Siklus I 
pertemuan I dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 10 Mei 2017. Siklus I 
pertemuan II dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 13 Mei 2017. Tahapan yang 
dilakukan pada setiap pertemuan meliputi a) perencanaan, b) pelaksanaan 






Perencanaan tindakan pada siklus III meliputi penyusunan perangkat 
pembelajaran, media pembelajaran dan instrumen penilaian. Berikut ini 
merupakan hal-hal yang dilakukan dalam perencanaan siklus III: 
1) Menyusun Rencanan Pelaksananaan Pembelajaran 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang disusun untuk 
pembelajaran siklus III meliputi RPP pertemuan 1 dan RPP pertemuan II. 
Alokasi waktu untuk masing-masing pertemuan sebanyak 2x35 menit. 
Komponen dalam RPP tesebut meliputi Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, Indikator, Tujuan Pembelajaran, Dampak Pengiring, 
Materi Pembelajaran, Langkah Pembelajaran, Sumber Belajar serta 
Penilaian. 
2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung 
Pada pertemuan I, fasilitas dan sarana pendukung yang digunakan 
untuk pelaksanaan pertemuan I ini adalah media pembelajaran berupa 
video pembuatan donat. Fasilitas yang digunakan adalah ruang komputer 
dengan seperangkat LCD. Sarana pembelajaran lain yang digunakan 
dalam pertemuan I ialah LKS (Lembar Kerja Siswa) Siklus III Pertemuan 
I. 
Pada pertemuan 2, tidak menggunakan media dan seperangkat 
LCD. Hal tersebut dikarenakan materi pada pertemuan II ialah menulis 
eksposisi dengan tema Ibu. 
3) Menyiapkan Lembar Observasi dan Lembar Penilaian 
Lembar observasi yang digunakan dalam pembelajaran siklus III 
adalah Lembar Observasi Kinerja Guru Pertemuan I dan II., Lembar 
Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan I dan II dan Lembar Penilaian 
Keterampilan Menulis Eksposisi Pertemuan I dan II. 
b. Pelaksanaan Tindakan 
Tahap pelaksanaan tindakan merupakan hasil kolaborasi antara 
peneliti dan guru kelas V dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam 
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pembelajaran guru berperan sebagai pengajar dan peneliti berperan sebagai 
observer. Deskripsi pelaksanaan pembelajaran siklus III dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
Siklus III dilaksanakan sebanyak dua kali pertemuan. Pertemuan I 
dilaksanakan pada hari Selasa, tanggal 30 Mei 2017 pukul 09.30-10.45 dan 
Pertemuan 2 dilaksanakan pada hari Rabu, 31 Mei 2017 pukul 09.30-10.45. 
Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan dengan berpedoman pada RPP. 
Materi yang diberikan pada Pertemuan I adalah menulis eksposisi cara 
pembuatan donat. Materi pada Pertemuan 1I adalah menulis eksposisi tema 
Ibu. Adapun langkah-langkah pembelajaran adalah sebagai berikut: 
 
1) Pertemuan I 
a) Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran 
Kegiatan pendahuluan diawali guru dengan salam. Guru tidak 
melakukan absensi dikarenakan pembelajaran berlangsung pada jam 
ketiga. Guru kemudian memberikan apersepsi, orientasi dan motivasi 
kepada siswa berkaitan dengan materi mengenai pembuatan donat. 
Siswa diberikan motivasi untuk mempraktikkan cara membuat donat 
di rumah agar menjadi suatu keterampilan. Setelah itu guru 
menyampaikan tujuan dari pembelajaran menulis eksposisi. 
b) Kegiatan Inti Pembelajaran 
Kegiatan inti terbagi dalam tiga tahapan yakni eksplorasi, 
elaborasi dan konfirmasi sebagai berikut: 
(1) Eksplorasi 
Tahap eksplorasi diawali dengan pengenalan materi 
mengenai cara membuat donat. Guru bertanya jawab apakah ada 
yang pernah melihat proses pembuatan atau mempraktikkan 
pembuatan donat. Selanjutnya Guru mengulas secara ringkas 
mengenai msteri eksposisi. Guru menghimbau siswa agar 





saat video cara pembuatan donat saat diputar. Guru membacakan 
instruksi di depan kelas agar siswa memahami alur pembelajaran. 
(2) Elaborasi 
Guru membagikan LKS Siklus III Pertemuan I. Siswa 
diminta untuk melengkapi catatan yang tidak lengkap dari Guru 
dengan cara mengamati video pembelajaran cara pembuatan tempe 
dengan cermat. Siswa aktif bertanya kepada Guru cara mengisi 
LKS dilanjutkan siswa mengamati video cara pembuatan tempe 
dan menuliskannya pada LKS masing-masing. 
(3) Konfirmasi 
Guru melakukan konfirmasi mengenai materi pokok yang 
telah dipelajari dan berdiskusi dengan siswa mengenai cara 
membuat temped an membahas gagasan utama serta kalimat utama 
dari setiap paragraf dalam penulisan eksposisi. 
c) Kegiatan Penutup 
Siswa bersama dengan guru melaksanakan kesimpulan pada 
akhir pembelajaran dan  siswa mengerjakan soal evaluasi secara 
mandiri. 
2) Pertemuan II 
a) Kegiatan Pendahuluan Pembelajaran 
Kegiatan pendahuluan diawali dengan guru membuka 
pembelajaran dengan salam. Guru tidak melakukan absensi 
dikarenakan pembelajaran berlangsung pada jam ketiga 09.30 hingga 
jam 10.45. Guru kemudian memberikan apersepsi dan motivasi 
kepada siswa mengenai sahabat. Siswa kemudian bertanya jawab 
sekilas mengenai peran Ibu. Guru menyampaikan tujuan dari 
pembelajaran menulis eksposisi. 
b) Kegiatan Inti Pembelajaran 
Kegiatan inti terbagi dalam tiga tahapan yakni eksplorasi, 




Tahap eksplorasi diawali dengan pengenalan materi dengan 
tema Ibu. Siswa diminta menyatakan pendapatnya mengenai Ibu. 
(2) Elaborasi 
Guru membagikan LKS Siklus I Pertemuan II. Saat elaborasi, 
siswa bertanya jawab dengan Guru untuk menyebutkan dan 
mencatat poin-poin peran Ibu di LKS. Siswa aktif merangkai poin-
poin peran Ibu yang telah siswa sebutkan sendiri pada LKS.  
(3) Konfirmasi 
Siswa dangan Guru melakukan konfirmasi ulang terhadap 
pembelajaran dan berdiskusi dengan siswa mengenai gagasan 
utama dan kalimat utama dari setiap paragraf. Guru juga 
memberikan konfirmasi teradap siswa mengenai isi dari paragraf 
kesimpulan. 
c) Kegiatan Penutup 
Pada kegiatan ini, siswa dan Guru membuat kesimpulan 
mengenai materi pembelajaran yang telah dilakukan. Kemudian, siswa 
diminta mengerjakan soal evaluasi secara mandiri. Pembelajaran 
diakhiri dengan doa penutup.. 
c. Observasi 
Observasi pada siklus II dilakukan pada saat kegiatan pembelajaran 
dengan menerapkan strategi pembelajaran Guided Note Taking pertemuan I 
dan pertemuan II. Observasi ini dilakukan dengan melakukan pengamatan 
terhadap kinerja guru dan keaktivan siswa di setiap pertemuan. Kegiatan 
observasi dibantu dengan menggunakan alat bantu Lembar Observasi 
Kinerja Guru dan Lembar Observasi Keaktivan Siswa, Lembar Penilaian 
Keterampilan Menulis Eksposisi, foto dan video. Observasi ini dilakukan 
untuk memperoleh data mengenai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran 
Bahasa Indonesia pada materi menulis eksposisi 
Aktivitas yang diamati yakni strategi pembelajaran, langkah 





menulis eksposisi, keaktifan siswa dan kinerja guru dalam proses 
pembelajaraan.  
1) Hasil Observasi Kinerja Guru 
Hasil Observasi Kinerja Guru Siklus III (lampiran 24 halaman 191) 
menunjukkan bahwa kinerja guru memperoleh Total skor sejumlah 43 
dengan kategori Berkualitas. Pada indikator awal pembelajaran, guru 
telah  menerapkan apersepsi dan orientasi terhadap siswa. Dalam 
kegiatan pembelajaran, guru telah menerapkan strategi pembelajaran 
Guided Note Taking sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan 
pembelajaran menjadi berpusat pada siswa. Secara umum, guru telah 
membagikan dan memberi bimbingan dalam mengisi LKS secara tepat. 
Pada akhir pembelajaran, guru sudah mengajak siswa untuk 
bersama-sama membuat kesimpulan.Sselain itu, evaluasi pada siklus II 
berjalan dengan lancar dan tidak membingungkan seperti pada siklus I 
pertemuan I. Adapun hasil observasi kinerja guru siklus II dapat diamati 
pada tabel berikut: 
2) Hasil  Observasi Aktivitas Siswa 
Untuk mengobservasi aktivitas siswa, peneliti menggunakan 
Pedoman Observasi Aktivitas Siswa dalam pembelajaran menulis 
eksposisi siklus III. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa siklus II, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata indicator telah dicapai pasa skor 2. Hanya 
pada indikator tertentu seperti menjawab salam dan dan mengikuti 
apersepsibeberapa siswa masih terlihat tidak berkonsentrasi.  Pada 
kegiatan pembelajaran, siswa telah aktif menggunakan media dan ikut 
serta dalam kegiatan refleksi. 
3) Hasil Nilai Keterampilan Menulis Eksposisi Siklus III 
Penilaian keterampialn menulis ini enggunaakan pedoman 
penilaian keterampilan menulis eksposisi  (Lampiran , halaman, ). Hasil 
penilaian keterampilan menulis eksposisi pada siklus I pertemuan I dapat 
dilihat dalam Lampiran 17 halaman 160 
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Penilaian skor indikator keterampilan bereksperimen dikategorikan 
dalam lima  kategori. Lima kategori tersenbut adalah: 1) sangat tidak 
terampil; 2) kurang terampil, 3) cukup terampil; 4) terampil; dan 5) 
sangat terampil.  
Hasil analisis setiap indikator keterampilan menulis eksposisi pada 
siklus III secara rinci dijelaskan sebagai berikut: 
a) Indikator 1: Kesesuaian Isi dengan Sumber Informasi 
Pada Indikator 1 mengenai kesesuaian isi dengan sumber 
informasi, ditunjukkan dengan kategori: (1) Terampil jika ketiga 
paragraf sesuai dengan sumber informasi, (2) Cukup Terampil jika 
hanya paragraf isi dan pembuka atau hanya paragraf isi dan penutup 
saja, (3) Setengah Terampil jika isi yang sesuai hanya pada paragraf 
isi, (4) Kurang Terampil jika isi yang sesuai dengan sumber informasi 
hanya pada paragraf pembuka dan penutup saja dan (5) Tidak 
Terampil jika hanya satu paragraf saja yang sesuai dengan sumber 
informasi (selain paragaraf isi). 
Hasil analisis indikator 1 dijelaskan dalam Grafik 4.26 berikut: 
 
Tabel 4. 26 Hasil Analisis Indikator 1 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (5) Keterangan 
T 100 19 82,61 Tuntas 
CT 80 4 17,39 Tidak Tuntas 
St T 60 0 0,00 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 













Gambar 4. 26 Hasil Analisis Indikator 1 
 
Berdasarkan Tabel 4.26 dan Grafik 4,26 di atas, dapat dijelaskan 
bahwa pada indikator 1 sejumlah 19 siswa (82,61%) Terampil, 4 siswa 
(17,39%) Cukup Terampil, 0 siswa (0,00%) Setengah Terampil, 0 
siswa (0,00%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 10 
berada pada kategori Terampil. 
b) Indikator 2: Keruntutan Sesuai Alur/hal yang Diamati/dilakukan  
Pada Indikator 2 mengenai keruntutan sesuai alur/hal yang 
diamati atau dilakukan ditunjukkan dengan kategori: (1) Terampil jika 
isi dari ketiga paragraf runtut, (2) Cukup Terampil jika hanya isi dari 
paragraf isi dan pembuka saja atau paragraf isi dan penutup saja yang 
runtut, (3) Setengah Terampil jika isi dari paragraf isi saja yang runtut, 
(4) Kurang Trampil jika isi yang runtut hanya pada paragraf pembuka 
dan penutup  dan (5) Tidak Terampil jika hanya satu paragraf saja 
yang isinya runtut (selain paragaraf isi). 
Hasil analisis indikator 2 dapat dilihat pada tabel 4.27 berikut: 
 
Tabel 4. 27 Hasil Analisis Indikator 2 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 19 82,61 Tuntas 
CT 80 4 17,39 Tidak Tuntas 
St T 60 0 0,00 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 





















Data tabel 4.27, dibuat grafik seperti Gambar 4.27 berikut: 
 
 
Gambar 4. 27 Hasil Analisis Indikator 2 
 
Berdasarkan Tabel 4.27 dan Grafik 4,27 di atas, dapat dijelaskan 
bahwa pada indikator 1 sejumlah 19 siswa (82,61%) Terampil, 4 siswa 
(17,39%) Cukup Terampil, 0 siswa (0,00%) Setengah Terampil, 0 
siswa (0,00%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 10 
berada pada kategori Terampil. 
c) Indikator 3: Struktur Paragraf 
Indikator 3 mengenai struktur paragraf ditunjukkan dengan 
siswa: a) terampil bila strktur dari tiga paragraf lengkap, b) cukup 
terampil bila sstrultur paragraf hanya terdiri dari dua paragraf 
(termasuk isi), c) kurang terampil bila hanya paragraf isi saja yang 
ada, d) tidak terampil bila hanya ada dua paragraf selain paragraf isi 
dan e) sangat tidak terampil bila hanya ada satu paragraf yang ada 
(selain paragaraf isi). 
Hasil analisis indikator 3 dapat dilihat pada tabel 4.28 berikut: 
Tabel 4. 28 Hasil Analisis Indikator 3 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 19 82,61 Tuntas 
CT 80 4 17,39 Tidak Tuntas 
St T 60 0 0,00 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 























Data tabel 4.28, dibuat grafik seperti Gambar 4.28 berikut: 
 
 
Gambar 4. 28 Hasil Analisis Indikator 3 
 
Berdasarkan Tabel 4.28 dan Grafik 4,28 di atas, dapat dijelaskan 
bahwa pada indikator 1 sejumlah 19 siswa (82,61%) Terampil, 4 siswa 
(17,39%) Cukup Terampil, 0 siswa (0,00%) Setengah Terampil, 0 
siswa (0,00%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 10 
berada pada kategori Terampil. 
d) Indikator 4: Organisasi Paragraf 
Indikator 4 Organisasi Paragraf ditunjukkan dengan siswa: a) 
Terampil bila Organisasi paragraf tepat (pembuka, isi, penutup), b) 
Cukup Terampil bila organisasi paragraf hanya urut dua bagian saja, 
c) Kurang Terampil bila organisasi paragraf hanya sebagai paragraf isi 
saja  d) Tidak Terampil bila organisasi paragraf hanya dua dan bukan 
termasuk paragraf isi, dan e) Sangat Tidak Terampil bila hanya ada 
satu organisasi paragraf yang ada. 
Hasil analisis indikator 3 dapat dilihat pada tabel 4.29 berikut: 
 
Tabel 4. 29 Hasil Analisis Indikator 4 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 19 82,61 Tuntas 
CT 80 4 17,39 Tidak Tuntas 
St T 60 0 0,00 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 





















Data tabel 4.29, dibuat grafik seperti Gambar 4.29 berikut: 
 
 
Gambar 4. 29 Hasil Analissi Indikator 4 
 
Berdasarkan Tabel 4.29 dan Grafik 4,29 di atas, dapat dijelaskan 
bahwa pada indikator 1 sejumlah 19 siswa (82.61%) Terampil, 4 siswa 
(17.39%) Cukup Terampil, 0 siswa (0.00%) Setengah Terampil, 0 
siswa (0.00%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0.00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 10 
berada pada kategori Terampil. 
e) Indikator  5: Penggunaan Bahasa yang Logis 
Indikator 5 mengenai penggunaan bahasa yang logis 
ditunjukkan dengan siswa: a) Terampil bila bahasa logis digunakan 
pada ketiga paragraF (paragraf pembuka, isi dan penutup), b) Cukup 
Terampil bila bahasa logis hanya terdapat pada dua paragraf (paragraf 
pembuka dan isi atau paragraf isi dan penutup) c) Setengah Terampil 
bila bahasa yang lgis hanya terdapat pada paragraf isi (paragraf isi), d) 
Kurang Terampil bila bahasa yang logis hanya terdapat pada dari dua 
paragraf (selain paragraf isi) dan e) Tidak Terampil bila bahasa yang 
logis hanya terdapat pada satu komponen (selain paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 5 dapat dilihat pada tabel 4.30 berikut: 
 
Tabel 4. 30 Hasil Analisis Indikator 5 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 8 34,78 Tuntas 

















St T 60 0 0,00 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 





   
Data tabel 4.30, dibuat grafik seperti Gambar 4.30 berikut: 
 
 
Gambar 4. 30 Hasil Analisis Indikator 5 
 
Berdasarkan Tabel 4.30 dan Grafik 4.30, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 5 sejumlah 8 siswa (34,78%) Terampil, 14 siswa 
(65,22%) Cukup Terampil, 0 siswa (0,00%) Setengah Terampil, 0 
siswa (0,00%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 5 
berada pada kategori Cukup Terampil. 
f) Indikator 6: Penggunaan Tata Bahasa 
Indikator 6 mengenai penggunaan tata bahasa ditunjukkan 
dengan siswa: (1) Terampil bila organisasi paragraf runtut: 
pembuka,isi, penutup, (2) Cukup Terampil bila organisasi paragraf: 
pembuka dan isi atau penutup dan isi, (3) Setengah Terampil bila 
Organisasi paragraf hanya paragraf isi, (4) Kurang Terampil bila 
eksposisi terdiri dari dua paragraf (selain paragraf isi) dan (5) Tidak 
Terampil bila eksposisi terdiri dari satu komponen (selain paragraf 
isi). 
















Tabel 4. 31 Hasil Analisis Indikator 6 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 5 21,74 Tuntas 
CT 80 16 69,57 Tidak Tuntas 
St T 60 2 8,70 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 






Data tabel 4.31, dibuat grafik seperti Gambar 4.31 berikut: 
 
 
Gambar 4. 31 Hasil Analisis Indikator 6 
 
Berdasarkan Tabel 4.31 dan Grafik 4.31, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 6 sejumlah 5 siswa (21,74%) Terampil, 16 siswa 
(69,57%) Cukup Terampil, 2 siswa (8,70%) Setengah Terampil, 0 
siswa (0,00%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%)  Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 6 
berada pada kategori Cukup  Terampil. 
g) Indikator 7: Penggunaan Kosakata 
Indikator 7 mengenai penggunaan kosakkata ditunjukkan 
dengan siswa: (!) Terampil bila kosakata teratur pada setiap paragraf, 
(2) Cukup Terampil bila kosakata yang teratur hanya pada dua 
paragraf saja (paragraf: pembuka dan isi atau penutup dan isi), (3) 
Setengah Terampil bila kosakata teratut hanya pada paragraf isi, (4) 
Kurang Terampil bila kosakata teratur hanya pada dua paragraf (selain 
paragraf isi) dan (e) Tidak Terampil bila kosakata yang teratur hanya 


















Hasil analisis indikator 6 dapat dilihat pada tabel 4.32 berikut: 
 
Tabel 4. 32 Hasil Analisis Indikator 7 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 4 17,39 Tuntas 
CT 80 15 6522 Tidak Tuntas 
St T 60 2 8,70 Tidak Tuntas 
TT 40 2 8,70 Tidak Tuntas 






Data tabel 4.32, dibuat grafik seperti Gambar 4.32 berikut: 
 
 
Gambar 4. 32 Hasil Analisis Indikator 7 
 
Berdasarkan Tabel 4.32 dan Grafik 4.32, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 7 sejumlah 4 siswa (17,39%) Terampil, 15 siswa 
(65,22%) Cukup Terampil, 2 siswa (8,70%) Setengah Terampil, 2 
siswa (8,70%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 7 
berada pada kategori Cukup Terampil. 
h) Indikator 8: Penggunaan Kata Transisi 
Indikator 8 mengenai penggunaan kata transisi ditunjukkan 
dengan siswa: (1) terampil bila kata transisi teratur pada setiap 
paragraf, (2) cukup terampil bila kata transisi hanya ada pada dua 
paragraf saja (paragraf: pembuka dan isi atau penutup dan isi), (3) 
kurang terampil bila kata transisi hanya pada paragraf isi, (4) tidak 
















paragraf isi) dan (5) sangat tidak terampil bila kata transisi yang 
teratur hanya terdapat pada satu paragraf (selain paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 6 dapat dilihat pada tabel 4.33 berikut: 
 
Tabel 4. 33 Hasil Analisis Indikator 8 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 4 17,39 Tuntas 
CT 80 14 60,87 Tidak Tuntas 
St T 60 5 21,74 Tidak Tuntas 
TT 40 0 0,00 Tidak Tuntas 






Data tabel 4.33, dibuat grafik seperti Gambar 4.33 berikut: 
 
 
Gambar 4. 33 Hasil Analisis Indikator 8 
 
Berdasarkan Tabel 4.33 dan Grafik 4.33, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 8 sejumlah 4 siswa (17,39%) Terampil, 14 siswa 
(60,87%) Cukup Terampil, 5 siswa (21,74%) Setengah Terampil, 0 
siswa (0,00%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 8 
berada pada kategori Cukup Terampil. 
i) Indikator 9: Penggunaan EYD 
Indikator 9 mengenai penggunaan EYD ditunjukkan dengan 
siswa: (1) terampil bila menggunakan EYD pada setiap paragraf, (2) 
cukup terampil bila menggunakan EYD dengan tepat pada dua 


















kurang terampil bila penggunaan EYD yang tepat hanya pada paragraf 
isi, (4) tidak terampil bila penggunaan EYD yang tepat hanya pada 
dua paragraf (selain paragraf isi) dan (5) sangat tidak terampil bila 
penggunaan EYD yang tepat hanya terdapat pada satu paragraf (selain 
paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 9 dapat dilihat pada tabel 4.34 berikut: 
 
Tabel 4. 34 Hasil Analisis Indikator 9 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 5 21,74 Tuntas 
CT 80 12 52,17 Tidak Tuntas 
St T 60 5 21,74 Tidak Tuntas 
TT 40 1 4,35 Tidak Tuntas 






Data tabel 4.34, dibuat grafik seperti Gambar 4.34 berikut: 
 
 
Gambar 4. 34 Hasil Analisis Indikator 9 
 
 
Berdasarkan Tabel 4.34 dan Grafik 4.34, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 9 sejumlah 5 siswa (17,39%) Terampil, 12 siswa 
(52,17%) Cukup Terampil, 5 siswa (17,39%) Setengah Terampil, 1 
siswa (4,35%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 9 
















j) Indikator 10: Penggunaan Huruf Kapital, Tanda Titik, Dan Tanda 
Koma  
Indikator 10 mengenai penggunaan penggunaan huruf kapital, 
tanda titik, dan tanda koma ditunjukkan dengan siswa: a) Terampil 
bila menggunakan Penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda 
koma secara tepat  pada setiap paragraf, b) Cukup Terampil bila 
menggunakan  huruf kapital, tanda titik, dan tanda koma dengan tepat 
pada dua paragraf saja (paragraf: pembuka dan isi atau penutup dan 
isi), c) Setengah Terampil bila penggunaan huruf kapital, tanda titik, 
dan tanda koma yang tepat hanya pada paragraf isi, d) Kurang 
Terampil bila penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda koma 
yang tepat hanya pada dua paragraf (selain paragraf isi) dan e) Tidak 
Terampil bila penggunaan huruf kapital, tanda titik, dan tanda koma 
yang tepat hanya terdapat pada satu paragraf (selain paragraf isi). 
Hasil analisis indikator 10 dapat dilihat pada tabel 4.35 berikut: 
 
Tabel 4. 35 Hasil Analisis Indikator 10 
Kategori Nilai Frekuensi Persentase (%) Keterangan 
T 100 4 17,39 Tuntas 
CT 80 11 47,83 Tidak Tuntas 
St T 60 7 30,43 Tidak Tuntas 
TT 40 1 4,35 Tidak Tuntas 













Gambar 4. 35 Hasil Analisis Indikator 10 
 
Berdasarkan Tabel 4.35 dan Grafik 4.35, dapat dijelaskan bahwa 
pada indikator 10 sejumlah 4 siswa (17,39%) Terampil, 11 siswa 
(47,83%) Cukup Terampil, 7 siswa (30,43%) Setengah Terampil, 1 
siswa  (4,35%) Kurang Terampil dan 0 siswa (0,00%) Tidak Terampil. 
Dapat disimpulkan bahwa keterampilan siswa dalam indikator 10 
berada pada kategori Cukup Terampil. 
4) Analisis Keterampilan Menulis Eksposisi Per Indikator Siklus III  
Hasil analisis keterampilan menulis eksposisi per indikator 
dianalisis kembali secara keseluruhan. Hasil dari analisis 10 indikator 
dapat diamati pada tabel berikut: 
 
Tabel 4. 36 Hasil Analisis Per Indikator Keterampilan  Menulis 
Eksposisi Siklus III 
Indikator Siklus III 
Kategori I 1 I 2 I 3 I 4 I 5 I 6 I 7 I 8 I 9 10 Frek. 
Persentase 
(%) 
T 19 19 19 19 8 5 4 4 5 4 106 46.09 
CT 4 4 4 4 15 16 15 14 12 11 99 43.04 
KT 0 0 0 0 0 2 2 5 5 7 21 9.13 
TT 0 0 0 0 0 0 2 0 1 1 4 1.74 
STT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.00 
Jumlah 23 23 23 23 23 23 23 23 23 23 230 100 
 


















Gambar 4. 36 Hasil Analisis Nilai Keterampilan  Menulis 
Eksposisi Per Indikator Siklus III 
 
Berdasarkan Tabel 4.36 dan Grafik 4.36, dapat dijelaskan bahwa 
analisis nilai keterampilan menulis eksposisi per indikator siklus I 
dikategorikan sebagai berikut: 
a) Indikator keterampilan menulis eksposisi dengan kategori terampil 
pada siklus II dicapai sebesar 34,78%  
b) Indikator keterampilan menulis eksposisi dengan kategori cukup 
terampil pada siklus II dicapai sebesar 40,43% 
c) Indikator keterampilan menulis eksposisi dengan kategori kurang 
terampil pada siklus I dicapai sebesar 24,35%\ 
d) Indikator keterampilan menulis eksposisi dengan kategori tidak 
terampil pada siklus I dicapai sebesar 0,43% 
e) Indikator keterampilan menulis eksposisi dengan kategori sangat 































5) Analisis Nilai Akhir Keterampilan Menulis Eksposisi 
Hasil analisis nilai akhir keterampilan menulis eksposisi per 
indikator dianalisis kembali secara keseluruhan. Hasil nilai akhir dari 
analisis 10 indikator dapat diamati pada tabel berikut: 
 
Tabel 4. 37 Distribusi Frekuensi Nilai Siklus III 
Kategori Interval Jumlah Siswa Persentase 
ST 92,01≤ 4 17,39% 
T 80,67-92,00 19 73,91% 
C 67,33-80,66 2 8,70% 
K 54,99-67,32 0 0,00% 
TT 42,65-54,98 0 0,00% 
STT ≤42,64 0 0,00% 
Jumlah 23 100,00% 
Nilai Rata-rata = 90,15 
 
Ketuntasan Klasikal = 91,30% 
 
Nilai Tertinggi = 98,67 
 
Nilai Terendah = 74,87 
 
 
Data tabel 4.37, dibuat grafik seperti Gambar 4.37 berikut: 
 
 
Gambar 4. 37 Distribusi Frekuendi Nilai Siklus III 
 
Berdasarkan Tabel 4.25 dan Grafik 4.25, dapat dijelaskan bahwa 
hasil keterampilan menulis siklus III menunjukkan sejumlah 4 siswa 















Nilai Akhir Keterampilan Menulis Eksposisi Siklus II 
110 
 
Cukup Terampil, 0 siswa (0,00%) Kurang Terampil, dan 0 siswa (0,00%) 
Tidak Terampil,. 
d. Refleksi 
Refleksi dilaksanakan setiap akhir pertemuan.setelah tindakan pada 
siklus III. Beradasarkan observasi yang telah dilakukan pembelajaran 
keterampilan menulis eksposisi melalui penerapan strategi pembelajaran 
Guided Note Taking (GNT) terjadi peningkatan kinerja guru dan aktivitas 
siswa. Dua peningkatan tersebut berdampak pada peningkatan hasil 
keterampilan menulis eksposisi bagi siswa. 
1) Terhadap Guru 
Berdasarkan hasil observasi kinerja guru pada siklus III 
menunjukkan bahwa 17 indikator penilaian terhadap guru sudah 
terpenuhi.. 
Indikator persiapan kelas masih sangat kurang diterapkan oleh 
guru..Siswa yang baru saja masuk kelas langsung diajak untuk belajar 
tanpa dikondisikan kesiapan belajarnya.Untuk indikator penumbuhan 
antusiasme siswa dan partisipasi aktif, masih berada pada kategori 3 pada 
pertemuan I dan sudah berada pada kategori 4 pada pertemuan II. 
Dalam proses pembelajaran yang bersangkutan dengan materi, guru 
sudah menguasai dan  mengkaitkan dengan realitas kehidupan sehari-hari 
pada siswa. Pelaksanaan strategi pembelajaran Guided Note Taking juga 
sudah Nampak. Akan tetapi, guru kurang menunjukkan indikator refleksi 
di akhir pembelajaran. Maka dari hal tersebut, guru bersama peneliti 
melakukan diskusi kembali mengenai persiapan yang harus dilakukan 
guru sebelum pembelejaran dan mengamati kembali hal-hal yang sering 
terlewatkan saat pembelajaran agar tidak kembali terlewati. Refleksi 
yang dilakukan diantaranya: 
a) guru untuk memperhatikan secara khusus kepada 2 anak yang belum 





b) Membahas hal-hal yang perlu diterapkan pada pembelajaran menulis 
diantaranya: pencarian materi, pengemasan pembelajaran dengan 
permainan dan penyusunan ‘notes’ yang lebih menarik untuk 
diterapkan pada pembelajaran menulis kedepannya. 
2) Terhadap Siswa 
Aktivitas siswa sudah menunjukkan sikap yang aktif dalam belajar. 
Keterampilan siswa dalam menulis eksposisi juga sudah tampak Rata-
rata siswa sudah dapat mmengembangkan kata kunci atau ide pokok 
dengan kalimatnya sendiri. Namun demikian, masih ada 2 siswa yang 
belum terampil menulis eksposisi. Kedua siswa tersebut mengalami 
lambat belajar. Maka dari hal tersebut peneliti memberi saran kepada 2 
siswa tersebut agar selalu memperhatikan guru saat mengajar dan agar 
selalu bertanya apabila tidak mengerti. 
3) Terhadap Hasil Keterampilan Menulis Eksposisi 
Pencapaian indikator 1 pada siklus III mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus II. Peningkatan pertama pada kategori 
Terampil yakni dicapai 2 menjadi 6 siswa (8,70% menjadi 26,09%). 
Peningkatan kedua pada kategori Cukup Terampil yakni dicapai 11 
menjadi 16 siswa (47,82% menjadi 69,56%). Peningkatan ketiga ditandai 
adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Setengah Terampil yakni 
dicapai 5 menjadi 1 siswa (21,74% menjadi 4,35%). Peningkatan 
keempat ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Kurang 
Terampil yakni dicapai 5 menjadi 0 siswa (21,74% menjadi 0,00%). 
Pencapaian indikator 2 pada siklus III mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus II Peningkatan pertama pada kategori 
Terampil yakni dicapai 2 menjadi 6 siswa (8,70% menjadi 26,09%). 
Peningkatan kedua pada kategori Cukup Terampil yakni dicapai 11 
menjadi 16 siswa (47,82% menjadi 69,56%). Peningkatan ketiga ditandai 
adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Setengah Terampil yakni 
dicapai 5 menjadi 1 siswa (21,74% menjadi 4,35%). Peningkatan 
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keempat ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Kurang 
Terampil yakni dicapai 5 menjadi 0 siswa (21,74% menjadi 0,00%). 
Pencapaian indikator 3 pada siklus III mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus II Peningkatan pertama pada kategori 
Terampil yakni sejumlah 2 menjadi 5 siswa (8,70% menjadi 21,74%). 
Peningkatan kedua pada kategori Cukup Terampil yakni sejumlah 9 
menjadi 16 siswa (39,12% menjadi 69,56%). Peningkatan ketiga ditandai 
adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Setengah Terampil yakni 
sejumlah 6 menjadi 2 siswa (26,09% menjadi (8,70%). Peningkatan 
keempat ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Kurang 
Terampil yakni sejumlah 5 menjadi 0 siswa (21,74% menjadi 0,00%). 
Peningkatan kelima ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada 
kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 1 menjadi 0 siswa (4,35% 
menjadi 0,00%). 
Pencapaian indikator 4 pada siklus III mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus II Peningkatan pertama pada kategori 
Terampil yakni sejumlah 2 menjadi 5 siswa (8,70% menjadi 21,74%). 
Peningkatan kedua pada kategori Cukup Terampil yakni sejumlah 9 
menjadi 16 siswa (39,12% menjadi 69,56%). Peningkatan ketiga ditandai 
adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Setengah Terampil yakni 
sejumlah 6 menjadi 2 siswa (26,09% menjadi 8,70%). Peningkatan 
keempat ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada kategori Kurang 
Terampil yakni sejumlah 5 menjadi 0 siswa (21,74% menjadi 0,00%). 
Peningkatan kelima ditandai adanya penurunan jumlah siswa pada 
kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 1 menjadi 0 siswa (4,35% 
menjadi 0,00%). 
Kondisi peningkatan pada indikator 1 sampai indikator 4 didukung 
oleh kebiasaan siswa akan menulis eksposisi melaluai strategi Guided 
Note Taking. Melalui petunjuk guru dalam menulis, siswa terarah untuk 
menulis sebuah eksposisi dengan tiga struktur paragraf. Pada siklus III 





Pencapaian indikator 5 pada siklus III mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus II Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 6 menjadi 11 siswa (26,09% menjadi 
47,83%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 6 menjadi 1 siswa (26,09% 
menjadi 4,35%). 
Pencapaian indikator 6 pada siklus III mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus II Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 6 menjadi 10 siswa (26,09% menjadi 
43,47%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 6 menjadi 2 siswa (26,09% 
menjadi (8,70%). 
Pencapaian indikator 7 pada siklus III mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus II Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 3 menjadi 7 siswa (13,05% menjadi 
30,43%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Setengah Terampil yakni sejumlah 10 menjadi 9 (43,48% 
mnejadi 39,14%). Peningkatan ketiga ditandai adanya penurunan jumlah 
siswa pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 4 menjadi 0 siswa 
(17,39% menjadi 0,00%). 
Pencapaian indikator 8 pada siklus III mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus II Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 5 menjadi 10 siswa (21,74% menjadi 
43,48%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Kurang Terampil yakni sejumlah 5 menjadi 1 siswa 
(21,74% menjadi 4,35%). Peningkatan ketiga ditandai adanya penurunan 
jumlah siswa pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 6 menjadi 0 
siswa (26,09% menjadi 0,00%). 
Pencapaian indikator 8 pada siklus III mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus II Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 3 menjadi 9 siswa (13,04% menjadi 
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39,13%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 5 menjadi 1 siswa (21,74% 
menjadi 4,35%).  
Pencapaian indikator 10 pada siklus III mengalami peningkatan 
dibandingkan dari hasil siklus II Peningkatan pertama pada kategori  
Cukup Terampil yakni sejumlah 3 menjadi 9 siswa (13,04% menjadi 
39,13%). Peningkatan kedua ditandai adanya penurunan jumlah siswa 
pada kategori Setengah Terampil yakni sejumlah 8 menjadi 7 siswa 
(34,78% menjadi 30,43%). Peningkatan ketiga ditandai adanya 
penurunan jumlah siswa pada kategori Tidak Terampil yakni sejumlah 7 
menjadi 1 siswa (30,43% menjadi 4,35%). 
Hasil analisis Nilai Akhir Keterampilan Menulis Eksposisi 
menunjukkan bahwa pada siklus III indikator pencapaian kinerja 
penilitian sudah tercapai. Dengan demikian, penelitian dihentikan pada 
siklus III.  
 
5. Hasil Perbandingan Antar Siklus 
Pada pembahasan sebelumnya telah diuraikan hasil observasi kinerja 
guru, aktivitas siswa dan keterampilan menulis eksposisi siswa tiap siklus. Dari 
pembehasan yang telah diuraikan, dapat diketahui bahwa terdapat 
perbandingan yang menunjukkan terjadi peningkatan hasil dari pra tindakan, 
siklus I, siklus II dan siklus III.  
1) Perbandingan Hasil Analisis Observasi Kinerja Guru Antar Siklus 
Perbandingan hasil observasi kinerja guru antar siklus dapat diamati 










Tabel 4. 38 Perbandingan Hasil Analisis Observasi Kinerja Guru Antar 
Siklus 
No. Indikator PRA S I S II S III 
1 Persiapan kondisi kelas 
 
1 2 2.5 
2 
Pelaksanaan apersepsi, orientasi dan 
motivasi 
1 2 2.5 2.5 
3 Penumbuhan partisipasi aktif siswa 1 1.5 2 2.5 
4 Pemberian contoh sikap terbuka 1 1 1 2.5 
5 Penguasaan materi menulis eksposisi 2 2.5 3 3 
6 
Pengaitan materi menulis eksposisi dengan 
realitas kehidupan 
1 1.5 2 2.5 
7 Pemberian contoh menulis eksposisi 0 1.5 2 2 
8 Pembagian LKS 1 1.5 2.5 3 
9 Pemberian penjelasan cara mengisi LKS 1 1.5 2 2.5 
10 Pemberian bimbingan menulis eksposisi 1 1.5 2 3 
11 Pemanfaatan media dan sumber belajar 2 2 2 2.5 
12 Interaksi (Pemberian umpan balik) 1 1 2.5 2.5 
13 
Mengelola diskusi (Membimbing diskusi 
kelompok kecil) 
2 1.5 2 3 
14 
Melakukan refleksi materi                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                      
pembelajaran menulis eksposisi 
0 0.5 1.5 2 
15 
Menyimpulkan pembelajaran menulis 
eksposisi bersama siswa 
0 0 2 2.5 
16 Mengadakan evaluasi secara individu 1 1.5 2.5 2.5 
17 
Memberikan tindak lanjut pembelajaran 
menulis eksposisi 
0 0 1.5 2 
 
Jumlah 15 22 35 43 
 
Nilai Akhir 29,41 43,14 68,63 84,31 
 
Kategori KB KB CB B 
 
 










Gambar4.3 Perbandingan Hasil Kinerja Guru Indikator 9-17 Antar Siklus 
(Keterangan rinci indikator dapat dilihat pada Tabel 4.38 halamamn 119) 
 
Berdasar Tabel 4.38 dan Tabel 4.39, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat peningkatan hasil kinerja guru. Skor hasil pra tindakan observasi 
kinerja guru pra tindakan sebesar 15 dengan nilai 29,42. Hal tersebut 
tergolong pada kategori KB (Kurang Berkualitas). Skor kinerja guru pada 











































peningkatan kinerja guru, nsmun nilai kinerja guru pada siklus I masih pada 
kategori Kurang Berkualitas. Pada siklus II, skor guru meningkat menjadi 
35 dengan nilai 68,63. Kategori kinerja guru pada siklus II sudah berada 
pada kategori Cukup Berkualitas. Pada siklus III, skor yang dicapai guru 
meningkat menjadi 43 dengan nilai 84,31. Kategori kinerja guru pada siklus 
III sudah berada pada kategori Berkualitas. 
2) Perbandingan Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa 
Perbandingan hasil analisis observasi aktivitas siswa antar siklus dapat 
diamati pada tabel 4.47 berikut: 
 
Tabel 4. 39 Perbandingan Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa Antar 
Siklus 
No. Indikator PRA S I S II S III 
1 Aktivitas dalam menjawab salam 
 
1 1 1.5 
2 
Mengikuti instruksi Guru untuk 
mempersiapkan fisik dan mental 
siswa 
0 0 1 1.5 
3 Perilaku saat berdoa 2 1 0.5 1.5 
4 
Keaktivan siswa dalam mengikuti 
apersepsi 
1 1 1.5 1.5 
5 
Kertertarikan siswa pada 
pembelajaran menulis eksposisi 
1 1 1.5 2 
6 
Mengikuti pembelajaran sesuai 
instruksi Guru 
1 1 2 2 
7 Pengamatan materi 2 1 1 1 
8 
Kemampuan bertanya jawab sesuai 
materi dengan Guru 
1 1 2 2 
9 
Keaktifan siswa memperhatikan 
instruksi Guru mengisi LKS 
1 1 1 2 
10 Mengajukan Pertanyaan 1 2 2 2 
11 Kemampuan diskusi 1 1 2 2 
12 
Kecakapan dalam menjawab 
pertanyaan dari Guru 
0 1 1 1.5 
13 Penggunaan Media Belajar 1 1 2 2 
14 Refleksi 0 1 1.5 2 
15 Evaluasi 1 1 2 2 
 
Jumlah 13 14 21 25 
 
Nilai Akhir 43,33 46,67 70,00 83,33 
 




Data tabel 4.39, dibuat grafik seperti Gambar 4.39 berikut: 
 
Gambar 4. 39 Perbandingan Hasil Analisis Observasi Aktivitas 
Siswa Indikator 1-8 Antar Siklus x  
 
 
Gambar 4.30 Perbandingan Hasil Analisis Observasi Aktivitas Siswa 
Indikator 9-15 Antar Siklus 
(Keterangan rinci indikator penilaian aktivitas siswa dapat dilihat pada 
Tabel 4.39 halaman 121) 
 
Dari data Tabel 4.39 dan Tabel 4.40 tersebut ditunjukkan dari hasil 





































hasil penilaian aktifitas siswa pra tindakan sebesar 13 dengan nilai 43,33. 
Hal tersebut masih berada pada kategori Kurang Berkualitas. Aktivitas 
siswa meningkat pada siklus I dengan perolehan skor sebesar 14 dengan 
nilai 46,66. Kategori nilai aktivitas siswa pada siklus I berada pada kategori 
Kurang Berkualitas. Skor hasil penilaian aktifitas siswa pra tindakan sebesar 
21 dengan nilai 70. Hal tersebut menunjukkan aktivitas siswa berada pada 
kategori Cukup Berkualitas. Hasil observasi aktivitas siswa siklus III 
diperoleh skor sejumlah 35 dengan nilai 83,33. Hasil observasi aktivitas 
siswa siklus III berada pada kategori Berkualitas; 
3) Perbandingan Keterampilan Per Indikator 
a) Indikator 1 
Perbandingan keterampilan menulis eksposisi indikator 1 antar 
siklus dapat diamati pada tabel 4.48 berikut: 
 
Tabel 4. 40  Data Perbandingan Antar Siklus Indikator 1 
Kategori PRA S I S II S III 
T 2 6 14 19 
CT 11 16 9 4 
KT 5 1 0 0 
TT 5 0 0 0 
STT  0 0  0 0 
Jumlah 23 23 23 23 
 
Data tabel 4.40, dibuat grafik seperti Gambar 4.40 berikut: 
 
 













Perbandingan Antar Siklus Pncapaian Keterampilan  







Berdasar data tabel 4.40 dan Grafik 4.40, dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis eksposisi pada indikator 1 mengalami peningkatan 
antar siklus dengan rincian: 
(1)Kategori Terampil dicapai sejumlah 2 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 6 siswa pada siklus I, sejumlah 14 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 19 siswa pada siklus III. 
(2)Kategori Cukup Terampil dicapai sejumlah 11 siswa pada pra 
tindakan, sejumlah 16 siswa pada siklus I, sejumlah 9 siswa pada 
siklus II dan sejumlah 4 siswa pada siklus III. 
(3)Kategori Setengah Terampil dicapai sejumlah 5 siswa pada pra 
tindakan, sejumlah 1 siswa pada siklus I, sejumlah 0 siswa pada siklus 
II dan sejumlah 0 siswa pada siklus III. 
(4)Kategori Cukup Terampil dicapai sejumlah 5 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 0 siswa pada siklus I, sejumlah 0 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 0 siswa pada siklus III. 
(5)Tidak ada siswa dalam kategori Tidak Terampil pada indikator 1 
b) Indikator 2 
Perbandingan keterampilan menulis eksposisi indikator 1 antar 
siklus dapat diamati pada tabel 4.41 berikut: 
 
Tabel 4. 41 Data Perbandingan Antar Siklus Indikator 2 
Kategori PRA S I S II S III 
T 2 6 14 19 
CT 11 16 9 4 
KT 5 1 0 0 
TT 5 0 0 0 
STT 0 0 0 0 
Jumlah 23 23 23 23 
 







Gambar 4. 41 Grafik Perbandingan Antar Siklus Indikator 2 
 
Berdasar data tabel 4.41 dan Grafik 4.41 ,dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis eksposisi pada indikator 2 mengalami peningkatan 
antar siklus dengan rincian: 
(1)Kategori Terampil dicapai sejumlah 2 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 6 siswa pada siklus I, sejumlah 14 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 19 siswa pada siklus III. 
(2)Kategori Cukup Terampil dicapai sejumlah 11 siswa pada pra 
tindakan, sejumlah 16 siswa pada siklus I, sejumlah 9 siswa pada 
siklus II dan sejumlah 4 siswa pada siklus III. 
(3)Kategori Setengah Terampil dicapai sejumlah 5 siswa pada pra 
tindakan, sejumlah 1 siswa pada siklus I, sejumlah 0 siswa pada siklus 
II dan sejumlah 0 siswa pada siklus III. 
(4)Kategori Cukup Terampil dicapai sejumlah 5 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 0 siswa pada siklus I, sejumlah 0 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 0 siswa pada siklus III. 
(5)Tidak ada siswa dalam kategori Tidak Terampil pada indikator 2 
c) Indikator 3 
Perbandingan keterampilan menulis eksposisi indikator 3 antar 
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Tabel 4. 42 Data Perbandingan Antar Siklus Indikator 3 
Kategori PRA S I S II S III 
T 2 5 13 19 
CT 9 16 8 4 
KT 6 2 2 0 
TT 5 0 0 0 
STT 1 0 0 0 
Jumlah 23 23 23 23 
 
Data tabel 4.42, dibuat grafik seperti Gambar 4.42 berikut: 
 
Gambar 4. 42 Grafik Perbandingan Antar Siklus Indikator 3 
 
Berdasar data tabel 4.42 dan Grafik 4.42 ,dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis eksposisi pada indikator 3 mengalami peningkatan 
antar siklus dengan rincian: 
(1)Kategori Terampil dicapai sejumlah 2 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 5 siswa pada siklus I, sejumlah 13 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 19 siswa pada siklus III. 
(2)Kategori Cukup Terampil dicapai sejumlah 9 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 16 siswa pada siklus I, sejumlah 8 siswa pada siklus II dan 
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(3)Kategori Setengah Terampil dicapai sejumlah 6 siswa pada pra 
tindakan, sejumlah 2 siswa pada siklus I, sejumlah 2 siswa pada siklus 
II dan sejumlah 0 siswa pada siklus III. 
(4)Kategori Cukup Terampil dicapai sejumlah 5 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 0 siswa pada siklus I, sejumlah 0 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 0 siswa pada siklus III. 
(5)Tidak ada siswa dalam kategori Tidak Terampil pada indikator 3 
 
d) Indikator 4 
Perbandingan keterampilan menulis eksposisi indikator 4 antar 
siklus dapat diamati pada tabel 4.43 berikut: 
 
Tabel 4. 43  Data Perbandingan Antar Siklus Indikator 4 
Kategori PRA S I S II S III 
T 2 5 13 19 
CT 9 16 8 4 
KT 6 2 2 0 
TT 5 0 0 0 
STT 1 0 0 0 
Jumlah 23 23 23 23 
 
Data tabel 4.43, dibuat grafik seperti Gambar 4.43 berikut: 
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Berdasar data tabel 4.43 dan Grafik 4.43, ,dapat disimpulkan 
bahwa keterampilan menulis eksposisi pada indikator 4 mengalami 
peningkatan antar siklus dengan rincian: 
(1)Kategori Terampil dicapai sejumlah 2 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 5 siswa pada siklus I, sejumlah 13 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 19 siswa pada siklus III. 
(2)Kategori Cukup Terampil dicapai sejumlah 9 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 16 siswa pada siklus I, sejumlah 8 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 4 siswa pada siklus III. 
(3)Kategori Setengah Terampil dicapai sejumlah 6 siswa pada pra 
tindakan, sejumlah 2 siswa pada siklus I, sejumlah 2 siswa pada siklus 
II dan sejumlah 0 siswa pada siklus III. 
(4)Kategori Cukup Terampil dicapai sejumlah 5 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 0 siswa pada siklus I, sejumlah 0 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 0 siswa pada siklus III. 
(5)Tidak ada siswa dalam kategori Tidak Terampil pada indikator 4 
 
e) Indikator 5 
Perbandingan keterampilan menulis eksposisi indikator 5 antar 
siklus dapat diamati pada tabel 4.44 berikut: 
 
Tabel 4. 44 Data Perbandingan Antar Siklus Indikator 5 
Kategori PRA S I S II S III 
T 1 1 7 8 
CT 6 11 10 15 
KT 10 10 6 0 
TT 6 1 0 0 
STT 0 0 0 0 
Jumlah 23 23 23 23 
 







Gambar 4. 44 Grafik Perbandingan Antar Siklus Indikator 1 
 
Berdasar data tabel 4.44 dan Grafik 4.44 ,dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis eksposisi pada indikator 1 mengalami peningkatan 
antar siklus dengan rincian: 
(1)Kategori Terampil dicapai sejumlah 1 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 1 siswa pada siklus I, sejumlah 7 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 8 siswa pada siklus III. 
(2)Kategori Cukup Terampil dicapai sejumlah 6 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 11 siswa pada siklus II, sejumlah 10 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 4 siswa pada siklus III. 
(3)Kategori Setengah Terampil dicapai sejumlah 6 siswa pada pra 
tindakan, sejumlah 10 siswa pada siklus I, sejumlah 6 siswa pada 
siklus II dan sejumlah 0 siswa pada siklus III. 
(4)Kategori Cukup Terampil dicapai sejumlah 6 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 1 siswa pada siklus I, sejumlah 0 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 0 siswa pada siklus III. 
(5)Tidak ada siswa dalam kategori Tidak Terampil pada indikator 5 
 
f) Indikator 6 
Perbandingan keterampilan menulis eksposisi indikator 6 antar 

























Tabel 4. 45 Data Perbandingan Antar Siklus Indikator 6 
Kategori PRA S I S II S III 
T 0 0 2 5 
CT 6 10 12 16 
KT 9 11 9 2 
TT 3 2 0 0 
STT 5 0 0 0 
Jumlah 23 23 23 23 
 
Data tabel 4.45, dibuat grafik seperti Gambar 4.45 berikut: 
 
 
Gambar 4. 45 Grafik Perbandingan Antar Siklus Indikator 6 
 
Berdasar data tabel 4.45 dan Grafik 4.45 ,dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis eksposisi pada indikator 6 mengalami peningkatan 
antar siklus dengan rincian: 
(1)Kategori Terampil dicapai sejumlah 0 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 0 siswa pada siklus I, sejumlah 2 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 5 siswa pada siklus III. 
(2)Kategori Cukup Terampil dicapai sejumlah 6 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 10 siswa pada siklus I, sejumlah 12 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 15 siswa pada siklus III. 
(3)Kategori Setengah Terampil dicapai sejumlah 10 siswa pada pra 
tindakan, sejumlah 11 siswa pada siklus I, sejumlah 9 siswa pada 

























(4)Kategori Cukup Terampil dicapai sejumlah 3 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 2 siswa pada siklus I, sejumlah 0 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 0 siswa pada siklus III. 
(5)Tidak ada siswa dalam kategori Tidak Terampil pada indikator 6 
 
g) Indikator 7 
Perbandingan keterampilan menulis eksposisi indikator 7 antar 
siklus dapat diamati pada tabel 4.46 berikut: 
 
Tabel 4. 46 Data Perbandingan Antar Siklus Indikator 1 
Kategori PRA S I S II S III 
T 0 0 1 4 
CT 3 7 8 15 
KT 10 9 13 2 
TT 6 7 1 2 
STT 4 0 0 0 
Jumlah 23 23 23 23 
 
Data tabel 4.46, dibuat grafik seperti Gambar 4.46 berikut: 
 
 
Gambar 4. 46 Grafik Perbandingan Antar Siklus Indikator 7 
Berdasar data tabel 4.46 dan Grafik 4.46 ,dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis eksposisi pada indicator 7 mengalami peningkatan 
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(1)Kategori Terampil dicapai sejumlah 0 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 0 siswa pada siklus I, sejumlah 1 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 4 siswa pada siklus III. 
(2)Kategori Cukup Terampil dicapai sejumlah 3 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 7 siswa pada siklus I, sejumlah 8 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 15 siswa pada siklus III. 
(3)Kategori Setengah Terampil dicapai sejumlah 10 siswa pada pra 
tindakan, sejumlah 9 siswa pada siklus I, sejumlah 13 siswa pada 
siklus II dan sejumlah 2 siswa pada siklus III. 
(4)Kategori Kurang Terampil dicapai sejumlah 6 siswa pada pra 
tindakan, sejumlah 7 siswa pada siklus I, sejumlah 1 siswa pada siklus 
II dan sejumlah 2 siswa pada siklus III. 
(5)Kategori Tidak Terampil dicapai sejumlah 4 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 0 siswa pada siklus I, sejumlah 0 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 0 siswa pada siklus III. 
 
h) Indikator 8 
Perbandingan keterampilan menulis eksposisi indikator 8 antar 
siklus dapat diamati pada tabel 4.47 berikut: 
 
Tabel 4. 47 Data Perbandingan Antar Siklus Indikator 8 
Kategori PRA S I S II S III 
T 0 0 1 4 
CT 5 10 9 14 
KT 7 12 13 5 
TT 5 1 0 0 
STT 6 0 0 0 
Jumlah 23 23 23 23 
 







Gambar 4. 47 Grafik Perbandingan Antar Siklus Indikator 8 
 
Berdasar data tabel 4.47 dan Grafik 4.47 ,dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis eksposisi pada indikator 8 mengalami peningkatan 
antar siklus dengan rincian: 
(1)Kategori Terampil dicapai sejumlah 0 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 0 siswa pada siklus I, sejumlah 1 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 4 siswa pada siklus III. 
(2)Kategori Cukup Terampil dicapai sejumlah 5 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 10 siswa pada siklus I, sejumlah 9 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 14 siswa pada siklus III. 
(3)Kategori Setengah Terampil dicapai sejumlah 7 siswa pada pra 
tindakan, sejumlah 12 siswa pada siklus I, sejumlah 13 siswa pada 
siklus II dan sejumlah 6 siswa pada siklus III. 
(4)Kategori Kurang Terampil dicapai sejumlah 5 siswa pada pra 
tindakan, sejumlah 1 siswa pada siklus I, sejumlah 0 siswa pada siklus 
II dan sejumlah 0 siswa pada siklus III. 
(5)Kategori Tidak Terampil dicapai sejumlah 6 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 0 siswa pada siklus I, sejumlah 0 siswa pada siklus II dan 
























i) Indikator 9 
Perbandingan keterampilan menulis eksposisi indikator 9 antar 
siklus dapat diamati pada tabel 4.48 berikut: 
 
Tabel 4. 48 Data Perbandingan Antar Siklus Indikator 9 
Kategori PRA S I S II S III 
T 0 0 0 5 
CT 3 9 3 12 
KT 7 6 19 5 
TT 8 8 1 1 
STT 5 0 0 0 
Jumlah 23 23 23 23 
 
Data tabel 4.48, dibuat grafik seperti Gambar 4.48 berikut: 
 
Gambar 4. 48 Grafik Perbandingan Antar Siklus Indikator 9 
 
Berdasar data tabel 4.48 dan Grafik 4.48 ,dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis eksposisi pada indikator 9 mengalami peningkatan 
antar siklus dengan rincian: 
(1)Kategori Terampil dicapai sejumlah 0 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 0 siswa pada siklus I, sejumlah 0 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 5 siswa pada siklus III. 
(2)Kategori Cukup Terampil dicapai sejumlah 3 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 9 siswa pada siklus I, sejumlah 3 siswa pada siklus II dan 

























(3)Kategori Setengah Terampil dicapai sejumlah 7 siswa pada pra 
tindakan, sejumlah 6 siswa pada siklus I, sejumlah 19 siswa pada 
siklus II dan sejumlah 5 siswa pada siklus III. 
(4)Kategori Kurang Terampil dicapai sejumlah 8 siswa pada pra 
tindakan, sejumlah 8 siswa pada siklus I, sejumlah 1 siswa pada siklus 
II dan sejumlah 1 siswa pada siklus III. 
(5)Kategori Tidak Terampil dicapai sejumlah 5 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 0 siswa pada siklus I, sejumlah 0 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 0 siswa pada siklus III. 
j) Indikator 10 
Perbandingan keterampilan menulis eksposisi indikator 10 antar 
siklus dapat diamati pada tabel 4.49 berikut: 
 
Tabel 4. 49 Data Perbandingan Antar Siklus Indikator 10 
Kategori PRA S I S II S III 
T 0 0 0 4 
CT 3 9 4 11 
KT 8 7 17 7 
TT 5 6 2 1 
STT 7 1 0 0 
Jumlah 23 23 23 23 
 


























Berdasar data tabel 4.49 dan Grafik 4.49 ,dapat disimpulkan bahwa 
keterampilan menulis eksposisi pada indikator 10 mengalami 
peningkatan antar siklus dengan rincian: 
(1)Kategori Terampil dicapai sejumlah 0 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 0 siswa pada siklus I, sejumlah 0 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 4 siswa pada siklus III. 
(2)Kategori Cukup Terampil dicapai sejumlah 3 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 9 siswa pada siklus I, sejumlah 4 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 11 siswa pada siklus III. 
(3)Kategori Setengah Terampil dicapai sejumlah 8 siswa pada pra 
tindakan, sejumlah 7 siswa pada siklus I, sejumlah 17 siswa pada 
siklus II dan sejumlah 7 siswa pada siklus III. 
(4)Kategori Kurang Terampil dicapai sejumlah 5 siswa pada pra 
tindakan, sejumlah 6 siswa pada siklus I, sejumlah 2 siswa pada siklus 
II dan sejumlah 1 siswa pada siklus III. 
(5)Kategori Tidak Terampil dicapai sejumlah 7 siswa pada pra tindakan, 
sejumlah 1 siswa pada siklus I, sejumlah 0 siswa pada siklus II dan 
sejumlah 0 siswa pada siklus III. 
 
4) Perbandingan Antar Siklus Pencapaian Kategori Keterampilan Per Indikator 
Perbandingan antar siklus pencapaian keterampilan menulis eksposisi 
per indikator dapat diamati pada tabel 4.50 sampai dengan Tabel 4.54 dan 
Gambar 4.50 hingga Gambar 4.59  berikut: 
(a) Kategori Terampil 
Perbandingan pencapaian kategori Terampil dapat dilihat pada 











Tabel 4. 50 Perbandingan Antar Siklus Pencapaia Kategori Terampil 
Indikator 1-10 
Indikator Kategori Terampil 
 
PRA S I S II S III 
1 2 6 14 19 
2 2 6 14 19 
3 2 5 13 19 
4 2 5 13 19 
5 1 1 7 8 
6 0 0 2 5 
7 0 0 1 4 
8 0 0 1 4 
9 0 0 0 5 
10 0 0 0 4 
  9 23 65 106 
 




Gambar 4. 50 Perbandingan Antar Siklus Pencapaian Kategori 
Terampil Indikator 1-5  
(Keterangan Indikator  1) Kesesuaian Isi dengan Sumber Informasi, 2) 
Keruntutan sesuai alur/hal yang diamati, 3) Struktur paragraf, 4) 
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Gambar 4. 51 Perbandingan Antar Siklus Pencapaian Kategori 
Terampil Indikator 6-10 
(Keterangan Indikator : 6) Tata Bahasa, 7) kosakata, 8) penggunaan 
kata transisi, 9) penggunaan EYD, dan 10) penulisan huruf kapital, 
tanda titik, dan tanda koma.)  
 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan  bahwa dari pra tindakan 
hingga siklus III terjadi peningkatan pada kategori Terampil.  
(b) Kategori Cukup Terampil 
Perbandingan pencapaian kategori Cukup Terampil dapat dilihat 
pada table 4.51 berikut: 
 
Tabel 4. 51 Perbandingan Antar SIklus Pencapaian Kategori Cukup 
Terampil 
Kategori Cukup Terampil 
Indikator PRA S I S II S III 
1 11 16 9 4 
2 11 16 9 4 
3 9 16 8 4 
4 9 16 8 4 
5 6 11 10 15 
6 6 10 12 16 
7 3 7 8 15 
8 5 10 9 14 
9 3 9 3 12 





























Gambar 4. 52 Perbandingan Antar Siklus Pencapaian Kategorti Cukup 
Terampil 
 
Gambar 4. 53 Perbandingan Antar Siklus Pencapaian Kategori Cukup 

















































Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan  bahwa dari pra tindakan 
hingga siklus III terjadi peningkatan pada kategori Cukup Terampil. Hal ini 
menandakan adaya peningkayan keterampilan dari kategori Setengah 
Terampil ke kategori Cukup Terampil yang semakin banyak. 
 
(c)  Kategori Setengah Terampil 
Perbandingan pencapaian kategori Setengah Terampil dapat dilihat 
pada table 4.52 berikut: 
 
Tabel 4. 52 Parbandingan Antar Siklus Kategori Setengah Terampil  
Kategori Setengah Terampil 
Indikator PRA S I S II S III 
1 5 1 0 0 
2 5 1 0 0 
3 6 2 2 0 
4 6 2 2 0 
5 10 10 6 0 
6 9 11 9 2 
7 10 9 13 2 
8 7 12 13 5 
9 7 6 19 5 
10 8 7 17 7 
 








Gambar 4. 54  Perbandingan Antar Siklus Pencapaian Kategori 
Setengah Terampil Indikator 1-5 
 
 
Gambar 4. 55 Perbandingan Antar Siklus Pencapaian Kategori 
Setengah Terampil Indikator 6-10 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan  bahwa dari pra tindakan 
hingga siklus III terjadi penurunan pada kategori Cukup Terampil. Hal ini 
menunjukkan adaya peningkayan keterampilan dari kategori Setengah 
Terampil ke kategori Cukup Terampil yang semakin banyak. 
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Perbandingan antar siklus pencapaian kategori Kurang Terampil 
Per Indikator dapat dilihat pada table 4.53 berikut: 
 
Tabel 4. 53 Perbandingan Antar Siklus Pencapaian Kategori Cukup 
Terampil 
Kategori  Cukup Terampil 
Indikator PRA S I S II S III 
1 5 0 0 0 
2 5 0 0 0 
3 5 0 0 0 
4 5 0 0 0 
5 0 1 0 0 
6 3 2 0 0 
7 6 7 1 2 
8 5 1 0 0 
9 8 8 1 1 
10 5 6 2 1 
 




Gambar 4. 56 Perbandingan Antar Siklus Pencapaian Kategori Kurang 




























Gambar 4. 57 Perbandingan Antar Siklus Pencapaian Kategori Kurang 
Terampil Indikator 6-10 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan  bahwa dari pra tindakan 
hingga siklus III terjadi penurunan pada kategori Kurang Terampil. Hal ini 
menandakan adaya peningkatan keterampilan dari kategori Kurang 
Terampil ke kategori Setengah Terampil yang semakin banyak. 
(e) Kategori Tidalk Terampil 
Perbandingan antar siklus pencapaian kategori Tidak Terampil 
Per Indikator dapat dilihat pada table 4.50 berikut: 
 
Tabel 4. 54 Perbandingan Antar Siklus Pencapaian Ktegori Tidak 
Terampil 
Kategori  Tidak Terampil 
Indikator PRA S I S II S III 
1 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 
3 1 0 0 0 
4 1 0 0 0 
5 6 0 0 0 
6 5 0 0 0 
7 4 0 0 0 
8 6 0 0 0 
9 5 0 0 0 




























Gambar 4. 58 Perbandingan Antar Siklus Pencapaian Kategori Tidak 
Terampil Indikator 1-5 
 
Gambar 4. 59 Perbandingan Antar Siklus Pencapaian Kategori Tidak 
Terampil Indikator 6-10 
Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan  bahwa dari pra tindakan 
hingga siklus III terjadi penurunan pada kategori Tidak Terampil. Hal ini 
menandakan adaya peningkatan keterampilan siswa dimana kategori Tidak 
Terampil hanya . 
 














































Perbandingan hasil analisis keterampilan menulis eksposisi siswa 
antar siklus dapat diamati pada tabel 4.55 berikut: 
 
Tabel 4. 55 Perbandingan Hasil Analisis Keterampilan Menulis Eksposisi 
Antar Siklus  
Kriteria 
Kondisi 
Pra Siklus I Siklus II Siklus III 
Nilai Terendah 26,67 56,67 66,67 74,87 
Nilai Tertinggi 90,67 94,00 996,00 98,67 
Nilai Rata-rata 61,10 76,99 83,39 90,35 
Jumlah Siswa Tuntas 1 4 13 21 
Jumlah Siswa Tidak Tuntas 22 19 9 2 
Persentase Ketuntasan 4,35% 17,39% 56,52% 91,0% 
 
Data tabel 4.55, dibuat grafik seperti Gambar 4.60 berikut: 
 
 
Gambar 4. 60 Perbandingan Hasil Analisis Keterampilan Menulis 
Eksposisi Antar Siklus 
 
Berdasarkan tabel dan gambar, dapat disimpulkan bahwa hasil 
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dicapai sejumlah 2 siswa (8,70%) dari 23 siswa dengan nilai rata-rata kelas 
sebesar 60,49, Pada siklus I siswa yang mencapai kriteria terampil 
meningkat menjadi 6 siswa (34,78%)`dengan nilai rata-rata kelas 76,12. 
Pada siklus II siswa yang mencapai kriteria terampil meningkat menjadi 15 
siswa (60,87%)`dengan nilai rata-rata kelas 60,87. Pada siklus III siswa 
yang mencapai kriteria terampil meningkat menjadi 21 siswa 
(91,30%)`dengan nilai rata-rata kelas 91,30. Dengan demikian, pada siklus 
III, indikator kinerja penelitian telah tercapai. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan analisis data hasil penelitian yang dideskripsi dalam data pra 
tindakan, hasil pelaksanaan tindakan, dan perbandingan hasil tindakan antar 
siklus, maka disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Guided Note Taking 
(GNT) dapat meningkatkan keterampilan menulis eksposisi pada siswa kelas V 
SD N Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017. Strategi pembelajaran Guided 
Note Taking (GNT) juga dapat meningkatkan kinerja guru dan aktivitas siswa 
dalam pembelajaran. Peningkatan nilai keterampilan menulis eksposisi siswa 
kelas V SD N Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017 melalui strategi 
pembelajaran Guided Note Taking (GNT) dapat dibuktikan dengan adanya 
peningkatan nilai rata-rata dan ketuntasan klasikal pada setiap siklusnya. Pada pra 
tindakan, rata-rata nilai keterampilan menulis siswa sebesar 61,10. Nilai rata-rata 
tersebut meningkat pada siklus I menjadi 76,99, pada siklus II meningkat menjadi 
menjadi 83,39 dan pada siklus III meningkat menjadi 90,35.  
Strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) dapat meningkatkan 
keterampilan menulis eksposisi dengan ketercapaian indikator kinerja sebesar 
≥80% siswa mencapai kriteria terampil. Pada kondisi pra tindakan, keterampilan 
menulis siswa kelas V SD N Sebomenggalan tahun ajaran 2016/2017 masih 
rendah. Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan siswa pra tindakan, kriteria 
terampil hanya dicapai sejumlah 1 siswa (4,35%) dari 23 siswa dengan nilai rata-
rata kelas sebesar 61,10, Pada siklus I siswa yang mencapai kriteria terampil 





siklus II siswa yang mencapai kriteria terampil meningkat menjadi 13 siswa 
(56,52%)`dengan nilai rata-rata kelas 83,39. Pada siklus III siswa yang mencapai 
kriteria terampil meningkat menjadi 21 siswa (91,30%)`dengan nilai rata-rata 
kelas 90,35. Dengan demikian, pada siklus III, indikator kinerja penelitian telah 
tercapai.  
Peningkatan keterampilan menulis siswa kelas V SD N Sebomenggalan 
diiringi dengan peningkatan kinerja guru dan aktivitas siswa dalam pembelajaran. 
Pada penilitian ini, analisis data tentang kinerja guru menunjukkan bahwa kinerja 
guru secara keseluruhan meningkat dari pra tindakan, siklus I, siklus II hingga 
siklus III. Peningkatan tersebut dapat diamati mulai dari hasil pra tindakan. Skor 
hasil pra tindakan kinerja guru sebesar 15 dengan nilai 29,41. Hal tersebut 
tergolong pada kategori KB (Kurang Berkualitas). Skor kinerja guru pada siklus I 
meningkat menjadi 22 dengan nilai 43,14. Meskipun terdapat peningkatan kinerja 
guru, namun nilai kinerja guru pada siklus I masih pada kategori Kurang 
Berkualitas. Pada siklus II, skor guru meningkat menjadi 35 dengan nilai 68,63. 
Kategori kinerja guru pada siklus II sudah berada pada kategori Cukup 
Berkualitas. Pada siklus III, skor yang dicapai guru meningkat menjadi 43 dengan 
nilai 84,31. Kategori kinerja guru pada siklus III sudah berada pada kategori 
Berkualitas. 
Peningkatan hasil nilai keterampilan siswa juga didorong oleh aktivitas 
siswa yang juga meningkat dalam pembelajaran, Hal tersebut ditunjukkan dari 
hasil observasi aktivitas siswa mulai dari pra tindakan hingga siklus III. Skor hasil 
penilaian aktifitas siswa pra tindakan sebesar 13 dengan nilai 43,33. Hal tersebut 
masih berada pada kategori Kurang Berkualitas. Aktivitas siswa meningkat pada 
siklus I dengan perolehan skor sebesar 14 dengan nilai 46,66. Kategori nilai 
aktivitas siswa pada siklus I berada pada kategori Kurang Berkualitas. Skor hasil 
penilaian aktifitas siswa pra tindakan sebesar 21 dengan nilai 70. Hal tersebut 
menunjukkan aktivitas siswa berada pada kategori Cukup Berkualitas. Hasil 
observasi aktivitas siswa siklus III diperoleh skor sejumlah35 dengan nilai 83,33. 
Hasil observasi aktivitas siswa siklus III berada pada kategori Berkualitas; 
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Pembelajaran menulis eksposisi melalui strategi pembelajaran Guided Note 
Taking (GNT) pada awalnya masih ditemukan beberapa kendala. Kendala tersebut 
berasal dari guru maupun siswa. Dari segi guru, pada saat pertemuan I dan 
pertemuan 2 terdapat beberapa indikator yang belum terlaksana. Hal tersebut 
dikarenakan guru masih pada tahap penyesuaian dengan strategi pembelajaran 
yang baru. Selain itu, ditemukan juga kendala dari segi siswa dimana siswa 
merasa bingung karena banyaknya LKS dan membutuhkan waktu yang lama 
untuk mengerjakannya. Akan tetapi, dengan adanya refleksi di setiap akhir 
pertemuan, maka kendala yang muncul dapat diantisipasi sehingga tidak terjadi 
pada pertemuan selanjutnya. Pada siklus selanjutnya guru terus memperbaiki 
kekurangan-kekurangan untuk meningkatkan kinerja dalam proses pembelajaran 
sehingga hasil kinerja guru pada setiap siklusnya terus meningkat.  
Zaini (2008: 32) menyebutkan bahwa catatan terbimbing yaitu strategi 
pembelajaran yang menggunakan bagan atau skema yang dapat membantu peserta 
didik dalam membuat catatan-catatan ketika guru menyampaikan materi pelajaran. 
Strategi pembelajaran ini dapat dikembangkan dengan berbagai polaStrategi 
pembelajaran Guided Note Taking (GNT) merupakan strategi pembelajaran yang 
membantu siswa menyerap materi pelajaran dibantu dengan menggunakan LKS 
yang diberikan oleh guru. Guru menyiapkan LKS tersebut dengan mengosongi 
beberapa kata agar menjadi teks yang rumpang atau hanya menyediakan kolom 
untuk diisi siswa. Tujuannya adalah agar siswa mencari kata kunci atau hal-hal 
pokok dari materi yang disampaikan guru lalu melengkapinya pada ‘notes’  
tersebut. Jadi pada strategi pembelajaran ini guru mengosongkan ‘notes’ pada 
kata-kata atau kalimat tertentu terlebih dahulu sebelum dibagikan kepada siswa, 
Strategi pembelajaran ini disebut juga sebagai strategi pembelajaran catatan 
terbimbing. Penggunaan strategi pembelajaran ini dapat membangun stock of 
knowledge siswa. 
 Hasil analisis data di membuktikan bahwa strategi pembelajaran Guided 
Note Taking (GNT) dapat meningkatkan keterampilan menulis eksposisi siswa SD 
N Sebomenggalan tahun ajaran 2016/2017. Peningkatan Hasil Keterampilan 





aktivitas siswa. Guru yang tadinya tidak menggunakan strategi yang mengaktifkan 
siswa dalam belajar, kini menggunakan strategi yang mendorong siswa untuk 
aktif. Melalui strategi pembelajaran ini, siswa dapat aktif serta dapat 
mengembangkan kosakata sebagai ide dalam pengembangan menulis. 
Berdasarkan data dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa strategi 
pembelajaran Guided Note Taking (GNT) dapat meningkatkan keterampilan 
menulis eksposisi pada siswa kelas V SD N Sebemenggalan di Kabupaten 




SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
BAB V SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan 
dalam tiga siklus selama enam kali pertemuan untuk pembelajaran keterampilan 
menulis eksposisi melalui strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) pada 
siswa kelas V SD N Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017, dapat disimpulkan 
bahwa strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) dapat meningkatkan 
keterampilan menulis eksposisi siswa kelas V SD N Sebomenggalan tahun ajaran 
2016/2017. Hasil tersebut dapat dilihat mulai dari hasil pra tindakan, siklus I 
hingga siklus III. Pada kondisi pra tindakan, siswa yang mendapat nilai dalam 
kategori terampil (nilai 84,00―96,33) hanya dicapai oleh 1 dari 23 siswa atau 
sebesar 4,35%. Pada siklus I persentase ketuntasan kelas mengalami peningkatan 
menjadi 17,39%. Pada siklus II persentase ketuntasan kelas mengalami 
peningkatan lagi menjadi 56,62%. Pada siklus III persentase ketuntasan kelas juga 
mengalami peningkatan menjadi 91,30%. 
Berdasarkan data-data yang diperoleh selama pelaksanaan tindakan, dapat 
disimpulkan bahwa strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) dapat 
meningkatkan keterampilan menulis siswa kelas V SD Negeri di Purworejo tahun 
ajaran 2016/2017,  
 
B. Implikasi 
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tindakan kelas peningkatan 
keterampilan menulis eksposisi melalui strategi pembelajaran Guided Note Taking 
(GNT) pada siswa kelas V SD N Sebomenggalan Tahun Ajaran 2016/2017 dapat 






1. Implikasi Teoretis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah  pengetahuan  sebagai 
dasar pengembangan strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) dalam 
penelitian selanjutnya dan dapat digunakan sebagai upaya bersama antara 
guru, siswa dan penyelenggara sekolah agar dapat membantu siswa dalam 
meningkatkan kualitas hasil dan kualitas proses pembelajaran bahasa 
Indonesia khususnya kegiatan menulis. Strategi pembelajaran Guided Note 
Taking (GNT) dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam  
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya materi menulis karena terbukti 
dapat meningkatkan keterampilan menulis eksposisi. Selain hal tersebut, 
strategi Guided Note Taking (GNT) dapat meningkatkan kualitas kinerja guru 
dalam pembelajaran  
2. Implikasi Praktis 
Hasil penelitian ini dapat memberikan gambaran bagi guru mengenai 
langkah-langkah pembelajaran dengan strategi pembelajaran Guided Note 
Taking (GNT). Adanya strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) 
dapat merangsang siswa untuk berpikir aktif melalui catatan. Siswa menjadi 
lebih aktif dalam pembelajaran karena terdorong untuk berpikir guna 
melengkapi catatan yang tidak lengkap.. 
Strategi pembelajaran Guided Note Taking (GNT) dapat digunakan 
dan dikembangkan oleh guru apabila menghadapi permasalah sejenis. Adanya 
kendala yang dihadapi dalam pembelajaran menulis eksposisi dengan strategi 




Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah diuraikan di atas maka 
peneliti memberikan saran sebagai sumbangan pemikiran untuk peningkatan mutu 
pembelajaran di Sekolah Dasar pada umumnya dan perbaikan pembelajaran di SD 






1. Bagi Siswa 
a. Siswa hendaknya meningkatkan keaktifan dalam pembelajaran  khususnya 
dalam mengemukakan pendapat dan gagasan. 
b. Siswa hendaknya menerapkan keterampilannya dalam menulis eksposisi 
pada kehidupan sehari-hari, 
2. Bagi Guru 
a. Guru sebaiknya memaksimalkan penerapan strategi pembelajaran Guided 
Note Taking (GNT) dengan menggunakan media dan sumber belajar yang 
bervariatif untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran 
Bahasa Indonesia maupun pada mata pelajaran lainnya. 
b. Guru hendaknya terus mendorong siswa agar lebih aktif dalam 
pembelajaran dengan merancang strategi, model, maupun metode 
pembelajaran aktif dan inovatif. Guru dapat mengembangkan strategi 
pembelajaran Guided Note Taking (GNT) agar hasil belajar dan 
keterampilan siswa meningkat.  
3. Bagi Sekolah 
a. Sekolah hendaknya meningkatkan fasilitas dan sarana yang dibutuhkan 
guru dalam pelaksanaan pembelajaran dengan strategi pembelajaran 
Guided Note Taking (GNT) maupun strategi pembelajaran aktif. 
b. Sekolah hendaknya memberikan pelatihan bagi guru terkait strategi 
pembelajaran Guided Note Taking (GNT)  sehingga dapat meningkatkan 
kualitas proses dan hasil pembelajaran di sekolah. 
c. Sekolah hendaknya selalu memotivasi para guru untuk dapat 
mengembangkan potensi dan kualitas diri mereka dalam mengembangkan 
strategi pembelajaran  pembelajaran atif salah satunya strategi 
pembelajaran Guided Note Taking (GNT) sehingga akan berpengaruh 
terhadap peningkatan mutu dan kualitas sekolah. 
4. Bagi Peneliti Lain 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi dalam memberikan 
informasi tentang pelaksanaan pembelajaran melalui strategi pembelajaran 
Guided Note Taking (GNT) khususnya pada pembelajaran menulis. 
152 
 
b. Peneliti lain yang akan melakukan penelitian yang sama hendaknya 
melakukan kajian teori yang lebih dalam berkaitan dengan strategi 
pembelajaran Guided Note Taking (GNT) guna melengkapi kekurangan 
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